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MOTTO 

ُ عَمَلَكُمْ وَ  لِمِ  اِله  وَسَتُ رَدُّوْنَ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَ   رَسُوْلهُُ وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَ رَى اللّهٰ  بِاَ فَ يُ نَ بِٰئُكُمْ  وَالشَّهَادَةِ  الْغَيْبِ  عه
تُمْ  تَ عْمَلُوْنَ   كُن ْ

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, 

dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. 

Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105)
1

1 Kementrian Agama RI, “Lajnah Pantasihan Mushaf Al-Qur‟an Kementrian Agama RI”  

(Jakarta : Lajnah Kemenag, 2023), https://quran.kemenag.go.id/, Diakses pada 11 November 

2025. 
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ABSTRAK 

Umi Nurjanah, Wildan Khisbullah Suhma, 2026: Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Menggunakan E-Rkas Pada Paud Tunas Bangsa Kecamatan Wonomerto 

Kabupaten Probolinggo 

 

Kata kunci: E-RKAS, Dana BOS, Sistem Informasi Akuntansi, 

 

Pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada jenjang PAUD 

menjadi isu penting karena berkaitan langsung dengan transparansi, akuntabilitas, 

serta efektivitas penggunaan dana publik untuk peningkatan mutu pendidikan. 

Dalam konteks digitalisasi administrasi pendidikan, pemerintah menghadirkan 

aplikasi E-RKAS sebagai sistem informasi akuntansi yang bertujuan memastikan 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan dana BOS berlangsung lebih 

tertib, efisien, dan terpantau. Namun, kesiapan sumber daya manusia, sarana 

prasarana, serta ketepatan implementasi masih menjadi tantangan di banyak 

lembaga, termasuk pada PAUD Tunas Bangsa Kecamatan Wonomerto Kabupaten 

Probolinggo.  

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu Bagaimana penerapan 

sistem informasi akuntansi melalui E-RKAS dalam pengelolaan dana BOS pada 

PAUD Tunas Bangsa? 

Tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi 

melalui E-RKAS dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

pada PAUD Tunas Bangsa Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa E-RKAS membantu meningkatkan 

ketertiban administrasi, akurasi pencatatan, serta kemudahan pelaporan dana BOS. 

Sistem ini juga mendukung transparansi karena setiap transaksi terdokumentasi 

sesuai pos anggaran. Namun, penelitian menemukan kendala utama berupa 

keterbatasan kompetensi digital operator, minimnya perangkat dan jaringan 

internet. Kondisi ini berdampak pada keterlambatan pelaporan serta potensi 

kesalahan input data. Penelitian menyimpulkan bahwa penerapan sistem informasi 

akuntansi melalui E-RKAS pada PAUD Tunas Bangsa berjalan cukup baik, 

meskipun belum optimal. Implikasi hasil penelitian menegaskan perlunya 

peningkatan kapasitas SDM, penyediaan sarana pendukung, serta pendampingan 

berkelanjutan dari dinas pendidikan agar sistem dapat diterapkan secara konsisten 

dan tepat.   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. KONTEKS PENELITIAN  

 Pendidikan merupakan proses pembentukan suasana belajar yang efektif 

agar peserta didik mampu mengembangkan potensi, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat. 

Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh terciptanya proses 

pembelajaran yang layak, efektif, dan sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional.
2
 Dalam perkembangannya, keberhasilan pendidikan juga tidak lepas 

dari manajemen yang baik. Banyak kegiatan yang harus dikelola secara 

profesional, mulai dari jenis kegiatan, jumlah program, hingga kebutuhan 

pembiayaan. Hal ini menuntut manajemen pendidikan untuk terus maju dan 

efisien, sebagaimana dijamin dalam Pasal 31 UUD 1945 tentang hak warga 

negara mendapatkan pendidikan, kewajiban mengikuti pendidikan dasar, serta 

tanggung jawab pemerintah dalam menyelenggarakan sistem pendidikan 

nasional.
3
 

 Salah satu upaya pemerintah dalam mendukung penyelenggaraan 

pendidikan adalah dengan memberikan Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 

                                                 
2 A.M. Irfan Taufan Asfar et al., “Landasan Pendidikan: Hakikat Dan Tujuan Pendidikan, 

(Fondation Of Education: Essence And Educational Objectives ),” Method 1, no. 1 (2020): 1–16, 

https://doi.org/10.13140/RG.2.2.22158.10566. 
3 Peraturan Pemerintah RI, “Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 34 Ayat 1 Tentang Hak 

Warga Negara Untuk Mendapatkan Jaminan Sosial Dari Negara.” (Jakarta, 2020). 



2  

 
 

yang mulai dilaksanakan sejak tahun 2005.
4
 Dana BOS ditujukan agar 

kegiatan belajar mengajar berjalan optimal, dengan pengelolaan yang 

transparan dan akuntabel melalui penyusunan Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS). Sejak 2019, pemerintah meluncurkan aplikasi E-

RKAS sebagai sistem pelaporan keuangan berbasis digital. Aplikasi ini 

memungkinkan sekolah melakukan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 

serta pelaporan dana BOS secara lebih efisien, transparan, dan terpantau.
5
 

 Dalam perspektif akademik, E-RKAS dapat dipahami sebagai 

implementasi dari Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di sektor publik 

pendidikan. SIA merupakan sistem terintegrasi yang mengumpulkan, 

mencatat, mengolah, dan melaporkan data keuangan menjadi informasi yang 

relevan untuk pengambilan keputusan. Sistem ini mencakup komponen 

sumber daya manusia, prosedur, teknologi, serta pengendalian internal. Tujuan 

utama SIA adalah menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu, relevan, 

dan dapat dipercaya, sekaligus melindungi aset organisasi melalui mekanisme 

pengendalian internal.
6
 

 Program BOS memiliki pedoman khusus yang tertuang dalam Petunjuk 

Teknis (Juknis), seperti yang diatur dalam Permendikdasmen No. 8 Tahun 

2025. Sekolah penerima harus memenuhi kriteria, antara lain terdaftar di 

                                                 
4 “Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan.,” Pub. L. No. 19 (n.d.), https://peraturan.bpk.go.id/Details/49369/pp-no-19-tahun-

2005. 
5 Mendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 

63 Tahun 2022 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Satuan 

Pendidikan” (Jakarta, 2022). 
6 Marshall B Romney and paul john Steinbart, “Sistem Informasi Akuntansi Edisi 13.” 

(penerbit salemba empat, 2020), 11. 
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Dapodik, memiliki NPSN, izin operasional aktif, serta jumlah siswa minimal 

sesuai ketentuan. Namun dalam praktiknya, tidak sedikit sekolah yang masih 

menghadapi permasalahan transparansi, bahkan rawan penyalahgunaan dana 

BOS.
7
  

 Beberapa penelitian menunjukkan adanya keterbatasan pencatatan 

transaksi, ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, serta 

kurangnya keterbukaan kepada orang tua maupun komite sekolah. Padahal 

prinsip utama BOS adalah transparansi dan akuntabilitas agar dana benar-

benar digunakan untuk peningkatan mutu pendidikan, bukan sekadar 

formalitas laporan. 

 Meskipun demikian, terdapat pula daerah yang mampu menunjukkan 

praktik pengelolaan dana BOS secara lebih tertib dan akuntabel, salah satunya 

adalah Kabupaten Jember, Implementasi pengelolaan Dana BOS di Kabupaten 

Jember sudah dijalankan sesuai peraturan pemerintah. Namun, keberhasilan 

ini tidak lepas dari adanya strategi pendukung seperti seminar, workshop, dan 

program pendampingan yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas. Upaya ini terbukti membuat masyarakat merasa lebih puas 

terhadap pelayanan pendidikan, sekaligus memperlihatkan bahwa penguatan 

kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam pengelolaan 

BOS.
8
 

                                                 
7 “Permendikdasmen No. 8 Tahun 2025,” Pub. L. No. 8 (2025), 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/321161/permendikdasmen-no-8-tahun-2025. 
8 Fauzan dan Nurul Setianingrum, “Implementasi Pengelolaan Dana Bos Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Kabupaten Jember,” Jurnal Pengabdian Al-Ikhlas Universitas 

Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjary 9 (2023): 112–23, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31602/jpaiuniska.v9i1.11188. 
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 Kementerian pendidikan sendiri menegaskan bahwa dana BOS tidak boleh 

digunakan untuk kegiatan di luar ketentuan, misalnya untuk iuran perayaan 

hari besar.
9
 Oleh karena itu, sekolah dituntut meningkatkan kualitas tata kelola 

keuangan dengan dukungan sistem informasi akuntansi yang tepat. Dalam 

konteks ini, E-RKAS hadir sebagai jawaban, yaitu aplikasi yang 

memungkinkan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan dana BOS dilakukan 

secara lebih sistematis, efisien, dan sesuai aturan. Akan tetapi, dalam praktik 

di lapangan, kendala tetap muncul. Anggaran pendidikan yang terbatas, 

rendahnya kesadaran akan pentingnya akuntabilitas, serta belum adanya audit 

publik secara rutin menyebabkan pengelolaan dana BOS masih menghadapi 

tantangan transparansi dan efektivitas.
10

 

 Selain itu, perkembangan teknologi informasi di bidang pendidikan 

menuntut sekolah untuk mampu beradaptasi dengan sistem digital, termasuk 

dalam hal pengelolaan keuangan. Penerapan E-RKAS bukan sekadar tuntutan 

administratif, tetapi juga sarana untuk mewujudkan tata kelola yang berbasis 

good governance. Sayangnya, tidak semua lembaga pendidikan siap 

mengadopsi sistem ini, terutama lembaga di daerah dengan keterbatasan 

sumber daya manusia maupun infrastruktur teknologi. Hal ini menimbulkan 

kesenjangan antara kebijakan pemerintah pusat dengan realitas implementasi 

                                                 
9Permendikbud Nomor 8 Tahun 2020., Pub. L. No. 8 (2020), 

https://arkas.kemendikdasmen.go.id/laranganbos. 
10 Ucik Rachmawati, “Penerapan Transparansi Dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana BOS 

Dalam Program RKAS DI SDN Made 1 Surabaya,” Jurnal Jendela Pendidikan 3, no. 2 (2023): 

212–19, https://doi.org/10.57008/jjp.v3i02.442. 



5  

 
 

di sekolah.
11

 

 Kondisi ini menunjukkan perlunya dukungan sistem informasi akuntansi 

yang mampu memberikan kemudahan dalam pengelolaan data keuangan 

secara digital, bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) berperan penting 

dalam mempermudah pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data keuangan. 

Penerapan sistem berbasis digital seperti flowchart pada pelayanan akta 

kematian terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan 

publik.
12

 Hal ini relevan dengan konteks E-RKAS di PAUD Tunas Bangsa, 

karena membuktikan bahwa adopsi SIA tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga mendukung prinsip good governance melalui peningkatan akurasi 

data dan transparansi. 

 Contoh kasus dapat dilihat di beberapa sekolah, seperti SMP Islam Darul 

Hidayah Gambirono, yang meski telah menggunakan E-RKAS, masih 

menghadapi kendala berupa minimnya pencatatan transaksi dan perbedaan 

antara rencana serta realisasi penggunaan dana. Akibatnya, laporan keuangan 

tidak selalu mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga menuntut adanya 

perbaikan manajemen. Kondisi serupa juga ditemukan dalam penelitian lain, 

yang menekankan pentingnya kompetensi operator sekolah, ketersediaan 

infrastruktur teknologi, serta pengawasan dalam menjamin keberhasilan 

                                                 
11 Aviani Widyastuti, Winda Oktamelinia Titong, and Ihyaul Ulum, “Kompetensi SDM 

Sebagai Mediasi Dalam Good Governance Dan Anggaran Berbasis Kinerja Pada Pengelolaan 

Dana BOS,” Jurnal Reviu Akuntansi Dan Keuangan 12, no. 2 (2022): 378–97, 

https://doi.org/10.22219/jrak.v12i2.22014. 
12 Khairunnisa’ Musari & Muhammad Afifudin, “Sinergi Double HelixSistem Informasi 

Akuntansi Pelayanan Akta Kematian Di Kantor Kecamatan Ranuyoso,” Gudang Jurnal 

Multidisiplin Ilmu Volume 2 ; (2024): 316–22, 

https://doi.org/https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i2.367. 
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penerapan E-RKAS.
13

 Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan 

dana BOS bukan hanya terjadi di Probolinggo, melainkan juga di daerah lain. 

Artinya, tantangan transparansi, akuntabilitas, serta keterbatasan sumber daya 

manusia merupakan persoalan umum yang perlu mendapat perhatian serius 

 Pengelolaan dana BOS sangat penting khususnya pada PAUD, pada 

pendidikan dasar yang sering diabaikan pada laporan keuangannya. 

Permasalahan keterbatasan pemahaman pengguna, minimnya keterampilan 

teknologi, serta rendahnya kualitas pencatatan transaksi dapat menimbulkan 

risiko terjadinya kesalahan pembukuan. Minimnya pencatatan dan pembukuan 

transaksi seringkali menyebabkan laporan keuangan tidak sesuai antara 

perencanaan dan pelaksanaan, ditambah dengan kurangnya keterbukaan 

kepada orang tua maupun komite sekolah. Kondisi ini menandakan perlunya 

penguatan tata kelola keuangan yang benar-benar akuntabel. 

 Berdasarkan data lapangan, di Kecamatan Wonomerto terdapat dua 

lembaga PAUD yang aktif menyelenggarakan pendidikan anak usia dini, salah 

satunya adalah PAUD Tunas Bangsa. Jumlah peserta didik di PAUD ini dalam 

tiga tahun terakhir menunjukkan tren yang relatif stabil, yaitu sebanyak 40 

siswa pada tahun pertama, 42 siswa pada tahun kedua, dan 46 siswa pada 

tahun ketiga. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa setiap 

tahunnya, yang sekaligus menandakan kepercayaan masyarakat terhadap 

keberadaan lembaga ini.
14

 

                                                 
 13 Qurrotu aini, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (Bos) Menggunakan E-Rkas Pada Smp Islam Darul Hidayah Gambirono.” 

UIN Kiai haji Achmad siddiq Jember  
14 Bendahara Paud Tunas Bangsa, Observasi, 16 September 2025. 
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 Pemilihan PAUD Tunas Bangsa Kecamatan Wonomerto Kabupaten 

Probolinggo sebagai lokasi penelitian bukanlah tanpa alasan. Secara 

akademik, lembaga ini memiliki karakteristik yang representatif untuk 

menggambarkan kondisi nyata pengelolaan dana BOS/BOP pada satuan 

pendidikan anak usia dini di wilayah pedesaan. PAUD Tunas Bangsa menjadi 

objek yang menarik karena telah berupaya menerapkan sistem informasi 

akuntansi berbasis E-RKAS meskipun dengan keterbatasan sumber daya 

manusia dan infrastruktur teknologi. Kondisi tersebut memberikan peluang 

bagi peneliti untuk mengkaji secara mendalam efektivitas implementasi sistem 

digital dalam konteks lembaga kecil dengan sumber daya terbatas, yang belum 

banyak diungkap dalam penelitian sebelumnya. 

 Selain itu, PAUD Tunas Bangsa memiliki keunggulan dibandingkan 

lembaga PAUD lain di Kecamatan Wonomerto maupun di wilayah Kabupaten 

Probolinggo. Lembaga ini dikenal memiliki tingkat keaktifan yang tinggi 

dalam pelaporan keuangan dan administrasi pendidikan, serta menjadi salah 

satu PAUD pertama di wilayah tersebut yang terdaftar aktif di Dapodik dan 

menggunakan aplikasi E-RKAS secara mandiri. Keberhasilan lembaga dalam 

mempertahankan jumlah siswa yang stabil bahkan meningkat setiap tahun 

menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap transparansi dan tata kelola 

lembaga. lembaga ini merepresentasikan karakteristik satuan pendidikan anak 

usia dini di wilayah pedesaan yang telah mengadopsi sistem digital E-RKAS, 

namun masih menghadapi keterbatasan sumber daya manusia dan 

infrastruktur teknologi. Kondisi ini memberikan ruang analisis yang 
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komprehensif untuk menilai sejauh mana sistem informasi akuntansi mampu 

berjalan efektif dalam lingkungan organisasi yang relatif sederhana. 

 PAUD Tunas Bangsa didukung oleh tiga orang tenaga pendidik. Dari 

ketiga tenaga pendidik tersebut, hanya satu tenaga pendidikan yang telah 

mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi E-RKAS. Kondisi ini menjadi salah 

satu tantangan tersendiri dalam pengelolaan administrasi dan keuangan, 

mengingat keterbatasan kompetensi digital tenaga pendidik lainnya.
15

 

 Dari segi sarana prasarana, PAUD Tunas Bangsa hanya memiliki satu unit 

laptop yang digunakan secara bergantian untuk mendukung kegiatan 

administrasi dan pelaporan. Untuk akses internet, sekolah masih 

mengandalkan kuota pribadi guru sehingga belum tersedia jaringan khusus 

atau fasilitas Wi-Fi sekolah.
16

 

 Terkait pendanaan, lembaga ini memperoleh bantuan operasional dengan 

besaran Rp300.000 per siswa per tahun. Dengan jumlah siswa yang mencapai 

46 pada tahun terakhir, maka total dana BOS/BOP yang diterima PAUD 

Tunas Bangsa adalah Rp13.800.000.
17

 Dengan demikian, kondisi PAUD 

Tunas Bangsa menunjukkan bahwa meskipun terdapat keterbatasan dalam 

sumber daya manusia dan sarana prasarana, lembaga ini tetap berusaha 

mengelola dana BOS sesuai ketentuan.  

 Pengelolaan dana BOS seharusnya didasarkan pada prinsip manajemen 

berbasis sekolah (MBS), yang melibatkan kepala sekolah, bendahara, guru, 

komite, dan masyarakat. Dengan adanya perencanaan matang, pemisahan 

                                                 
15 Bendahara Paud Tunas Bangsa, Observasi, 16 September 2025. 
16 Bendahara Paud Tunas Bangsa, Observasi, 16 September 2025. 
17 Bendahara Paud Tunas Bangsa, Observasi, 16 September 2025. 
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tugas, serta pencatatan keuangan yang benar, pengelolaan dana akan lebih 

efektif. E-RKAS dapat berfungsi sebagai sistem informasi akuntansi yang 

mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data keuangan, sehingga 

keputusan penggunaan dana dapat dilakukan secara tepat sasaran.
18

 

 Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti pengelolaan dana 

BOS di tingkat SD atau SMP, sementara kajian mengenai penerapan E-RKAS 

di lembaga PAUD relatif masih terbatas. Padahal, PAUD juga menjadi bagian 

penting dalam sistem pendidikan nasional, karena membentuk fondasi awal 

perkembangan anak. Oleh karena itu, analisis penerapan sistem informasi 

akuntansi melalui E-RKAS di PAUD Tunas Bangsa dapat memberikan 

kontribusi baru, baik dalam aspek akademis maupun praktis. 

 Urgensi penelitian ini semakin nyata mengingat adanya temuan lapangan 

bahwa masih terdapat keterbatasan operator dalam mengoperasikan aplikasi. 

Kondisi ini berpotensi mengurangi efektivitas penggunaan dana BOS/BOP, 

bahkan menimbulkan risiko penyalahgunaan dana. Dengan adanya kajian 

analitik, diharapkan dapat diperoleh gambaran nyata mengenai kendala serta 

strategi perbaikan yang relevan untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas di tingkat PAUD. 

 Sebagai pembanding, Penelitian tentang Penerapan Akuntabilitas dan 

Transparansi Pengelolaan Dana BOS di SMP N 3 Sukawati dalam program 

RKAS menunjukkan bahwa penerapan RKAS mampu memperkuat 

                                                 
18 Susanti, “Prinsip Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (Bos) Di Smk Neger 

5 Samarinda,” EJournal Administrasi Negara 5, no. 3 (2021): 6434–47. 



10  

 
 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS di tingkat SMP.
19

 

Namun, hasil berbeda ditemukan pada penelitian oleh Winarti. di PAUD di 

Kota Bandung menemukan bahwa kompetensi digital guru pada aspek 

pengoperasian teknis masih rendah, yang dapat menyebabkan kesalahan atau 

keterlambatan dalam input data.
20

 Penelitian lain Sirjon et al. di wilayah Papua 

juga melaporkan bahwa kurangnya kemampuan menggunakan TIK menjadi 

salah satu hambatan utama dalam pembelajaran PAUD selama pandemi.
21

 

Perbedaan kondisi seperti ini menandakan adanya gap implementasi 

digitalisasi di PAUD, terutama di daerah pedesaan seperti Tunas Bangsa, 

Kecamatan Wonomerto. 

 Dalam konteks tersebut, PAUD Tunas Bangsa Kecamatan Wonomerto 

Kabupaten Probolinggo memiliki posisi yang unik dan relevan untuk diteliti. 

Lembaga ini merepresentasikan kondisi PAUD di wilayah pedesaan yang 

telah berupaya mengadopsi E-RKAS secara mandiri, meskipun dihadapkan 

pada keterbatasan sumber daya manusia dan sarana prasarana. Keaktifan 

PAUD Tunas Bangsa dalam pelaporan administrasi, statusnya sebagai PAUD 

yang terdaftar aktif di Dapodik, serta tren jumlah peserta didik yang stabil dan 

meningkat menunjukkan adanya komitmen terhadap tata kelola yang lebih 

baik, sekaligus membuka ruang untuk mengkaji efektivitas implementasi 

                                                 
19 Ni Luh Tina Yanti, “Penerapan Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Dana Bos 

Di SMPN 3 SukaAwati Dalam Program RKAS,” Hita Akuntansi Dan Keuangan 3, no. 2 (2021): 

139–51. 
20 Wiwin Winarti et al., “Analisis Kompetensi Digital Guru PAUD Dalam Mengelola 

Pembelajaran Daring Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 

(2022): 5621–29, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i6.3111. 
21 Sirjon Sirjon, Agustinus Tandilo Mamma, and Erna Olua, “Analisis Hambatan 

Penggunaan TIK Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahap II Di 

Papua,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 5 (2023): 6017–32, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i5.3597. 
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sistem informasi akuntansi. 

 Secara teoritis, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur 

mengenai penerapan sistem informasi akuntansi di bidang pendidikan, 

khususnya dalam pengelolaan dana BOS. Sementara secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah, pemerintah daerah, 

maupun kementerian terkait dalam menyusun kebijakan yang lebih tepat guna. 

Dengan demikian, keberadaan E-RKAS bukan hanya sekadar aplikasi 

formalitas, tetapi benar-benar menjadi instrumen penguatan tata kelola 

keuangan sekolah. 

 Dengan demikian, penelitian mengenai “Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Menggunakan E-RKAS Pada Paud Tunas Bangsa Kecamatan 

Wonomerto Kabupaten Probolinggo” menjadi sangat relevan. Penelitian ini 

diharapkan tidak hanya menggambarkan kondisi riil penerapan sistem, tetapi 

juga memberikan rekomendasi konkret terkait strategi peningkatan 

transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas penggunaan dana. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi masukan bagi sekolah, dinas pendidikan, maupun pembuat 

kebijakan untuk menyempurnakan tata kelola dana BOS, khususnya di tingkat 

pendidikan anak usia dini. 

B. FOKUS PENELITIAN 

 Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi melalui E-RKAS dalam 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada PAUD Tunas 

Bangsa Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan dari penelitian in adalah 

untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi melalui E-RKAS 

dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada PAUD 

Tunas Bangsa Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dalam ranah 

teori maupun praktik. Manfaat teoritis berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, sementara manfaat praktis berfungsi sebagai solusi terhadap 

permasalahan yang ada. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan tidak 

hanya memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai suatu fenomena, 

tetapi juga menawarkan solusi yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik 

dari segi akademik maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 

penerapan sistem informasi akuntansi di sektor pendidikan, khususnya 

dalam pengelolaan dana BOS pada jenjang PAUD. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa maupun peneliti 

yang tertarik pada topik transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas 

pengelolaan keuangan sekolah melalui pemanfaatan aplikasi digital seperti 

E-RKAS. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkuat teori dan 
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konsep mengenai sistem informasi akuntansi sektor publik dalam konteks 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah (PAUD Tunas Bangsa Kec. Wonomerto Kab. 

Probolinggo 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

meningkatkan tata kelola keuangan sekolah melalui optimalisasi 

penggunaan aplikasi E-RKAS, sehingga pengelolaan dana BOS dapat 

berjalan lebih efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 

b. Bagi Pemerintahan Daerah atau Dinas Pendidikan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai kendala implementasi E-RKAS di tingkat PAUD, sehingga 

dapat dijadikan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan, 

memberikan pelatihan, maupun pendampingan kepada operator 

sekolah. Dengan demikian, pengelolaan dana BOS dapat berjalan lebih 

optimal. 

c. Bagi Masyarakat atau Orang Tua Siswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya keterbukaan dan partisipasi dalam 

pengelolaan dana BOS. Dengan adanya peningkatan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS melalui E-RKAS, 

masyarakat dan orang tua murid dapat memperoleh informasi yang 

lebih jelas terkait penggunaan dana sekolah. Hal ini dapat memperkuat 
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kepercayaan serta partisipasi masyarakat dalam mendukung program 

pendidikan di PAUD. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi referensi ilmiah 

di perpustakaan kampus, khususnya dalam bidang akuntansi 

pendidikan dan sistem informasi akuntansi sektor publik. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan ajar atau contoh penelitian 

untuk mahasiswa lain yang mengambil tema serupa, sehingga 

mendukung pengembangan keilmuan di lingkungan akademik. 

e. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan pengalaman langsung kepada peneliti 

dalam mengkaji penerapan sistem informasi akuntansi di dunia 

pendidikan, khususnya pada pengelolaan dana BOS di tingkat PAUD. 

Dengan demikian, peneliti memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kendala, praktik, serta solusi yang relevan, yang 

nantinya dapat menjadi bekal untuk penelitian lanjutan maupun 

pengembangan karier di bidang akuntansi pendidikan. 

E. DEFINISI ISTILAH 

 Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya adalah 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 
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dimaksud oleh peneliti.
22

 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

 Sistem informalsi alkulntalnsi aldallalh sulaltul sistem yalng 

mengulmpullkaln, mencaltaltalt, menyimpaln, daln mengolalh daltal ulntulk 

menghalsilkaln informalsi balgi pengalmbil kepultulsaln. Sistem ini melipulti 

oralng, prosedulr daln instrulksi, daltal, peralngkalt lulnalk, insfralstulktulr 

teknologi informalsi, sertal pengendallialn internall daln ulkulraln kealmalnaln.
23

 

 Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada pengelolaan dana 

BOS tidak hanya membantu sekolah dalam mengelola keuangan secara 

sistematis, tetapi juga meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana pendidikan. Sistem ini menjadi 

dasar penting bagi pengambilan keputusan serta evaluasi terhadap 

efektivitas pemanfaatan dana BOS dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran di lembaga. 

2. Pengelolaan Dana BOS 

 Secara umum, proses pengelolaan anggaran dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. Pengelolaan merupakan 

inti dalam pelaksanaan proses penganggaran dana BOS. Pengelolaan 

merupakan suatu proses yang rasional dan sistematis dalam menetapkan 

anggaran kegiatan yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pendidikan 

                                                 
22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2022), 93. 
23 Marshall B Romney and paul john Steinbart, “Sistem Informasi Akuntansi Edisi 13” 

(penerbit salemba empat, 2020), 10–12. 
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untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian tersebut 

mengandung unsur-unsur bahwa di dalam pengelolaan ada proses, ada 

kegiatan yang rasional dan sistematis serta adanya tujuan yang akan 

dicapai.
24

 

 Seluruh proses pengaturan dan pemanfaatan dana bantuan 

operasional yang diterima sekolah, mulai dari tahap perencanaan anggaran 

melalui penyusunan RKAS, pelaksanaan penggunaan dana untuk 

mendukung kegiatan operasional dan pembelajaran, pencatatan setiap 

transaksi keuangan, hingga penyusunan laporan pertanggungjawaban 

kepada pihak terkait. Proses tersebut dilakukan secara sistematis dengan 

memanfaatkan sistem pencatatan dan aplikasi pengelolaan keuangan 

sekolah seperti E-RKAS sehingga penggunaan dana dapat tercatat dengan 

jelas, sesuai dengan pos anggaran, serta dapat dipertanggungjawabkan 

secara transparan dan akuntabel. 

3. Bantuan Operasional Sekolah 

 Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan sebuah bentuk 

kegiatan yang merealisasikan atau implementasi kebijakan dalam 

perluasan dan pemerataan akses pendidikan, khususnya dalam upaya 

mendukung Program wajib belajar pendidikan dasar dua belas tahun. 

Adanya dana BOS tetapi tidak didukung dengan pengelolaan yang bagus 

                                                 
24 Ristya Dwi Anggraini, “Transparansi , Partisipasi , Dan Akuntabilitas Pengelolaan 

Anggaran Dana BOS Dalam Program RKAS Di SDN Pacarkeling VIII Surabaya,” Kebijakan Dan 

Manajemen Publik 1, no. 2 (2023): 204. 
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disetiap satuan pendidikan.
25

 

 bantuan dana operasional yang diberikan oleh pemerintah kepada 

satuan pendidikan anak usia dini untuk mendukung penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan agar berjalan secara efektif dan terjangkau. Dana ini 

digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan operasional lembaga, 

sebagai sumber pendanaan utama yang harus dikelola secara terencana, 

transparan, dan akuntabel agar dapat menunjang kelancaran proses 

pembelajaran serta meningkatkan kualitas layanan pendidikan anak usia 

dini sesuai dengan ketentuan program Bantuan Operasional Sekolah. 

4. E-RKAS 

 E-RKAS merupakan sistem informasi yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengfasilitasi penganggaran, 

pelaksanaan dan penatausahaan serta pertanggungjawaban dana bantuan 

operasional sekolah di satuan pendidikan dasar dan menengah secara 

nasional.
26

 

 aplikasi berbasis teknologi informasi yang digunakan untuk 

membantu sekolah dalam mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah 

secara sistematis, mulai dari proses perencanaan anggaran, pencatatan 

penggunaan dana, hingga penyusunan laporan pertanggungjawaban. 

Melalui sistem ini, setiap transaksi keuangan dapat diinput dan 

dikelompokkan sesuai dengan pos anggaran yang telah direncanakan 

                                                 
25 Muhammad Yusup and Tazkiyah Herdi, “Sistem Informasi Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (e-Bos) SMKF Avicenna Cileungsi,” Jurnal Sistem Informasi Dan E-Bisnis 

1, no. 6 (2021): 194. 
26  ARKAS, “Pelaporan BOS,” Bantuan Operasional Satuan Pendidikan, 2025, diakses 

pada tanggal 16 September 2025,  https://bosp.kemendikdasmen.go.id/portal/welcome. 
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sehingga memudahkan pengawasan serta memastikan penggunaan dana 

dilakukan secara transparan dan akuntabel. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan meliputi proses pembahasan laporan mulai dari 

bab pendahuluan hingga bab penutup. Uraian deskripsi sistematika untuk 

pembahasan ini berbeda dengan daftar isi. Daftar isi diuraikan dalam bentuk 

poin-poin yang berupa angka dan huruf, sedangkan sistem pembahasannya 

digambarkan dalam bentuk narasi (deskripsi dengan menggunakan kata 

sehingga membentuk kalimat). Penelitian skripsi yaitu dari bab pertama 

sampai Bab terakhir. Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, bab ini memuat komponen dasar penelitian yaitu 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Peran Bab l adalah untuk 

menguraikan dan mendapatkan gambaran umum tentang apa yang diuraikan 

dituangkan dalam laporan.  

BAB II kajian pustaka, dalam bab ini akan dipaparkan terkait penelitian 

kajian terdahulu secara literatur yang berhubungan berkaitan dengan laporan 

ini. Fungsi bab ini adalah sebagai landasan teori untuk bab berikutnya guna 

menganalisis data yang diperoleh dari pada penelitian berikutnya .  

BAB III metode penelitian, dalam bab ini berisi tentang metode penelitian 

yang membahas tentang pendekatan metode dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan tahap- tahap penelitian.  
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BAB IV Hasil penyajian data dan analisis, dalam bab ini menjelaskan 

mengenai gambaran umum penyajian dan analisis data. Bab Penyajian dan 

Analisis Data ini terutama membahas mengenai uraian objek penelitian, 

penyajian data dan analisis, serta pembahasan tentang temuan yang telah 

ditemukan selama melakukan penelitian.  

BAB V Penutup, Kesimpulan dan Saran Bab ini merupakan bab terakhir yang 

menjelaskan tentang kesimpulan penelitian. Peran bab ini adalah untuk 

memperoleh gambaran umum temuan dalam bentuk kesimpulan. Peneliti akan 

dapat membantu memberikan saran yang membangun terkait penelitian ini. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah  ini, maka akan dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dede Pebrianto dan Dina Aulia Tahun 

2022 dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi dalam 

Pengeluaran Kas pada Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) Reguler (Studi Kasus pada SD Al-Imam Islamic School 

Balikpapan)”. 

 Penelitian ini dilakukan pada SD Al-Imam Islamic School 

Balikpapan dengan fokus pada sistem informasi akuntansi pengeluaran 

kas dana BOS reguler. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, melalui wawancara dengan kepala sekolah, bendahara BOS, 

guru, komite, dan wali murid, disertai observasi serta dokumentasi 

RKAS, laporan BOS, dan bukti transaksi. 

Hasil utama penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi pengeluaran kas dana BOS telah berjalan sesuai 

Juknis BOS 2021, mulai dari tahap perencanaan RKAS, pelaksanaan 
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melalui aplikasi ARKAS, hingga pelaporan dalam Buku Kas Umum 

yang didukung bukti transaksi dan verifikasi kepala sekolah. Meskipun 

demikian, ditemukan beberapa kelemahan, yaitu minimnya pelibatan 

guru dan komite sekolah dalam penyusunan RKAS, lemahnya 

keamanan data, serta dominasi peran yayasan dalam pengambilan 

keputusan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan keterlibatan 

pemangku kepentingan sekolah, penguatan pengawasan, dan perbaikan 

tata kelola untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas.
27

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mertyana Sari Dewi dan Desak Putu 

Ayu Purma Dewi Tahun 2022 dengan judul “Analisis Pengelolaan 

Anggaran Dana Bos Terhadap Akuntabilitas dan Transparansi 

Pelaporan Pertanggungjawaban Keuangan Sdn 2 Galungan”. 

 Penelitian ini dilakukan pada SD Negeri 2 Galungan dengan fokus 

pada pengelolaan anggaran dana BOS terhadap akuntabilitas dan 

transparansi pelaporan keuangan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi 

kepala sekolah, bendahara, guru, dan ketua komite sekolah, sedangkan 

analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

                                                 
27 Dede Pebrianto and Dina Aulia, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam 

Pengeluaran Kas Pada Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (Bos) Reguler (Studi 

Kasus Pada Sd Al-Imam Islamic School Balikpapan),” Madani Accounting and Management 

Journal 8, no. 2 (2022): 42–53, https://doi.org/10.51882/jamm.v8i2.60. 
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 Hasil utama penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan dana BOS di SDN 2 Galungan telah 

terlaksana dengan cukup baik dan sesuai dengan indikator transparansi 

serta akuntabilitas. Hal ini tercermin dari keterlibatan pemangku 

kepentingan, mulai dari dinas pendidikan, manajemen sekolah, guru, 

karyawan, hingga komite sekolah, dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi anggaran. Meskipun demikian, masih 

terdapat kendala teknis yang memerlukan perbaikan agar pelaporan 

keuangan dapat berjalan lebih optimal.
28

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rifqiansyah et al. Tahun 2023 dengan 

judul “Analisis Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah Pada SMP Negeri 1 Lamasi”. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

dengan jenis data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, 

bendahara, dan pengelola dana BOS, sementara data sekunder 

diperoleh dari dokumen pendukung seperti buku kas umum, buku 

pembantu pajak, serta laporan RKAS. Validitas data diuji melalui 

credibility, transferability, dependability, dan confirmability sehingga 

hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Lamasi telah 

memiliki sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan dana BOS 

                                                 
28 Mertyani Sari Dewi and Desak Putu Ayu Purma Dewi, “Analisis Pengelolaan Anggaran 

Dana Bos Terhadap Akuntabilitas Dan Transparansi Pelaporan Pertanggungjawaban Keuangan 

Sdn 2 Galungan,” Jurnal Pendidikan Ekonomi (JURKAMI) 7, no. 3 (2022): 477–90. 
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yang berjalan dengan cukup baik, dibuktikan dengan adanya laporan 

pertanggungjawaban yang disusun setiap semester serta prosedur yang 

dijalankan sesuai dengan tugas masing-masing anggota tim BOS. Dana 

BOS digunakan sesuai dengan RKAS yang disusun setiap tahun dan 

diverifikasi bersama guru serta komite sekolah, meskipun penelitian 

menemukan adanya ketidaksesuaian dalam buku pembantu perpajakan 

akibat masih digunakannya acuan teknis lama. Selain itu, masih 

terdapat risiko kesalahan pencatatan transaksi apabila bukti belanja 

tidak diverifikasi dengan baik. Temuan penelitian ini menegaskan 

pentingnya pengawasan internal, pembagian tugas yang jelas, serta 

pembaruan acuan teknis agar sistem informasi akuntansi benar-benar 

dapat mendukung prinsip akuntabilitas dan transparansi. Evaluasi yang 

dilakukan juga menghasilkan rekomendasi untuk menyempurnakan 

sistem agar sesuai dengan tujuan penerapannya serta dapat membantu 

sekolah dalam perancangan bagan alir (flowchart) pengelolaan dana 

BOS.
29

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Firdausiyah, Muhammad Rijalus 

Sholihin, dan Sochib Tahun 2023 dengan judul “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Dengan Penerapan E-RKAM (Studi Kasus Pada MI 

Islamiyah Yosowilangun Kidul)”.  

 

                                                 
29 Rifqiansyah, Nengsi Sudirman, and Herdianti Pertiwi, “Analisis Evaluasi Sistem 

Informasi Akuntansi Pengelolaan Dana Bantuan Oprasional Sekolah Pada SMP Negeri 1 Lamasi,” 

Innovative: Journal Of Social … 3, no. 5 (2023): 6948–57. 
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 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi pada MI Islamiyah Yosowilangun Kidul, dengan 

analisis deskriptif untuk menggambarkan fenomena secara rinci. 

Peneliti menelaah laporan keuangan, alur pencairan dana BOS, 

pembelian sarana, pengembangan perpustakaan, pembayaran 

honorarium guru, serta pengeluaran kas lainnya, kemudian 

dibandingkan dengan standar juknis BOS dan teori sistem informasi 

akuntansi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS di MI 

Islamiyah Yosowilangun Kidul telah mengikuti prosedur yang berlaku 

dengan memanfaatkan sistem E-RKAM, mulai dari tahap perencanaan 

RKAM, realisasi pengeluaran, hingga penyusunan laporan dalam 

bentuk Buku Kas Umum (BKU). Sistem ini membantu meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas karena setiap transaksi tercatat sesuai 

dengan rencana yang sudah dianggarkan. Namun, penelitian juga 

menemukan bahwa pengendalian internal belum optimal, terutama 

dalam pembagian tugas dan wewenang tim manajemen BOS yang 

masih kurang jelas. Akibatnya, potensi tumpang tindih kewenangan 

bisa membuka celah terjadinya kesalahan pencatatan atau kecurangan. 

Secara keseluruhan, E-RKAM dinilai sudah mampu menunjang sistem 

informasi akuntansi, tetapi masih diperlukan perbaikan dalam aspek 

pengawasan, pembagian tugas, dan disiplin pencatatan agar kualitas 
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laporan keuangan menjadi lebih akurat, relevan, tepat waktu, dan 

lengkap.
30

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ucik Rachmawati Tahun 2023 dengan 

judul “Penerapan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

BOS dalam Program RKAS di SDN Made 1 Surabaya”.  

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan jenis penelitian studi kasus. 

Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan subjek penelitian kepala sekolah, komite sekolah, 

bendahara, Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), guru, serta 

masyarakat. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan 

Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan/verifikasi kesimpulan. Untuk menguji validitas data, 

digunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sehingga 

informasi yang diperoleh benar-benar teruji dari berbagai sudut 

pandang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan transparansi di 

SDN Made 1 Surabaya sudah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari 

keterlibatan komite sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam 

penyusunan RKAS, serta keterbukaan informasi penggunaan dana 

BOS yang mengacu pada kebutuhan siswa dan 8 Standar Nasional 

                                                 
30 Riza Firdausiyah, muhammad rijalus Sholihin, and Sochib, “Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (Bos) Dengan Penerapan E-

Rkam (Studi Kasus Pada Mi. Islamiyah Yosowilangun Kidul).”,” Journal of Accounting 5, no. 3 

(2023): 181–90. 
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Pendidikan (SNP). Sekolah juga menyampaikan laporan penggunaan 

dana melalui mekanisme online di situs resmi BOS serta secara offline 

dalam forum rapat bersama orang tua dan komite sekolah. Sementara 

itu, penerapan akuntabilitas ditunjukkan dengan adanya pembuatan 

laporan pertanggungjawaban dana BOS secara berkala setiap semester, 

baik dalam bentuk Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) yang 

diserahkan ke Dinas Pendidikan maupun laporan internal kepada 

masyarakat sekolah. Proses ini dilakukan secara offline dengan 

dokumen fisik dan online melalui aplikasi BOS serta SIPLah untuk 

transaksi belanja. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana BOS di SDN Made 1 

Surabaya sudah cukup baik, meskipun masih terdapat kendala seperti 

keterlambatan pencairan dana BOS yang menyebabkan ketidakstabilan 

dalam pembayaran operasional sekolah. Temuan ini menegaskan 

bahwa prinsip transparansi dan akuntabilitas yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sekaligus 

memastikan pengelolaan dana BOS sesuai regulasi yang berlaku.
31

 

6. Penelitian yang dilakuka oleh Putri Susanti dan Binti Azizatun Nafi’ah 

Tahun 2023 dengan judul “Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di SD Negeri Sendangharjo Ngasem Kabupaten 

Bojonegoro”. 

                                                 
31  Ucik Rachmawati, “Penerapan Transparansi Dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana BOS 

Dalam Program RKAS DI SDN Made 1 Surabaya,” Jurnal Jendela Pendidikan 3, no. 2 (2023): 

212–19, https://doi.org/10.57008/jjp.v3i02.442. 
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 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui wawancara dengan bendahara 

sekolah, observasi, serta telaah literatur. Data primer diperoleh secara 

langsung dari pihak sekolah, sementara data sekunder dikumpulkan 

dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan artikel terkait.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS di SD 

Negeri Sendangharjo sudah berjalan baik sesuai dengan petunjuk 

teknis dan arahan Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro. Pada 

tahap perencanaan, sekolah menyusun RAPBS dengan melibatkan tim 

manajemen BOS dan komite sekolah. Pada tahap pelaksanaan, dana 

dicairkan dalam tiga tahap dan penggunaannya difokuskan pada 

pengembangan proses pembelajaran, sarana prasarana, serta 

administrasi sekolah melalui aplikasi ARKAS. Sementara itu, pada 

tahap pelaporan, setiap transaksi dicatat dengan bukti fisik dan 

dilaporkan secara rutin ke Dinas Pendidikan. Secara keseluruhan, 

penelitian menyimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS di sekolah 

tersebut sudah sesuai prosedur, transparan, serta mendukung 

peningkatan mutu pendidikan, meskipun masih diperlukan pengelolaan 

yang lebih efisien ke depannya.
32

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Qurrotu Aini Tahun 2024 dengan judul 

“Analisis Sistem Informasi Akuntansi dalam Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Menggunakan E-RKAS pada 

                                                 
32 Putri Susanti and Binti Azizatun Nafi’ah, “Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (Bos) Di Sd Negeri Sendangharjo Ngasem Kabupaten Bojonegoro,” Jurnal Pendidikan 

Dasar 13, no. 2 (2023): 123–32, https://doi.org/10.21009/jpd.v13i2.34167. 
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SMP Islam Darul Hidayah Gambirono” 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, di mana peneliti berinteraksi langsung dengan subjek 

penelitian untuk memahami fenomena secara alamiah sesuai kondisi 

lapangan. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan informan utama seperti kepala sekolah, 

bendahara, staf, dewan guru, serta dilengkapi dokumen resmi dan arsip 

sekolah 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dana BOS 

disusun oleh tim manajemen sekolah dengan mengacu pada Evaluasi 

Diri Sekolah (EDS) serta kebutuhan dari masing-masing guru. 

Pelaksanaan pengelolaan BOS dilakukan secara partisipatif dengan 

melibatkan guru, perwakilan siswa, dan komite sekolah. Penggunaan 

aplikasi E-RKAS terbukti membantu proses pencatatan, pembelanjaan, 

dan pelaporan sehingga sesuai dengan Petunjuk Teknis BOS yang 

ditetapkan pemerintah. Lebih lanjut, penelitian menemukan bahwa 

evaluasi pengelolaan BOS dilakukan oleh seluruh komponen sekolah, 

termasuk komite sekolah yang turut serta dalam pengawasan dan audit 

laporan pertanggungjawaban. Penerapan sistem informasi akuntansi 

berbasis E-RKAS meningkatkan efektivitas, transparansi, serta 

akuntabilitas pengelolaan dana BOS, meskipun masih ditemui kendala 

seperti keterbatasan SDM dalam pengelolaan anggaran serta 

keterlambatan pelaporan keuangan 
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 Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

implementasi E-RKAS di SMP Islam Darul Hidayah Gambirono telah 

mendukung tata kelola dana BOS yang lebih baik, partisipatif, dan 

akuntabel, namun tetap memerlukan peningkatan kapasitas SDM serta 

pendampingan berkelanjutan agar pengelolaan lebih optimal.
33

 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Turambi, Budiarso, dan Kalalo Tahun 

2024 dengan judul “Evaluasi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di SD Negeri 76 Manado”. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan dana BOS, termasuk kepala sekolah dan bendahara, 

sedangkan dokumentasi diperoleh dari laporan keuangan, rencana 

kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya. Analisis data dilakukan 

dengan menelaah hasil wawancara dan dokumen, kemudian 

dibandingkan dengan ketentuan dalam juknis BOS terbaru. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum mekanisme 

pengelolaan dana BOS di SD Negeri 76 Manado sudah sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. Perencanaan anggaran disusun dengan mengacu 

pada kebutuhan prioritas sekolah dan dialokasikan dalam dua tahap 

pencairan tiap tahun. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala, di antaranya perubahan harga barang yang sering 

                                                 
33 Aini, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (Bos) Menggunakan E-Rkas Pada Smp Islam Darul Hidayah Gambirono.” 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 
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tidak sesuai dengan perencanaan awal, sehingga menimbulkan selisih 

antara anggaran dengan realisasi. Dari sisi penggunaan dana, alokasi 

telah dilakukan sesuai juknis, mencakup pembiayaan kegiatan belajar 

mengajar, pemeliharaan sarana, dan kebutuhan administrasi sekolah. 

Sementara itu, dalam aspek pertanggungjawaban, laporan keuangan 

sudah disusun dan dilaporkan tepat waktu sesuai ketentuan, meskipun 

masih ada tantangan dalam memastikan transparansi informasi kepada 

seluruh pemangku kepentingan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS di SD Negeri 76 

Manado telah berjalan baik dan akuntabel, tetapi tetap diperlukan 

upaya peningkatan pada aspek perencanaan anggaran dan keterbukaan 

informasi agar prinsip transparansi dan akuntabilitas dapat terwujud 

secara optimal.
34

 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Kartika Putri Tahun 2024 dengan 

judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Berbasis Aplikasi Elektronik-

Rencana Kerja Anggaran Madrasah (E-RKAM) pada MI 

Muhammadiyah 10 Cumpleng.”  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, di mana data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, bendahara, 

guru, serta pihak komite sekolah yang terlibat langsung dalam 

                                                 
34 Krisno Turambi, Novi Swandari Budiarso, and Meily Y. B. Kalalo, “Evaluasi 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Di SD Negeri 76 Manado,” Riset 

Akuntansi Dan Portofolio Investasi 2, no. 2 (2024): 180–97, https://doi.org/10.58784/rapi.150. 
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perencanaan dan pengelolaan dana BOS. Data primer diperoleh dari 

hasil wawancara dan observasi di lapangan, sedangkan data sekunder 

berupa arsip dan dokumen terkait pengelolaan dana BOS 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pengelolaan 

dana BOS dilakukan dengan mengacu pada Evaluasi Diri Madrasah 

(EDM) sebagai dasar penyusunan anggaran tahunan. Dalam 

pelaksanaan, dewan guru dan perwakilan siswa turut dilibatkan dalam 

penyusunan serta penggunaan aplikasi E-RKAM, yang membagi 

sistem belanja menjadi dua, yaitu belanja tetap dan belanja berkala 

sesuai kebutuhan madrasah tiap bulan. Lebih lanjut, evaluasi 

pengelolaan dana BOS dilakukan oleh seluruh komponen sekolah 

dengan melibatkan komite sebagai pengawas kinerja. Proses audit dan 

pertanggungjawaban dilaksanakan secara rutin untuk memastikan dana 

digunakan sesuai Petunjuk Teknis (Juknis) BOS. Temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi melalui 

E-RKAM berhasil meningkatkan transparansi, akuntabilitas, 

efektivitas, dan efisiensi dalam pengelolaan dana BOS. 

 Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa 

kendala, seperti ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, 

keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam memahami sistem, 

serta kendala teknis pada aplikasi yang dapat menghambat proses 

pelaporan. Untuk mengatasi hal tersebut, madrasah mendapatkan 

bimbingan teknis dari Kementerian Agama serta perlu meningkatkan 
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kapasitas SDM agar lebih adaptif terhadap sistem digital. Dengan 

demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan E-RKAM di 

MI Muhammadiyah 10 Cumpleng mendukung tata kelola dana BOS 

yang lebih baik, transparan, dan partisipatif, meskipun diperlukan 

evaluasi berkelanjutan dan peningkatan kapasitas pengelola agar 

sistem dapat berjalan lebih optimal.
35

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Tanti Suteja dan Safuan Tahun 2025 

dengan judul “Analisis Penggunaan Arkas Dalam Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (Bosp) Di Smp Negeri Kota 

Tangerang Selatan”. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan induktif. Data diperoleh melalui wawancara 

dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana dan 

prasarana, serta bendahara sekolah sebagai informan kunci, ditambah 

dengan dokumentasi terkait penggunaan ARKAS. Analisis data 

dilakukan dengan menelaah transkrip wawancara, pengkodean, dan 

pengelompokan tema sehingga diperoleh gambaran komprehensif 

tentang efektivitas dan tantangan penggunaan ARKAS di lapangan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ARKAS 

berdampak positif terhadap tata kelola keuangan sekolah. Dari sisi 

perencanaan, ARKAS meminimalkan kesalahan dalam penyusunan 

                                                 
35 Yuli Kartika Putri, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (Bos) Berbasis Aplikasi Elektronik Rencana Kerja Anggaran Madrasah (E-

Rkam) Pada Mi Muhammadiyah 10 Cumpleng” (Universitas Islam Negeri Maulana Maliki 

Ibrahim Malang, 2024). 
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anggaran karena menyediakan format standar yang sesuai dengan 

regulasi. Pada aspek penatausahaan, sistem digital ini memudahkan 

integrasi data dan pelacakan transaksi keuangan. Pelaporan dana BOSP 

menjadi lebih tepat waktu, akurat, dan transparan, sehingga 

mempermudah proses audit maupun pengawasan oleh pihak terkait. 

Transparansi meningkat karena data dapat dipantau secara real time, 

sejalan dengan prinsip good governance. Meskipun demikian, 

penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala, seperti keterbatasan 

infrastruktur jaringan internet dan keterampilan operator sekolah yang 

belum merata, sehingga sinkronisasi data terkadang terhambat. Secara 

keseluruhan, ARKAS dinilai sebagai solusi digital yang efektif untuk 

meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi dalam 

pengelolaan dana BOSP, tetapi keberhasilan optimalnya tetap 

bergantung pada dukungan infrastruktur serta peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia.
36

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama penulis, Tahun 

Terbit, Judul 
Persamaan  Perbedaan  

1. 

Dede Pebrianto dan 

Dina Aulia (2022) 

“Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

dalam Pengeluaran Kas 

pada Penggunaan Dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Reguler 

(Studi Kasus pada SD 

Al-Imam Islamic School 

1. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

2. Teknik pengumpulan 

data melalui 

wawancara, observasi, 

dan dokumentasi 

3. Sama-sama meneliti 

sistem informasi 

akuntansi dalam 

pengelolaan/ 

1.  Objek penelitian 

di SD Al-Imam 

Islamic School 

Balikpapan 

2. Fokus pada analisis 

sistem informasi 

akuntansi dalam 

pengeluaran kas 

menggunakan 

ARKAS 

                                                 
36 Tanti Suteja and Safuan, “Analisis Penggunaan Arkas Dalam Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) Di Smp Negeri Kota Tangerang Selatan,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 5, no. 6 (2025): 2846–55, https://doi.org/10.59141/japendi.v6i6.7965. 
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Balikpapan)” pengeluaran dana BOS 

sesuai juknis 

3. Menyoroti 

lemahnya pelibatan 

guru/komite serta 

aspek keamanan 

data dan kapasitas 

SDM 

2. 

Mertyana Sari Dewi dan 

Desak Putu Ayu Purma 

Dewi (2022) “Analisis 

Pengelolaan Anggaran 

Dana Bos Terhadap 

Akuntabilitas dan 

Transparansi Pelaporan 

Pertanggungjawaban 

Keuangan Sdn 2 

Galungan” 

1. Jenis penelitian 

kualitatif dengan 

teknik wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

2. Sama-sama meneliti 

pengelolaan dana BOS 

dengan fokus pada 

transparansi dan 

akuntabilitas 

3. Sama-sama 

melibatkan kepala 

sekolah, bendahara, 

dan guru sebagai 

informan penelitian
   

1. Objek penelitian di 

SD Negeri 2 

Galungan 

2. Menekankan 

analisis pada 

prinsip 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pelaporan 

keuangan 

3. Menggunakan 

teknik analisis data 

reduksi, penyajian, 

dan penarikan 

kesimpulan 

3. 

Rifqiansyah et al. (2023) 

“Analisis Evaluasi 

Sistem Informasi 

Akuntansi Pengelolaan 

Dana Bantuan 

Operasional Sekolah 

Pada SMP Negeri 1 

Lamasi”. 

1. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

2. Teknik pengumpulan 

data melalui 

wawancara, observasi, 

dan dokumentasi 

3. Sama-sama meneliti 

sistem informasi 

akuntansi dalam 

pengelolaan dana BOS 

1. Objek penelitian di 

SMP Negeri 1 

Lamasi,  

2. Menggunakan data 

primer dan 

sekunder serta uji 

validitas data 

(credibility, 

transferability, 

dependability, 

confirmability),  

3. Menyoroti evaluasi 

kesesuaian teknis 

perpajakan dan 

kebutuhan 

flowchart 

4. 

Riza Firdausiyah, 

Muhammad Rijalus 

Sholihin, dan Sochib 

(2023)  “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Dalam Pengelolaan 

Dana Bantuan 

Operasional Sekolah 

(BOS) Dengan 

Penerapan 

E-RKAM (Studi Kasus 

Pada MI Islamiyah 

Yosowilangun Kidul)”. 

1. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

2. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

3. Sama-sama meneliti 

penerapan sistem 

informasi akuntansi 

dalam pengelolaan 

dana BOS untuk 

meningkatkan 

transparansi dan 

1. Objek penelitian di 

MI Islamiyah 

Yosowilangun 

Kidul dengan 

penerapan  

E-RKAM  

2. Menggunakan 

pendekatan studi 

kasus  

3. Menyoroti masalah 

pengendalian 

internal dan 

pembagian tugas 
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akuntabilitas
 
   tim BOS 

5. 

Ucik Rachmawati 

(2023) “Penerapan 

Transparansi dan 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana BOS 

dalam Program RKAS 

di SDN Made 1 

Surabaya”. 

1. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

2. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

3. Sama-sama meneliti 

pengelolaan dana BOS 

dengan fokus pada 

transparansi dan 

akuntabilitas
 
   

1. Objek penelitian di 

SDN Made 1 

Surabaya  

2. Menggunakan jenis 

studi kasus dengan 

analisis model 

Miles & Huberman 

serta triangulasi 

data 

3. Menekankan pada 

keterlibatan komite 

sekolah dan 

pemanfaatan 

aplikasi BOS serta 

SIPLah 

6. 

Putri Susanti dan Binti 

Azizatun Nafi’ah (2023) 

“Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di SD 

Negeri Sendangharjo 

Ngasem Kabupaten 

Bojonegoro” 

1.  Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

2. Teknik pengumpulan 

data melalui 

wawancara, observasi, 

dan dokumentasi/ 

literatur 

3. Sama-sama meneliti 

pengelolaan dana BOS 

dengan tujuan 

transparansi dan 

peningkatan mutu 

pendidikan
 
   

1. Objek penelitian di 

SD Negeri 

Sendangharjo 

Bojonegoro 

2. Menekankan tahap 

perencanaan 

RAPBS dan 

pelaporan ke Dinas 

Pendidikan  

7. 

Qurrotu Aini (2024) 

“Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

dalam Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) 

Menggunakan E-RKAS 

pada SMP Islam Darul 

Hidayah Gambirono” 

 

1. Jenis penelitian 

kualitatif 

2. Teknik pengumpulan 

data wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

3. Sama-sama meneliti 

pengelolaan dana BOS 

dengan sistem 

informasi akuntansi 

1. Meneliti 

pengelolaan BOS 

pada tingkat SMP 

Islam. 

 

8. 

Turambi, Budiarso, dan 

Kalalo (2024)  “Evaluasi 

Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di SD 

Negeri 76 Manado”. 

1. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

2. Teknik pengumpulan 

data wawancara dan 

dokumentasi 

3. Sama-sama meneliti 

pengelolaan dana BOS 

terkait transparansi 

dan akuntabilitas 

1. Objek penelitian 

Turambi di SD 

Negeri 76 Manado 

2. Menekankan 

evaluasi kesesuaian 

dengan juknis BOS 

3. Membahas kendala 

pada perencanaan 

anggaran dan 

transparansi 

informasi 
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9. 

Yuli Kartika Putri 

(2024) “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Berbasis 

Aplikasi Elektronik-

Rencana Kerja 

Anggaran Madrasah (E-

RKAM) pada MI 

Muhammadiyah 10 

Cumpleng.” 

1. Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

2. Sama-sama meneliti 

pengelolaan dana BOS 

dengan sistem 

informasi akuntansi 

1. Objek penelitian di 

MI 

Muhammadiyah 10 

Cumpleng 

2. Menggunakan 

Aplikasi 

Elektronik-

Rencana Kerja 

Anggaran 

Madrasah  

(E-RKAM). 

10. 

Tanti Suteja dan Safuan 

(2025) “Analisis 

Penggunaan Arkas 

Dalam Pengelolaan 

Dana Bantuan 

Operasional Satuan 

Pendidikan (Bosp) Di 

Smp Negeri Kota 

Tangerang Selatan”. 

1. Jenis penelitian 

kualitatif 

2. Teknik pengumpulan 

data melalui 

wawancara dan 

dokumentasi 

3. Sama-sama meneliti 

pengelolaan dana BOS 

dengan sistem berbasis 

aplikasi digital 

1. Objek penelitian di 

SMP Negeri Kota 

Tangerang Selatan 

2. Menggunakan 

pendekatan 

induktif  

Sulmber: Daltal diolalh penullis, 2025. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang lebih banyak 

dilakukan pada jenjang SD dan SMP, penelitian ini fokus pada PAUD 

dengan keterbatasan SDM dan infrastruktur, sehingga memberikan 

kontribusi empiris baru pada konteks pendidikan anak usia dini. 

B. Kajian Teori  

Balgialn ini berisi pembalhalsaln mengenali teori yalng digulnalkaln sebalgali 

dalsalr dallalm penelitialn. Penjelalsaln yalng lebih mendallalm daln komprehensif 

tentalng teori tersebult alkaln memperlulals walwalsaln peneliti dallalm menggalli 

permalsallalhaln yalng ingin diselesalikaln, sesulali dengaln fokuls daln tuljulaln 

penelitialn.  
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1. Sistem Informalsi ALkulntalnsi (SIAL) 

a. Pengertialn Sistem Informalsi ALkulntalnsi (SIAL) 

Menulrult Malrshalll B. Romney alnd Palull John Steinbalrt sistem 

informalsi alkulntalnsi aldallalh sulaltul sistem yalng mengulmpullkaln, 

mencaltaltalt, menyimpaln, daln mengolalh daltal ulntulk menghalsilkaln 

informalsi balgi pengalmbil kepultulsaln. Sistem ini melipulti oralng, 

prosedulr daln instrulksi, daltal, peralngkalt lulnalk, insfralstulktulr teknologi 

informalsi, sertal pengendallialn internall daln ulkulraln kealmalnaln.
37

 

Menulrult Talri Dwi Ralchmalwalti. sistem informalsi alkulntalnsi 

aldallalh elemen orgalnisalsi yalng bergulnal ulntulk mengelompokkaln, 

mengalralhkaln, menaltal, daln mengalmalnkaln bulkti altals segallal tindalkaln 

yalng berlalngsulng, hall tersebult dimalnfalaltkaln ulntulk mengalmbil 

lalngkalh yalng signifikaln daln bergulnal balgi perulsalhalaln ulntulk 

mendalpaltkaln informalsi.
38

 

Sistem informalsi alkulntalnsi menulrult Steven AL. Moscove dallalm 

bulkulnyal Faliz Zalmzalmi aldallalh sulaltul komponen orgalnisalsi yalng 

mengomulnikalsikaln informalsi keulalngaln yalng relevaln ulntulk 

pengalmbilaln kepultulsaln kepaldal pihalk-pihalk lulalr, seperti inspeksi 

paljalk, investor daln kreditulr, sertal pihalk-pihalk dallalm terultalmal 

                                                 
37 Marshall B Romney and paul john Steinbart, “Sistem Informasi Akuntansi Edisi 13” 

Salemba Empat, 2020, 10–12. 
38 Tari Dwi Rachmawati, Dwi Cahyono Cahyono, and Ari Sita Nastiti, “Systematic 

Literature Review : Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Koperasi Di Indonesia,” Jurnal 

Ekobis : Ekonomi Bisnis & Manajemen 11, no. 1 (2021): 40–54, 

https://doi.org/10.37932/j.e.v11i1.265. 



38  

 
 

malnaljemen.
39

 

Dalri bebralpal pengertialn dialtals dalpalt disimpullkaln balhwal, sistem 

informalsi alkulntalnsi dalpalt dipalhalmi sebalgali sulaltul sistem yalng 

terintegralsi dallalm orgalnisalsi yalng terdiri dalri sulmber dalyal malnulsial 

daln peralngkalt pendulkulng, berfulngsi ulntulk mengulmpullkaln, 

mengolalh, mencaltalt, daln melalporkaln daltal tralnsalksi keulalngaln 

menjaldi informalsi yalng relevaln. Informalsi ini digulnalkaln balik oleh 

pihalk internall malulpuln eksternall sebalgali dalsalr dallalm pengalmbilaln 

kepultulsaln, sertal menjalmin aldalnyal tralnspalralnsi, alkulntalbilitals, daln 

pengendallialn orgalnisalsi. 

Dallalm proses alkulntalnsi sebalgali sistem informalsi setidalknyal 

aldallalh tigal hall yalng salngalt berpengalrulh. Yalitul inpult sebalgali 

malsulkaln dalri sebulalh informalsi ekonomi daln kegialtaln tralnsalksi paldal 

sulaltul perulsalhalaln. Malsulkaln tersebult di kelolal mullali dalri 

diidentifikalsi, diulkulr, dilalporkaln ulntulk menghalsilkaln oultpult altalul 

kelulalraln berulpal informalsi keulalngaln. Kemuldialn informalsi kelulalraln 

dijaldikaln sebulalh alculaln balgi palral pemimpin perulsalhalaln ulntulk 

mengalmbil kepultulsaln perulsalhalaln.
40

 

Sebagai suatu sistem, akuntansi bekerja melalui tiga tahapan 

utama, yaitu input, proses, dan output. Input berupa data transaksi 

ekonomi yang terjadi dalam organisasi, seperti bukti pembayaran dan 

                                                 
39 Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, and Ihda Arifin Faiz, Sistem Informasi Akuntansi 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021). 
40 Devi Hardianti Rukmana, Modul Pembelajaran Sistem Informasi Akuntansi (UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). 
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dokumen pendukung lainnya. Data tersebut kemudian diproses 

melalui kegiatan identifikasi, pengukuran, pencatatan, dan 

pengklasifikasian hingga menghasilkan output berupa laporan 

keuangan yang digunakan manajemen sebagai dasar pengambilan 

keputusan.
41

 

Kalrenal Informalsi salngalt dibultulhkaln dallalm pengalmbilaln 

kepultulsaln, SIAL digulnalkaln ulntulk melalkulkaln kontrol terhaldalp selulrulh 

alset yalng dimiliki orgalnisalsi tersebult. Menyialpkaln daltal-daltal 

keulalngaln daln non keulalngaln ulntulk menjaldi informalsi yalng alkulralt 

gulnal pengalmbilaln kepultulsaln.
42

 

b. Komponen Sistem Informalsi ALkulntalnsi (SIAL) 

Komponen sistem informalsi alkulntalnsi menulrult Malrshalll B. 

Romney alnd Palull John Steinbalrt
43

; 

1) Oralng yalng menggulnalkaln sistem 

2) Prosedulr daln instrulksi yalng digulnalkaln ulntulk mengulmpullkaln, 

memproses, daln menyimpaln daltal 

3) Daltal mengenali orgalnisalsi daln alktivitals bisnisnyal 

4) Peralngkalt lulnalk yalng digulnalkaln ulntulk mengolalh daltal 

5) Infralstrulktulr teknologi informalsi termalsulk compulter daln 

peralngkalt jalringaln komulnikalsi yalng digulnalkaln dallalm SIAL 

                                                 
41 Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi: Struktur Pengendalian Risiko Pengembangan, 

Edisi Perdana (Bandung: Lingga Jaya, 2013), 72–78. 
42 Wildan Khisbullah Suhma, Modul Pembelajaran Sistem Informasi Akuntansi (UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, 2025). 
43 Marshall B Romney and paul john Steinbart, “Sistem Informasi Akuntansi Edisi 13.” 

(penerbit salemba empat, 2020), 11, https://doi.org/10.1093/nq/s11-VII.174.333d. 
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6) Pengendallialn internall daln pengulkulraln kealmalnaln yalng 

menyimpaln daltal SIAL. 

c. Fulngsi Sistem Informalsi ALkulntalnsi (SIAL) 

Malrshalll B. Romney alnd Palull John Steinbalrt mengaltalkaln 

keenalm komponen sistem informalsi alkulntalnsi dialtals memulngkinkaln 

sistem informalsi alkulntalnsi ulntulk memenulhi tigal fulngsi bisnis 

penting, yalitul sebalgali berikult:
44

 

1) Mengulmpullkaln daln menyimpaln daltal mengenali kegialtaln yalng 

dilalkulkaln orgalnisalsi, sulmber dalyal, sertal personil dalri orgalnisalsi. 

Orgalnisalsi memiliki sejulmlalh proses bisnis, seperti misallnyal 

melalkulkaln penjulallaln daln pembelialn balhaln balkul dengaln proses 

yalng sering dilalkulkaln secalral berullalng. 

2) Mengulbalh daltal menjaldi informalsi sehinggal malnaljemen dalpalt 

merencalnalkaln,  melalksalnalkaln, mengendallikaln, daln 

mengevallulalsi kegialtaln, sulmber dalyal, daln personil oralngnisalsi. 

3) Memberikaln pengendallialn yalng memaldali ulntulk melindulngi alset 

daln daltal orgalnisalsi. 

d. Malnfalalt Sistem Informalsi ALkulntalnsi (SIAL) 

Menulrult Malrshalll B. Romney alnd Palull John Steinbalrt sistem 

informalsi alkulntalnsi yalng diralncalng dengaln balik dalpalt memberikaln 

malnfalalt sertal menalmbalh nilali ulntulk orgalnisalsi dengaln:
45

 

 

                                                 
44 Marshall B Romney and paul john Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi Edisi 13., 11. 
45 Marshall B Romney and paul john Steinbart, 11. 
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1) Meningkaltkaln kulallitals daln mengulralngi bialyal dalri produlk altalul 

lalyalnaln (jalsal) 

2) Meningkaltkaln efisiensi 

3) Berbalgi pengetalhulaln 

4) Meningkaltkaln efisiensi daln efektivitals ralntali palsokalnnyal 

(sulpplychalins) 

5) Memperbaliki strulktulr pengendallialn internall 

6) Meningkaltkaln kemalmpulaln orgalnisalsi ulntulk pengalmbilaln  

kepultulsaln. 

e. Indikaltor Sistem Informalsi ALkulntalnsi (SIAL) 

Menulrult Fitrialni Salralgih. SIAL memiliki beberalpal indikaltor  

melipulti:   

1) Fleksibel   

Fleksibel  merulpalkaln  kemalmpulaln  ulntulk menyesulalikaln  diri  

dengaln  berbalgali  kealdalaln  yalng  berulbalh-ulbalh.  ALrtinyal  sistem  

informalsi alkulntalnsi  dihalralpkaln  dalpalt  disesulalikaln dengaln  

berbalgali  perulbalhaln-perulbalhaln  yalng  terjaldi  di dallalm  

perulsalhalaln  daln  dalpalt  digulnalkaln  oleh  pihalk-pihalk  yalng  

menggulnalkaln  sistem  informalsi alkulntalnsi tersebult 

2) Efisien  

Efisien merulpalkaln calral pemalnfalaltaln altalul penggulnalaln 

sulmber dalyal dilalkulkaln secalral malksimall daln sesulali dengaln 

fulngsinyal talnpal aldalnyal pemborosaln. ALrtinyal sistem informalsi 
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alkulntalnsi yalng digulnalkaln malmpul bekerjal daln dijallalnkaln sesulali 

dengaln fulngsinyal secalral cermalt, tepalt daln alkulralt talnpal 

mengelulalrkaln walktul, tenalgal daln bialyal yalng berlebihaln;  

3) Muldalh dialkses   

Kaltal  dalri  alkses  sendiri  memiliki  alrti  sebalgali  jallaln  altalul  

izin ulntulk  memalkali  altalul menggulnalkaln sesulaltul, jaldi muldalh 

dialkses aldallalh jallaln malsulk altalul ijin yalng muldalh. ALrtinyal sistem 

informalsi alkulntalnsi yalng diteralpkaln tersebult halruls memiliki 

jallaln altalul alkses yalng muldalh ulntulk dalpalt digulnalkaln, dipelaljalri 

daln dipalhalmi oleh semulal kalryalwaln talnpal terkeculalli  

4)  Tepalt walktul  

Sistem  informalsi  alkulntalnsi  yalng  digulnalkaln  malmpul  

menghalsilkaln  informalsi  alkulntalnsi  yalng dibultulhkaln tepalt paldal 

walktulnyal.
46

 

2. Dalnal Balntulaln Operalsionall Sekolalh (BOS) 

a. Pengertialn Dalnal Balntulaln Operalsionall Sekolalh (BOS) 

Dalnal Balntulaln Operalsionall Sekolalh (BOS) merulpalkaln progralm 

pemerintalh yalng bertuljulaln ulntulk membalntul bialyal operalsionall 

nonpersonallial balgi saltulaln pendidikaln, sehinggal sekolalh dalpalt 

menyelenggalralkaln kegialtaln belaljalr mengaljalr secalral lebih efektif 

                                                 
46 Fitriani Saragih Fitriani, Rahmat Daim Harahap, and Nurlaila, “Perkembangan UMKM 

Di Indonesia : Peran Pemahaman Akuntansi, Teknologi Informasi Dan Sistem Informasi 

Akuntansi,” Owner Riset & Jurnal Akutansi 7, no. 3 (2023): 2518–27, 

https://doi.org/10.33395/owner.v7i3.1427. 
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talnpal membebalni oralng tulal pesertal didik.
47

  

Dalnal BOS aldallalh balntulaln dalnal dalri pemerintalh pulsalt yalng 

diberikaln kepaldal sekolalh ulntulk mendulkulng progralm waljib belaljalr, 

dengaln salsalraln ultalmal peningkaltaln multul pendidikaln melalluli 

penyedialaln bialyal operalsionall sekolalh yalng  bersifalt nonpersonall daln 

pengulralngaln bebaln bialyal pendidikaln malsyalralkalt.
48

 

BOS didefinisikaln sebalgali dalnal yalng diallokalsikaln oleh 

pemerintalh ulntulk menulnjalng kebultulhaln operalsionall sekolalh sehalri-

halri, seperti pengaldalaln bulkul, perbalikaln salralnal pralsalralnal, sertal 

kegialtaln pembelaljalraln lalinnyal, dengaln prinsip tralnspalralnsi, 

alkulntalbilitals, daln fleksibilitals.
49

  

Dalnal Balntulaln Operalsionall Sekolalh (BOS) aldallalh progralm 

pemerintalh pulsalt yalng memberikaln balntulaln pendalnalaln bialyal operalsi 

nonpersonallial kepaldal sekolalh dalsalr daln menengalh. Dalnal ini 

dituljulkaln ulntulk mendulkulng terselenggalralnyal progralm waljib belaljalr, 

meningkaltkaln multul pembelaljalraln, sertal meringalnkaln bebaln bialyal 

pendidikaln malsyalralkalt.
50

 

Dalri beberalpal definisi dialtals, dalpalt disimpullkaln balhwal Dalnal 

                                                 
47 Aditya Achmad Fathony and Feti Prianty, “Pengaruh Anggaran Pendidikan Dan 

Penggunaan Anggaran Dana BOS Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP Negeri Se-

Kecamatan Solokan Jeruk,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 10, no. 1 (2025): 1–12. 
48 Yohanis Lotong Ta’dung et al., “Analisis Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (Dana BOS) Pada SMA Katolik Rantepao, Toraja Utara,” CEMERLANG : 

Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Bisnis 2, no. 2 (2022): 167–75, 

https://doi.org/10.55606/cemerlang.v2i2.327. 
49 Afrinanda and Sri Mulyati, “Analisis Efisiensi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah ( Bos ) Sebelum Dan Sesudah Penerapan Sistem Non Tunai Di Sdit Darul Falah Nongsa 

Kota Batam,” Measurement 12, no. 1 (2024): 10, https://doi.org/10.33373/measure.v12i1.1299. 
50 Yusup and Herdi, “Sistem Informasi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(e-Bos) SMKF Avicenna Cileungsi.” 
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Balntulaln Operalsionall Sekolalh (BOS) aldallalh progralm pemerintalh 

pulsalt berulpal balntulaln pendalnalaln nonpersonallial yalng diallokalsikaln 

kepaldal saltulaln pendidikaln dalsalr daln menengalh, termalsulk PALULD, 

ulntulk menulnjalng kebultulhaln operalsionall sekolalh sehalri-halri. Tuljulaln 

ultalmal dalnal ini aldallalh mendulkulng penyelenggalralaln waljib belaljalr, 

meningkaltkaln multul pembelaljalraln, sertal meringalnkaln bebaln bialyal 

pendidikaln malsyalralkalt. Penggulnalaln Dalnal BOS mencalkulp 

pembialyalaln kegialtaln belaljalr mengaljalr, pengaldalaln salralnal pralsalralnal, 

daln kebultulhaln penulnjalng lalinnyal, dengaln tetalp berlalndalskaln paldal 

prinsip tralnspalralnsi, alkulntalbilitals, efektivitals, daln fleksibilitals. 

b. Pengertialn Pengelolalaln Dalnal BOS 

Pengelolalaln dalnal Balntulaln Operalsionall Sekolalh (BOS) 

merulpalkaln sallalh saltul alspek penting dallalm aldministralsi pendidikaln 

kalrenal BOS bertuljulaln ulntulk  membalntul siswal terultalmal merekal yalng 

beralsall dalri kelulalrgal miskin altalul kulralng  malmpul, mengalkses 

pendidikaln berkulallitals.
51

 Dallalm ULUL sistem pendidikaln Nalsionall 

paldal talhuln 2003 balb XIII mengenali pendalnalaln pendidikaln, balgialn 

ketigal mengenali pengelolalaln dalnal pendidikaln palsall 28 alyalt (1), 

berbulnyi balhwal pengelolalaln dalnal pendidikaln berdalsalrkaln paldal 

prinsip kealdilaln, efesiensi, tralnspalralnsi, daln alkulntalbilitals 

                                                 
51 Desi Wulandari, “Pengaruh Transparansi Pengelolaan Dana BOS Terhadap Public Trust 
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(Universitas Negeri Malang, 2017). 



45  

 
 

pendidikaln.
52

 ALrtinyal segallal dalnal yalng malsulk daln kelulalr balik yalng 

bersulmber dalri pemerintalh malulpuln dalri malsyalralkalt halruls bersifalt 

tralnspalraln daln alkulntalbel. Dengaln kedulal prinsip tersebult 

dimalksuldkaln balhwal malsyalralkalt mengetalhuli dalnal yalng kelulalr daln 

malsulk digulnalkaln kemalnal ulntulk alpal saljal. Dallalm pengelolalaln dalnal 

BOS, terdalpalt alktivitals dalri perencalnalaln pengelolalaln dalnal BOS, 

pelalksalnalaln pengelolalaln dalnal BOS, daln pengalwalsaln pengelolalaln 

dalnal BOS.
53

 

c. Mekalnisme Dalnal BOS 

Mekalnisme pengelolalaln dalnal BOS dialtulr berdalsalrkaln Peraltulraln 

Mendikbuld tentalng Petulnjulk Teknis (Julknis) penggulnalaln daln 

pertalnggulngjalwalbaln dalnal BOS. Dallalm Julknis tersebult dijelalskaln 

balhwal pelalporaln dalnal BOS dilalkulkaln secalral berjenjalng, dalri mullali 

tingkalt saltulaln pendidikaln, Kotal/Kalbulpalten, Provinsi, hinggal 

Pemerintalh Pulsalt. Pelalporaln dalnal BOS tersebult, melipulti kegialtaln-

kegialtaln berulpal penyulsulnaln RKALS, pembulkulaln, reallisalsi 

penggulnalaln dalnal, rekalpitullalsi penggulnalaln dalnal, daln penalngalnaln 

pengaldulaln malsyalralkalt. Keenalm kegialtaln ini menjaldi balgialn yalng 

tidalk terpisalhkaln saltul salmal lalin, sehinggal jikal aldal saltul saljal kegialtaln 

yalng tidalk dilalksalnalkaln, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal penggulnalaln 

                                                 
52 “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (2003), 
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dalnal BOS tidalk sesulali dengaln Julknis.
54

 

d. Tuljulaln Dalnal BOS 

ALdalpuln tuljulaln dalri Balntulaln Operalsionall Sekolalh (BOS), yalitul: 

1) Mendulkulng pemeraltalaln alkses lalyalnaln Pendidikaln 

2) Meningkaltkaln multul pembelaljalraln. 

Tuljulaln Pengelolalaln dalnal BOS sejallaln dengaln almalnalt ulndalng 

ulndalng NO.20 Talhuln 2003 Tentalng Sistem Pendidikaln Nalsionall 

yalng menjelalskaln penyelenggalralaln pendidikaln malmpul menjalmin 

pemeraltalaln kesempaltaln pendidikaln daln julgal peningkaltaln multul 

pendidikaln.
55

 ULntulk memberikaln lalyalnaln pendidikaln yalng 

terjalngkalul daln menjalmin terselenggalralnyal pendidikaln yalng bermultul 

balgi setialp walrgal negalral talnpal aldal diskriminalsi, pemerintalh 

memultulskaln ulntulk memberikaln Dalnal BOS yalng dituljulkaln balgi 

semulal sekolalh.
56

 

e. Lalralngaln Penggulnalaln Dalnal BOS 

Terdalpalt   14   lalralngaln penggulnalaln dalnal BOS yalng halruls 

dipaltulhi pihalk sekolalh, alntalral lalin: 

1) Menyimpaln dalnal BOS dengaln tuljulaln ulntulk dibulngalkaln.  

2) Dalnal BOS dipinjalmkaln kepaldal pihalk lalin. 

                                                 
54 Dani Rahman Hakim and Dadang Suhendar, “Evaluasi Pengelolaan Dana Bantuan 
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3) Membeli softwalre pelalporaln keulalngaln BOS reguller. 

4) Menyewal alplikalsi pendaltalaln PPDB online. 

5) Membialyali kegialtaln yalng bulkaln menjaldi prioritals sekolalh. 

6) Membialyali kegialtaln dengaln mekalnisme iulraln. 

7) Membeli palkalialn yalng bulkaln ulntulk keperlulaln sekolalh. 

8) Digulnalkaln ulntulk melalkulkaln rehalbilitals sedalng daln beralt. 

9) Membalnguln gedulng altalul rulalngaln balrul. 

10) Membeli salhalm. 

11) Membialyali kegialtaln yalng suldalh dibalyalrkaln secalral penulh oleh 

pemerintalh. 

12) Melalkulkaln penyelewengaln penggulnalaln dalnal BOS. 

13) Bertindalk sebalgali distribultor pembelialn bulkul. 

14) Membialyali kegialtaln yalng diselenggalralkaln di lulalr dinals 

pendidikaln.
57

 

f. Indikaltor Pengelolalaln Dalnal BOS 

1) Pemalhalmaln Progralm 

Indikaltor ini berkalitaln dengaln sejalulh malnal pihalk-pihalk yalng 

terlibalt, seperti kepallal sekolalh, bendalhalral, malulpuln tenalgal 

pendidik di PALULD Tulnals Balngsal Wonomerto memalhalmi 

progralm pengelolalaln dalnal BOS melalluli alplikalsi E-RKALS. 

Pemalhalmaln ini mencalkulp pengetalhulaln tentalng tuljulaln, 

mekalnisme, prosedulr, sertal malnfalalt penggulnalaln E-RKALS dallalm 

                                                 
57 Hifdzi, “Analisis Kebijakan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan,” Journal Syntax Idea 7, no. 8 (2025): 1048–58. 
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mendulkulng alkulntalbilitals daln tralnspalralnsi pengelolalaln dalnal 

sekolalh. 

2) Tepalt Salsalraln 

Indikaltor ini menekalnkaln paldal kesesulalialn penggulnalaln dalnal 

BOS melalluli E-RKALS dengaln kebultulhaln nyaltal sekolalh. Tepalt 

salsalraln dalpalt dilihalt dalri sejalulh malnal alnggalraln yalng 

direncalnalkaln daln direallisalsikaln benalr-benalr dialralhkaln paldal 

kepentingaln pesertal didik, peningkaltaln kulallitals pembelaljalraln, 

sertal pemenulhaln salralnal daln pralsalralnal pendidikaln yalng relevaln 

dengaln tuljulaln sekolalh. 

3) Tepalt Walktul 

Indikaltor ini mengulkulr ketepaltaln walktul dallalm pelalksalnalaln 

setialp talhalpaln pengelolalaln dalnal BOS melalluli E-RKALS, mullali 

dalri perencalnalaln, pengaljulaln, pencaliraln, hinggal pelalporaln. Hall 

ini mencalkulp kecepaltaln daln ketertibaln aldministralsi yalng 

dilalkulkaln sesulali dengaln jaldwall yalng ditetalpkaln oleh pemerintalh, 

sehinggal tidalk menghalmbalt proses kegialtaln belaljalr mengaljalr di 

sekolalh. 

4) Tercalpalinyal Tuljulaln 

Indikaltor ini menjelalskaln sejalulh malnal penggulnalaln sistem 

informalsi alkulntalnsi melalluli E-RKALS malmpul membalntul sekolalh 

mencalpali tuljulaln ultalmal progralm BOS, yalitul mendulkulng bialyal 

operalsionall nonpersonallial, meningkaltkaln multul pembelaljalraln, 
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sertal mendorong terwuljuldnyal taltal kelolal keulalngaln sekolalh yalng 

tralnspalraln daln alkulntalbel. 

5) Perulbalhaln Nyaltal 

Indikaltor ini berkalitaln dengaln aldalnyal dalmpalk altalul 

perulbalhaln yalng diralsalkaln setelalh peneralpaln E-RKALS dallalm 

pengelolalaln dalnal BOS. Perulbalhaln nyaltal dalpalt berulpal 

meningkaltnyal efektivitals daln efisiensi pencaltaltaln keulalngaln, 

keterbulkalaln informalsi keulalngaln kepaldal pemalngkul kepentingaln, 

sertal berkulralngnyal potensi penyimpalngaln kalrenal sistem yalng 

lebih terintegralsi daln teralwalsi dengaln balik.
58

 

3. Elektronik Ralncalngaln Kegialtaln ALnggalraln Sekolalh (E-RKALS) 

a. Pengertialn E-RKALS 

Berdalsalrkaln Permendiknals Nomor 19 Talhuln 2007 tentalng Stalndalr 

Pengelolalaln, setialp saltulaln pendidikaln paldal berbalgali jenjalng 

diwaljibkaln ulntulk menyulsuln Rencalnal Kerjal Sekolalh (RKS) sertal 

Rencalnal Kegialtaln daln ALnggalraln Sekolalh (RKALS).
59

 Kehaldiraln E-

RKALS menjaldi sallalh saltul solulsi dallalm mengaltalsi persoallaln 

malnaljemen sekolalh, khulsulsnyal terkalit pengelolalaln dalnal BOS. Dengaln 

demikialn, E-RKALS dalpalt dipalhalmi sebalgali sistem informalsi berbalsis 

teknologi informalsi daln komulnikalsi yalng berfulngsi memfalsilitalsi 

proses perencalnalaln alnggalraln, pelalksalnalaln kegialtaln, penaltalulsalhalaln, 

                                                 
58 Karmelita Monis Yempormiasse, Yohanes Kornelius Ethelbert, and Indriyati, 

“Efektivitas Pengelolaan Dana Bos Dalam Meningkatkan Sarana Prasarana Pendidikan,” 
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sertal pertalnggulngjalwalbaln penggulnalaln dalnal BOS paldal saltulaln 

pendidikaln dalsalr hinggal menengalh secalral nalsionall. ALplikalsi ini julgal 

berperaln penting dallalm memberikaln informalsi mengenali pengelolalaln 

dalnal BOS secalral tralnspalraln kepaldal selulrulh pemalngkul kepentingaln di 

sekolalh.
60

 

E-RKALS diralncalng sebalgali sistem informalsi yalng mendulkulng 

sekolalh dallalm alspek perencalnalaln, pengalwalsaln, sertal pelalporaln 

penggulnalaln dalnal BOS. Melalluli E-RKALS, pihalk sekolalh dalpalt 

menyulsuln rencalnal kegialtaln daln alnggalraln dengaln lebih pralktis, 

sekalliguls melalkulkaln pemalntalulaln penggulnalaln dalnal BOS secalral reall-

time. Selalin itul, sistem ini mempermuldalh proses penyulsulnaln lalporaln 

penggulnalaln dalnal BOS, sehinggal mendorong terciptalnyal tralnspalralnsi 

sertal alkulntalbilitals dallalm pengelolalaln keulalngaln sekolalh.
61

 

Kemuldialn, E-RKALS memiliki peraln dallalm mendulkulng 

perencalnalaln, pelalksalnalaln, hinggal pengalwalsaln penggulnalaln dalnal BOS. 

Fulngsinyal melipulti pembulaltaln RKALS, pengelolalaln alruls kals malsulk 

daln kelulalr, sertal penyulsulnaln lalporaln pertalnggulngjalwalbaln berulpal 

Bulkul Kals ULmulm (BKUL). Kehaldiraln alplikalsi ini salngalt membalntul 

petulgals pengelolal dalnal BOS dallalm proses aldministralsi malulpuln 

penyulsulnaln lalporaln, sekalliguls memberi kemuldalhaln balgi kepallal 
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sekolalh malulpuln yalyalsaln ulntulk memalntalul pelalksalnalaln pengelolalaln 

dalnal BOS daln lalporaln yalng dihalsilkaln.
62

 

Pedomaln berikult ini menjaldi lalndalsaln penyulsulnaln RKALS sesulali 

dengaln Peraltulraln Gulbernulr Nomor 140:  

1) Dibulalt sesulali dengaln kebultulhaln daln kemalmpulaln maldralsalh.  

2) Pembalhalsalnnyal berdalsalrkaln kesepalkaltaln daln perulndingaln alntalral 

maldralsalh, komite maldralsalh, daln oralng tulal siswal.  

3) Bersifalt aldil, terbulkal, daln bertalnggulng jalwalb.  

4) Disulsuln daln disetuljuli sebelulm talhuln aljalraln dimullali. 

Sistem elektronik yalng salling terhulbulng yalng digulnalkaln ulntulk 

menyulsuln rencalnal kegialtaln daln alnggalraln sekolalh secalral efisien daln 

efektif. Sistem E-RKALS memiliki sejulmlalh keulnggullaln, berdalsalrkaln 

sosiallisalsi sistem paldal November 2017. sekolalh dallalm 

menyelenggalralkaln lalyalnaln pendidikaln; sejallaln daln kompaltibel dengaln 

e-buldgeting daln terbulkal; sertal memaltulhi Peraltulraln Gulbernulr (Nomor 

140 Talhuln 2017, Palsall 4, 6). Pertalmal, memuldalhkaln perencalnalaln 

kegialtaln, pembelialn balralng daln jalsal, sertal pertalnggulngjalwalbaln 

lembalgal pendidikaln.
63

 

Paldal alkhirnyal, E-RKALS menjaldi sistem yalng digulnalkaln sekolalh 

ulntulk mengoptimallkaln malnaljemen keulalngaln daln alnggalraln 

pendidikaln. ALplikalsi ini mendulkulng lembalgal pendidikaln dallalm 

                                                 
62 Mohammad Naim Musafik Gatot Suwarno, “Implementasi Aplikasi RKAS Dalam 

Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (Studi Kasus SDN 2 Bantengan Dan SDS 

Muhammadyah Program Plus Tulungagung),” Otonomi 22, no. 2 (2022): 318–25. 
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menyulsuln rencalnal alnggalraln, mengelolal keulalngaln, sertal melalporkaln 

penggulnalaln alnggalraln secalral efektif, efisien, daln tralnspalraln. Dengaln 

aldalnyal E-RKALS, sistem perencalnalaln, pengalnggalraln, sertal 

penaltalulsalhalaln yalng sebelulmnyal malnulall dalpalt diallihkaln menjaldi 

digitall, sehinggal memuldalhkaln sekolalh dallalm menyulsuln lalporaln 

sekalliguls mempertalnggulngjalwalbkaln penggulnalaln dalnal BOS.
64

 

b. Tuljulaln Penggulnalaln E-RKALS 

ALplikalsi ini diralncalng dengaln tuljulaln algalr pemerintalh dalpalt: 

1) Menilali reallisalsi pembelalnjalaln dalnal BOS di sekolalh sesulali dengaln 

stalndalr nalsionall pendidikaln 

2) Memalstikaln penggulnalaln dalnal dilalkulkaln secalral efektif, efisien, daln 

berkesinalmbulngaln 

3) Meningkaltkaln tralnspalralnsi daln alkulntalbilitals dallalm pengelolalaln 

keulalngaln di setialp saltulaln pendidikaln  

ALdalpuln fulngsi ultalmal dalri ALplikalsi RKALS aldallalh memberikaln 

falsilitals balgi sekolalh dallalm menyulsuln perencalnalaln, pengalnggalraln, 

daln penaltalulsalhalaln yalng semullal dilalkulkaln secalral malnulall menjaldi 

berbalsis digitall, sekalliguls mempermuldalh proses pelalporaln sertal 

pertalnggulngjalwalbaln penggulnalaln dalnal Balntulaln Operalsionall Sekolalh 

(BOS).
65

 

                                                 
64 Maman Suryaman and Titin Sutinah, “Implementasi Aplikasi Rencana Kegiatan Dan 
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c. Malnfalalt E-RKALS Balgi Sekolalh 

ALplikalsi ini memiliki malnfalalt yalng tidalk halnyal mempermuldalh 

sekolalh dallalm penyulsulnaln rencalnal kegialtaln daln alnggalraln, tetalpi julgal 

dallalm proses pelalksalnalaln, pengalwalsaln, hinggal pelalporaln penggulnalaln 

dalnal BOS secalral lebih alkulralt daln efisien, aldalpuln peraln penting E-

RKALS sebalgali berikult: 

1) Meningkaltkaln Tralnspalralnsi daln ALkulntalbilital E-RKALS membalntul 

sekolalh dallalm mengelolal Dalnal BOS secalral lebih terbulkal daln 

alkulntalbel, sehinggal semulal allokalsi daln penggulnalaln dalnal bisal 

dialwalsi dengaln jelals. 

2) ALplikalsi ini mempermuldalh perencalnalaln, pencaltaltaln, sertal 

pelalporaln dalnal sehinggal mengulralngi kesallalhaln aldministralsi daln 

mempercepalt proses kerjal 

3) Dengaln pengelolalaln keulalngaln yalng lebih tertib, dalnal BOS dalpalt 

digulnalkaln sesulali perencalnalaln ulntulk peningkaltaln salralnal, 

pralsalralnal, daln kulallitals pembelaljalraln. 

4) Kepallal sekolalh, dinals pendidikaln, hinggal komite sekolalh dalpalt 

lebih muldalh memalntalul allokalsi dalnal secalral reall-time melalluli 

sistem digitall. 

5) Gulrul, bendalhalral, daln pihalk sekolalh meralsal terbalntul kalrenal 

ALRKALS membulalt lalporaln keulalngaln lebih cepalt, alkulralt, daln 
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muldalh dialkses.
66

 

d. Indikaltor E-RKALS 

Progralm E-RKALS terdiri dalri beberalpal indikaltor di alntalralnyal: 

1) Perencalnalaln progralm BOS  

Indikaltor ini menjelalskaln tentalng perencalnalaln penggulnalaln 

dalnal BOS, allokalsi dalnal BOS, daln pihalk-pihalk yalng terlibalt dallalm 

perencalnalaln penggulnalaln dalnal BOS.  

2) Penyulsulnaln RKALS  

Indikaltor  ini  menjelalskaln  alpalkalh  pihalk  sekolalh  mempulnyali  

RKJM,  RKT  daln  RKALS, informalsi sepultalr dalnal BOS yalng 

terintegralsi dengaln RKALS, penyulsulnaln daln persetuljulaln oleh 

berbalgali pihalk.  

3) Pelalksalnalaln Dalnal BOS  

Indikaltor ini menjelalskaln tentalng penggulnalaln dalnal BOS ulntulk 

bialyal non personallial daln telalh sesulali dengaln RKALS.
67

 

4. Pengendallialn Internall  

a. Pengertialn Pengendallialn Internall  

Pengendallialn internall aldallalh ralngkalialn kebijalkaln, prosedulr, 

pralktik, daln sulmber dalyal orgalnisalsi yalng diralncalng ulntulk memberikaln 
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Science Research Volume 5, no. 1 (2025): 4314–29. 
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keyalkinaln memaldali balhwal tuljulaln orgalnisalsi (operalsionall, pelalporaln, 

daln kepaltulhaln) dalpalt tercalpali. Definisi modern yalng sering dijaldikaln 

ruljulkaln beralsall dalri COSO (Committee of Sponsoring Orgalnizaltions), 

yalng memalndalng pengendallialn internall sebalgali sulaltul process yalng 

dilalksalnalkaln oleh dewaln, malnaljemen, daln personel ulntulk memberikaln 

realsonalble alssulralnce terhaldalp pencalpalialn tuljulaln orgalnisalsi.
68

 Dengaln 

demikialn, pengendallialn internall bulkaln halnyal alktivitals aldministraltif, 

tetalpi sistem menyelulrulh yalng mengalralhkaln, mengalwalsi, daln 

mengevallulalsi kegialtaln orgalnisalsi algalr berjallaln sesulali tuljulaln. Dallalm 

konteks lembalgal pendidikaln, sistem ini menjaldi dalsalr penting dallalm 

menjalgal tralnspalralnsi daln alkulntalbilitals pengelolalaln dalnal BOS. 

Dallalm konteks pengelolalaln dalnal BOS, pengendallialn internall 

berfulngsi ulntulk:  

Melindulngi alset (dalnal),  

1) Menjalmin kealndallaln pelalporaln keulalngaln (lalporaln RKALS, bulkti 

kals), daln  

2) Memalstikaln kepaltulhaln terhaldalp julknis daln peraltulraln.  

Kegalgallaln pengendallialn internall berpotensi menghalsilkaln 

ketidalksesulalialn alntalral perencalnalaln daln reallisalsi alnggalraln, 
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keterlalmbaltaln pelalporaln, altalul balhkaln sallalhgulnalaln dalnal.
69

 

b. Komponen Pengendallialn Internall 

Model COSO Fralmework menetalpkaln limal komponen ultalmal yalng 

salling berhulbulngaln daln membentulk sistem pengendallialn internall yalng 

efektif, yalitul:
70

 

1) Lingkulngaln Pengendallialn (Control Environment) 

Menulnjulkkaln komitmen pimpinaln terhaldalp integritals, nilali etikal, 

daln kompetensi sulmber dalyal malnulsial. Dallalm lembalgal 

pendidikaln, hall ini tercermin dalri kepemimpinaln kepallal sekolalh, 

pembalgialn tulgals yalng jelals, sertal buldalyal kerjal yalng menjulnjulng 

alkulntalbilitals. 

2) Penilalialn Risiko (Risk ALssessment) 

Proses identifikalsi daln alnallisis risiko yalng dalpalt menghalmbalt 

pencalpalialn tuljulaln orgalnisalsi. Paldal pengelolalaln dalnal BOS, risiko 

bisal mulncull dalri kesallalhaln inpult daltal, keterlalmbaltaln pelalporaln, 

altalul penyimpalngaln penggulnalaln dalnal. 

3) ALktivitals Pengendallialn (Control ALctivities) 

Merulpalkaln kebijalkaln daln prosedulr yalng diralncalng ulntulk 

memalstikaln alralhaln malnaljemen dilalksalnalkaln secalral efektif. 

Contohnyal: verifikalsi tralnsalksi, pembulkulaln terpisalh, daln 
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penggulnalaln sistem digitall seperti E-RKALS ulntulk mencegalh 

malnipullalsi daltal. 

4) Informalsi daln Komulnikalsi (Informaltion alnd Commulnicaltion) 

Sistem informalsi alkulntalnsi yalng balik halruls dalpalt menyedialkaln 

daltal keulalngaln yalng relevaln, alkulralt, daln tepalt walktul. ALplikalsi E-

RKALS berperaln dallalm mendistribulsikaln informalsi ke pihalk 

internall (bendalhalral, kepallal sekolalh) daln eksternall (dinals 

pendidikaln) secalral tralnspalraln. 

5) Pemalntalulaln (Monitoring ALctivities) 

Melipulti peninjalulaln berkallal terhaldalp efektivitals sistem 

pengendallialn. Dallalm konteks dalnal BOS, pemalntalulaln dilalkulkaln 

melalluli pelalporaln semester, daln sulpervisi oleh dinals terkalit. 

 

Gambar  2.1 

Piralmidal COSO 

Sumber: Bina Integrasi Edukasi, 2026. 
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C. Kerangka konseptual  

 

Gambar  1.2 

Kerangka Konseptual 
Sulmber: Disulsuln oleh penullis, 2025. 

 

Dallalm penelitialn ini, keralngkal konseptulall disulsuln ulntulk 

menggalmbalrkaln hulbulngaln alntalral sistem informalsi alkulntalnsi, penggulnalaln 

alplikalsi E-RKALS, sertal proses pengelolalaln dalnal Balntulaln Operalsionall 

Sekolalh (BOS) paldal PALULD Tulnals Balngsal Kecalmaltaln Wonomerto 
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Kalbulpalten Probolinggo.  

Sistem informalsi alkulntalnsi berperaln penting dallalm meningkaltkaln 

efektivitals daln efisiensi pengelolalaln keulalngaln sekolalh. sistem informalsi 

alkulntalnsi merulpalkaln sistem yalng mengulmpullkaln, mencaltalt, menyimpaln, 

daln memproses daltal keulalngaln ulntulk menghalsilkaln informalsi yalng 

bermalnfalalt balgi pengalmbilaln kepultulsaln. Dallalm konteks lembalgal 

pendidikaln, sistem ini diwuljuldkaln melalluli peneralpaln alplikalsi E-RKALS 

(Elektronik Rencalnal Kegialtaln daln ALnggalraln Sekolalh) sebalgali medial 

pengelolalaln dalnal BOS secalral digitall. 

Lalngkalh alwall dallalm keralngkal konseptulall ini aldallalh penggulnalaln sistem 

E-RKALS BOS PALULD Tulnals Balngsal, yalng berfulngsi sebalgali salralnal ultalmal 

dallalm proses pengelolalaln keulalngaln sekolalh. ALplikalsi ini diralncalng oleh 

Kementerialn Pendidikaln, Kebuldalyalaln, Riset, daln Teknologi ulntulk 

mempermuldalh sekolalh dallalm melalkulkaln perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln 

pelalporaln dalnal BOS secalral tralnspalraln daln alkulntalbel.  

Selalnjultnyal, penggulnalaln sistem dallalm pengelolalaln dalnal BOS halruls 

mengalcul paldal Petulnjulk Teknis BOS PALULD sebalgalimalnal dialtulr dallalm 

Permendikdalsmen No. 8 Talhuln 2025. Regullalsi ini menjaldi dalsalr hulkulm 

dallalm perencalnalaln, penggulnalaln, sertal pelalporaln dalnal BOS algalr sesulali 

dengaln prinsip efisiensi, efektivitals, daln alkulntalbilitals pulblik. 

Berdalsalrkaln pedomaln tersebult, pengelolalaln dalnal BOS di PALULD Tulnals 

Balngsal Kecalmaltaln Wonomerto Kalbulpalten Probolinggo dilalksalnalkaln 

melalluli tigal talhalpaln ultalmal, yalitul perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln evallulalsi. 
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1) Perencalnalaln dilalkulkaln dengaln menyulsuln Rencalnal Kegialtaln daln 

ALnggalraln Sekolalh (RKALS) secalral digitall melalluli E-RKALS. Talhalp ini 

bertuljulaln ulntulk memalstikaln balhwal setialp kegialtaln daln allokalsi dalnal 

sesulali dengaln kebultulhaln saltulaln pendidikaln sertal ketentulaln julknis BOS. 

2) Pelalksalnalaln aldallalh talhalp implementalsi dalri RKALS yalng telalh disulsuln, 

di malnal sekolalh menggulnalkaln dalnal sesulali allokalsi daln kegialtaln yalng 

telalh disetuljuli dallalm sistem E-RKALS. Penggulnalaln sistem digitall ini 

meminimallkaln risiko kesallalhaln pencaltaltaln daln meningkaltkaln 

tralnspalralnsi. 

3) Evallulalsi dilalkulkaln dengaln meninjalul kemballi reallisalsi kegialtaln daln 

alnggalraln melalluli lalporaln pertalnggulngjalwalbaln di alplikalsi E-RKALS. 

Evallulalsi ini menjaldi allalt kontrol terhaldalp efektivitals sistem informalsi 

alkulntalnsi dallalm mendulkulng taltal kelolal dalnal BOS. 

Ketigal komponen tersebult salling berkalitaln daln bermulalral paldal alnallisis 

sistem informalsi alkulntalnsi dallalm pengelolalaln dalnal BOS menggulnalkaln E-

RKALS. ALnallisis ini bertuljulaln ulntulk menilali sejalulh malnal sistem E-RKALS 

malmpul membalntul PALULD Tulnals Balngsal dallalm meneralpkaln prinsip good 

governalnce (tralnspalralnsi, alkulntalbilitals, daln efisiensi) dallalm pengelolalaln 

keulalngaln sekolalh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Berdalsalrkaln juldull besertal fokuls permalsallalhaln yalng dialmbil, malkal 

penelitialn ini menggulnalkaln metode penelitialn kulallitaltif. Penelitialn kulallitaltif 

merulpalkaln metode yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berulpal kaltal-kaltal tertullis 

malulpuln lisaln dalri individul sertal perilalkul yalng dalpalt dialmalti.
71

 

 Metode kulallitaltif dipilih kalrenal bertuljulaln ulntulk menggalli, mengkalji, daln 

memalhalmi fenomenal yalng tidalk dalpalt dijelalskaln halnyal dengaln alngkal altalul 

alsulmsi. Jenis penelitialn ini yalitul deskriptif, di malnal daltal disaljikaln secalral 

lalngsulng talnpal aldalnyal malnipullalsi altalul perlalkulaln tertentul. Metode kulallitaltif 

dipilih kalrenal memulngkinkaln peneliti memperoleh daltal yalng lebih mendallalm 

sertal mengalndulng malknal yalng kalyal.  

 Dengaln metode ini, lalporaln penelitialn alkaln memulalt kultipaln daltal yalng 

berfulngsi ulntulk menggalmbalrkaln halsil penelitialn secalral ultulh. Menggulnalkaln 

metode kulallitaltif deskriptif, penullis dalpalt mengalmalti secalral lalngsulng situlalsi 

di lalpalngaln daln melibaltkaln informaln ulntulk memberikaln daltal secalral allalmi 

sesulali kondisi nyaltal talnpal intervensi pihalk malnalpuln. Penelitialn ini 

memulsaltkaln pengalmaltaln paldal sistem informalsi alkulntalnsi dallalm pengelolalaln 

dalnal BOS melalluli E-RKALS di PALULD Tulnals Balngsal Wonomerto, Kalbulpalten 

Probolinggo. Kalrenal penelitialn dilalkulkaln secalral taltalp mulkal, penullis bertemul 
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daln berdiallog lalngsulng dengaln informaln yalng telalh dipilih. 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitialn ini dilalksalnalkaln di PALULD Tulnals Balngsal, yalng terletalk di Desal 

Wonorejo, Kecalmaltaln Wonomerto, Kalbulpalten Probolinggo. Penullis memilih 

lokalsi ini kalrenal lembalgal ini muldalh dijalngkalul daln lokalsinyal straltegis, yalitul 

beraldal di Dulsuln Sosoaln Rt 12 Rw 04 desal  Wonorejo,  kec. Wonomerto, 

Kalbulpalten Probolinggo. Selalin lokalsinyal yalng muldalh dialkses, PAUD Tunas 

Bangsa juda telah menerapkan E-RKAS dalam laporan dana BOS. hulbulngaln 

alntalr-stalf, dewaln gulrul, daln pesertal didik teralsal halngalt daln kekelulalrgalaln 

salngalt kulalt. Balnyalk pesertal didik yalng meralsal dekalt dengaln gulrul talnpal 

mengulralngi ralsal hormalt. Kepallal PALULD julgal bersikalp ralmalh daln penulh 

perhaltialn terhaldalp selulrulh stalf, gulrul, daln pesertal didik. 

C. Subyek Penelitian 

 ULntulk memperoleh daltal yalng relevaln, penelitialn ini menggulnalkaln teknik 

pulrposive. Teknik ini melibaltkaln pemilihaln sulmber daltal berdalsalrkaln kriterial 

tertentul algalr daltal yalng diperoleh sesulali dengaln kebultulhaln peneliti. Kriterial 

tersebult mencalkulp pemilihaln individul yalng dialnggalp palling memalhalmi daln 

mengulalsali informalsi yalng relevaln, sehinggal merekal dalpalt memberikaln daltal 

yalng benalr-benalr diperlulkaln oleh peneliti.
72

 

Kriterial informaln penelitialn ini aldallalh: 

a. Informaln merulpalkaln balgialn dalri peralngkalt PALULD Tulnals Balngsal 

Wonomerto. 
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b. Informaln memiliki pemalhalmaln mengenali pengelolalaln keulalngaln. 

c. Informaln memiliki tulgals daln talnggulng jalwalb yalng berkalitaln dengaln 

pengelolalaln dalnal BOS. 

 Penelitialn ini menalrgetkaln peralngkalt PALULD ulntulk mendalpaltkaln daltal 

terkalit efektivitals daln efisiensi peneralpaln sistem informalsi alkulntalnsi melalluli 

E-RKALS dallalm pengelolalaln alnggalraln dalnal BOS talhuln 2022. Sulbjek 

penelitialn yalng menjaldi sulmber informalsi aldallalh: 

1. Kepallal PALULD Tulnals Balngsal (Ibu Lilis Munfaridah, S.Pd.) 

2. Bendalhalral PALULD Tulnals Balngsa (Bapak Parman)l 9( 

3. Dewaln Gulrul PALULD Tulnals Balngsa (Ibu Zaenap, S.Pd.)l 

4. Perwalkilaln Walli Mulrid PALULD Tulnals Balngsa (Ibu Nurul)l 

5. Komite PALULD Tulnals Balngsa (Ibu Erni Pratiwi)l 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengulmpullaln daltal merulpalkaln talhalp penting dallalm penelitialn 

kalrenal daltal aldallalh inti dalri penelitialn itul sendiri. Talnpal memalhalmi calral yalng 

tepalt ulntulk mengulmpullkaln daltal, peneliti tidalk alkaln bisal memperoleh daltal 

yalng relevaln sesulali dengaln stalndalr yalng dibultulhkaln. ULntulk menjalmin 

kealkulraltaln daln kevallidaln daltal, penelitialn ini menggulnalkaln tigal teknik 

pengulmpullaln daltal: observalsi, walwalncalral, daln dokulmentalsi. Malsing-malsing 

teknik ini memiliki peraln yalng berbedal dallalm memperoleh informalsi yalng 

diperlulkaln.
73
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 ALdalpuln teknik pengulmpullaln daltal yalng digulnalkaln melipulti observalsi, 

walwalncalral, daln dokulmentalsi. Berikult penjelalsalnyal: 

1. Observalsi 

 Observalsi aldallalh proses mengalmalti daln mencaltalt secalral sistemaltis 

elemen-elemen yalng terlihalt dallalm sulaltul fenomenal altalul kejaldialn yalng 

menjaldi fokuls penelitialn. Observalsi halruls dilalkulkaln dengaln tuljulaln yalng 

jelals algalr dalpalt fokuls paldal hall-hall yalng perlul dialmalti, individul yalng halruls 

diperhaltikaln, daln informalsi yalng perlul dikulmpullkaln. Dallalm penelitialn ini, 

peneliti menggulnalkaln observalsi palrtisipaltif, yalng alrtinyal peneliti alktif 

terlibalt dallalm proses pengalmaltaln objek penelitialn. Dallalm penelitialn ini 

menggulnalkaln palrtisipalsi moderalt. Dimalnal dallalm observalsi ini 

menulnjulkkaln aldalnyal keseimbalngaln alntalral keterlibaltaln peneliti sebalgali 

balgialn dalri lingkulngaln penelitialn daln sebalgali pengalmalt dalri lulalr.
74

 

 Observalsi yalng efektif dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln formalt altalul 

lembalr pengalmaltaln sebalgali instrulmen pencaltaltaln temulaln. Dallalm 

penelitialn ini, observalsi dilalkulkaln ulntulk memalhalmi peneralpaln sistem 

informalsi alkulntalnsi melalluli E-RKALS dallalm pengelolalaln dalnal BOS di 

PALULD Tulnals Balngsal Kecalmaltaln Wonomerto, Kalbulpalten Probolinggo. 

2. Walwalncalral 

 Peneliti julgal menggulnalkaln walwalncalral sebalgali metode 

pengulmpullaln daltal dallalm penelitialn ini. Walwalncalral bergulnal ulntulk 

melalkulkaln stuldi pendalhullulaln daln mengidentifikalsi malsallalh yalng alkaln 
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diteliti lebih lalnjult.  

Walwalncalral julgal memulngkinkaln peneliti ulntulk memperoleh 

pemalhalmaln yalng lebih mendallalm dalri informaln, terultalmal ketikal julmlalh 

informaln terbaltals. Dallalm penelitialn ini, menggulnalkaln walwalncalral 

terstrulktulr. Dengaln walwalncalral terstrulktulr ini setialp informaln diberi 

pertalnyalaln yalng salmal, daln pengulmpull daltal mencaltaltnyal. Dengaln 

walwalncalral terstrulktulr ini pullal, pengulrnpullaln daltal dalpalt menggulnalkaln 

beberalpal pewalwalncalral sebalgali pengulmpull daltal.
75

 

Dallalm penelitialn ini, walwalncalral dilalksalnalkaln dengaln Kepallal PALULD, 

Bendalhalral, Stalf, daln Dewaln Gulrul di PALULD Tulnals Balngsal ulntulk 

mendalpaltkaln informalsi terkalit pengelolalaln dalnal BOS melalluli E-RKALS. 

3. Dokulmentalsi 

 Dokulmentalsi digulnalkaln ulntulk mengulmpullkaln daltal dalri dokulmen 

resmi malulpuln dokulmen pribaldi. Dokulmentalsi dimalnfalaltkaln sebalgali 

sulmber daltal ulntulk mengulji, menalfsirkaln, daln memprediksi fenomenal 

penelitialn. Dokulmentalsi mencalkulp caltaltaln, tralnskrip, bulkul, notullen ralpalt, 

algendal, daln dokulmen terkalit aldministralsi sekolalh. Metode ini 

memuldalhkaln peneliti kalrenal daltal berulpal bendal malti sehinggal tetalp aldal 

meski terjaldi kesallalhaln pencaltaltaln. Dallalm penelitialn ini, dokulmentalsi 

digulnalkaln ulntulk memperoleh daltal pendulkulng terkalit peneralpaln sistem 

informalsi alkulntalnsi melalluli E-RKALS di PALULD Tulnals Balngsal Kecalmaltaln 

Wonomerto, Kalbulpalten Probolinggo 
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E. Analisis Data 

 Proses alnallisis daltal merulpalkaln balgialn yalng salngalt penting dallalm 

penelitialn. Daltal yalng dikulmpullkaln talnpal dialnallisis dengaln benalr alkaln 

kehilalngaln relevalnsinyal, menjaldi tidalk beralrti, daln halnyal alkaln menjaldi 

sekaldalr kulmpullaln informalsi yalng tidalk memiliki nilali yalng signifikaln. Oleh 

kalrenal itul, tuljulaln dalri alnallisis daltal aldallalh ulntulk menggalli malknal, alrti, sertal 

nilali-nilali tersembulnyi yalng terkalndulng dallalm daltal tersebult.
76

 

 ALnallisis daltal dallalm penelitialn ini dilalkulkaln secalral berkesinalmbulngaln daln 

interalktif, balik selalmal pengulmpullaln daltal di lalpalngaln malulpuln di lulalr 

lalpalngaln, dengaln memperhaltikaln beberalpal alspek penting ulntulk mendalpaltkaln 

halsil penelitialn yalng vallid. 

1. Talhalp Observalsi Lalpalngaln 

 Penullis melalkulkaln kulnjulngaln ke PALULD Tulnals Balngsal kecalmaltaln 

Wonomerto Kalbulpalten Probolinggo ulntulk mengenalli daln memalhalmi 

situlalsi sertal kondisi lingkulngaln yalng menjaldi objek penelitialn. Dengaln 

memperhaltikaln alspek tersebult, penullis lebih muldalh melalkulkaln observalsi 

daln menggalli informalsi dalri informaln, sehinggal tetalp netrall dallalm 

penilalialn. Objek penelitialn yalng diobservalsi aldallalh peneralpaln sistem 

informalsi alkulntalnsi melalluli E-RKALS dallalm pengelolalaln dalnal BOS. 

2. Talhalp ALnallisis Daltal 

 ALnallisis daltal dilalkulkaln bersalmalaln dengaln pengulmpullaln daltal. 

Penullis mengalnallisis jalwalbaln informaln salalt walwalncalral berlalngsulng daln 
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menalnyalkaln pertalnyalaln talmbalhaln jikal jalwalbaln dialnggalp kulralng lengkalp 

altalul kulralng kredibel. Sulgiyono mengultip Miles daln Hulbermaln balhwal 

alnallisis daltal kulallitaltif dilalkulkaln secalral interalktif daln kontinul hinggal 

tulntals. Lalngkalh-lalngkalh alnallisis daltal melipulti: 

a. Redulksi Daltal 

Proses menyalring selulrulh daltal dalri caltaltaln lalpalngaln, walwalncalral, 

daln dokulmen, menaljalmkaln hall-hall penting, mengelompokkaln, 

membulalng daltal yalng tidalk relevaln, sertal menyulsuln daltal secalral 

sistemaltis algalr menghalsilkaln simpullaln yalng bermalknal. Daltal 

penelitialn ini terkalit peneralpaln sistem informalsi alkulntalnsi melalluli e-

RKALS di PALULD Tulnals Balngsal Kecalmaltaln Wonomerto, Kalbulpalten 

Probolinggo dikulmpullkaln, diseleksi, daln diklalsifikalsikaln. 

b. Penyaljialn Daltal 

Proses menyulsuln daltal algalr memuldalhkaln penalrikaln kesimpullaln. 

Dallalm penelitialn kulallitaltif, penyaljialn daltal dilalkulkaln secalral nalraltif, 

sehinggal dalpalt menggalmbalrkaln secalral ultulh peneralpaln sistem 

informalsi alkulntalnsi melalluli E-RKALS di PALULD Tulnals Balngsal. 

c. Kesimpullaln daln Verifikalsi 

Setelalh daltal tersulsuln, penullis membulalt kesimpullaln sementalral 

ulntulk menemulkaln malknal daltal. Kesimpullaln ini bersifalt tentaltif, 

sehinggal diperlulkaln daltal talmbalhaln ulntulk mengulji kesimpullaln 

sementalral algalr lebih groulnded, terkalit peneralpaln sistem informalsi 

alkulntalnsi melalluli E-RKALS. 
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F. Keabsahan Data 

 Kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn bialsalnyal berfokuls paldal alspek valliditals 

daln relialbilitals. Dallalm konteks penelitialn kulallitaltif, daltal dialnggalp salh jikal 

temulaln yalng dilalporkaln oleh peneliti sesulali dengaln kenyaltalaln yalng aldal paldal 

objek yalng diteliti.
77

  

 Trialngullalsi yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini menggulnalkaln trialngullalsi 

sulmber daln trialngullalsi teknik. Berikult penjelalsalnnyal: 

1. Trialngullalsi Sulmber 

 Dallalm penelitialn ini, peneliti meneralpkaln trialngullalsi sulmber ulntulk 

mengulji kealbsalhaln daln kredibilitals daltal. Peneliti membalndingkaln 

informalsi yalng diperoleh dalri berbalgali pihalk, seperti kepallal PALULD, 

bendalhalral, stalf pengelolal, komite sekolalh, sertal perwalkilaln walli mulrid 

yalng terkalit dengaln pengelolalaln dalnal BOS melalluli E-RKALS. ALktivitals 

peneliti melipulti mencaltalt setialp halsil walwalncalral dalri informaln, lallul 

mencocokkaln daln membalndingkaln jalwalbaln ulntulk menemulkaln kesesulalialn 

malulpuln perbedalaln informalsi. Jikal terdalpalt perbedalaln pendalpalt altalul 

temulaln, peneliti melalkulkaln klalrifikalsi lebih lalnjult dengaln mengaljulkaln 

pertalnyalaln talmbalhaln kepaldal informaln terkalit, sehinggal daltal yalng 

diperoleh benalr-benalr vallid daln dalpalt dipercalyal. 

2. Trialngullalsi Teknik 

 Peneliti julgal menggulnalkaln trialngullalsi teknik ulntulk memperkulalt 

kredibilitals daltal. Calralnyal, peneliti mengulmpullkaln daltal dalri sulmber yalng 

                                                 
77 Sugiyono, 268-269 
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salmal dengaln menggulnalkaln teknik yalng berbedal, yalitul melalluli 

walwalncalral, observalsi, daln dokulmentalsi. Misallnyal, informalsi mengenali 

efektivitals penggulnalaln E-RKALS dallalm pengelolalaln dalnal BOS diperoleh 

melalluli walwalncalral dengaln bendalhalral, kemuldialn peneliti 

mencocokkalnnyal dengaln halsil observalsi lalngsulng terhaldalp proses 

pencaltaltaln daln pelalporaln keulalngaln, sertal diperkulalt dengaln dokulmen 

pendulkulng seperti lalporaln keulalngaln, bulkti tralnsalksi, malulpuln alrsip 

aldministralsi PALULD. Jikal peneliti menemulkaln aldalnyal perbedalaln daltal dalri 

ketigal teknik tersebult, peneliti tidalk lalngsulng mengalmbil kesimpullaln. 

Peneliti berdiskulsi kemballi dengaln informaln altalul mencalri suldult palndalng 

talmbalhaln algalr diperoleh kejelalsaln alpalkalh daltal tersebult benalr berdalsalrkaln 

konteks altalul halnyal berbedal suldult palndalngnyal. Menghilalngkaln perbedalaln-

perbedalaln sewalktul mengulmpullkaln daltal dengaln calral membalndingkaln 

dengaln berbalgali sulmber daln teknik. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

 Talhalp penelitialn ini mengulralikaln rencalnal pelalksalnalaln penelitialn yalng 

alkaln dilalkulkaln oleh peneliti, mullali dalri penelitialn pendalhullulaln, 

pengembalngaln desalin, penelitialn yalng sebenalrnyal, daln salmpali paldal penullisaln 

lalporaln. ALdalpuln talhalp-talhalp penelitialn ini yalitul: 

1. Talhalp Pral Penelitialn 

Melipulti beberalpal hall, dialntalralnyal: 

a. Menyulsuln ralncalngaln penelitialn 

 Paldal talhalp ini peneliti membulalt ralncalngaln alwall ulntulk penelitialn, 
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dimullali dalri pengaljulaln juldull, penyulsulnaln maltrik penelitialn yalng 

dilalnjultkaln dengaln kontribulsi dosen pembimbing, sertal menyulsuln 

proposall penelitialn hinggal diseminalrkaln. 

b. Memilih lalpalngaln penelitialn 

 Paldal talhalp ini peneliti memilih tempalt altalul lalpalngaln ulntulk 

dijaldikaln lokalsi penelitialn yalitul PALULD Tulnals Balngsal Kecalmaltaln 

Wonomerto, Kalbulpalten Probolinggo. 

c. Mengulruls sulralt perizinaln 

 Talhalp selalnjultnyal aldallalh mengulruls sulralt perizinaln kepaldal dosen 

pembimbing daln memintal sulralt pengalntalr ulntulk memohon izin 

penelitialn dalri alkaldemik Falkulltals Ekonomi daln Bisnis Islalm gulnal 

dialjulkaln kepaldal Kepallal PALULD Tulnals Balngsal Kecalmaltaln Wonomerto, 

Kalbulpalten Probolinggo. 

d. Memilih daln menentulkaln informaln 

 Paldal talhalp ini peneliti mullali memilih informaln yalng dialnggalp 

dalpalt memberikaln informalsi yalng dibultulhkaln. Informaln yalng dialmbil 

dallalm penelitialn ini aldallalh kepallal sekolalh, bendalhalral, stalf pengelolal, 

sertal komite sekolalh yalng terlibalt dallalm pengelolalaln dalnal BOS 

melalluli E-RKALS. 

2. Talhalp Pelalksalnalaln Penelitialn Lalpalngaln 

 Talhalp pelalksalnalaln penelitialn lalpalngaln dilalkulkaln setelalh persialpaln 

penelitialn suldalh sialp. Paldal talhalp ini dimullali dalri peneliti mengulmpullkaln 

daltal-daltal yalng diperlulkaln dengaln menggulnalkaln beberalpal teknik yalng 
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suldalh direncalnalkaln yalitul observalsi, walwalncalral, daln dokulmentalsi. Selalin 

itul aldal beberalpal hall yalng dilalkulkaln dialntalralnyal: 

a. Memalsulki lalpalngaln penelitialn 

b. Mengulmpullkaln daltal 

c. Menyempulrnalkaln daltal-daltal yalng halruls dilengkalpi 

3. Talhalp ALnallisis Daltal 

 Talhalp alnallisis daltal merulpalkaln talhalp alkhir penelitialn. Paldal talhalp 

ini peneliti melalkulkaln beberalpal hall yalitul:  

a. Mengelolal daltal-daltal yalng telalh diperoleh dalri beberalpal sulmber 

b. Mengulruls perizinaln selesali penelitialn 

c. Menyaljikaln daltal dallalm bentulk penullisaln lalporaln yalng sesulali kalidalh 

pedomaln penullisaln kalryal ilmialh yalng balik daln benalr 

d. Merevisi lalporaln yalng telalh disempulrnalkaln. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Peneliian  

1. Profil Paluld Tulnals Balngsal  

 

Gambar  4.1  

PAUD Tunas bangsa 

Sumber: PAUD Tunas Bangsa, 2025. 

 

Paluld Kelompok Bermalin merulpalkaln sallalh saltul lembalgal pendidikaln 

non formall pralsekolalh yalng salngalt dibultulhkaln malsyalralkalt lulals. Pesertal 

didik terdiri dalri alnalk-alnalk ulsial dini, yalitul sekitalr 3-6 talhuln. Dallalm 

keralngkal ini pendidikaln alnalk ulsial dini menjaldi salngalt straltegis, sebalb 

jenjalng ini malsal yalng palling balik ulntulk meletalkkaln dalsalr yalng kokoh 

balgi perkembalngaln mentall emosionall, alkhlalk, daln potensi otalk alnalk. Palral 

alhli sering menyebult malsal kalnalk-kalnalk sebalgali ulsial emals (golden alge). 

KB TULNALS BALNGSAL berdiri paldal Talhuln 2005 beralwall dalri 

kepedullialn malsyalralkalt terhaldalp dulnial pendidikaln alnalk palral pendiri 
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bertuljulaln ulntulk memberikaln lalyalnaln pendidikaln alnalk ulsial dini yalng 

berkulallitals. Paldal salalt itul belulm mempulnyali gedulng yalng tetalp/permalnen 

daln julgal salralnal daln pralsalralnal yalng memaldali. Segallal talntalngaln daln 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi semalkin mendewalsalkaln sehinggal KB 

TULNALS BALNGSAL bisal semalkin dipercalyal malsyalralkalt daln berkembalng 

salmpali salalt ini. 

a. Nalmal Saltulaln  :  KB TULNALS BALNGSAL 

b. NPSN   :  69807102 

c. No. Ijin Pendirialn   :  421.1/211.6. 5/426.101/2016 

Tgl. Penerbitaln  :  27 ALpril 2016 

d. No. Ijin Operalsionall :  421.3/0046/426.116/2025 

Tgl. ALkhir Berlalkul :  12 Februlalri 2028 

e. ALlalmalt Lengkalp  : Dulsuln Sosoaln RT.12/ RW.04, Desal 

Wonorejo, Kecalmaltaln  Wonomerto, Kalbulpalten Probolinggo, 

Provinsi Jalwal Timulr  

f. Rekening                           :  Giro  

Nalmal Balnk  :  Balnk Jaltim 

No. Rekening Balnk :  1611008135 

g. Nomor NPWP             :  72.995.988.2-625.000 

h. Kode Pos    :  67253 

i. Nalmal Kepallal KB  :  LILIS MULNFALRIDALH, S.Pd 

j. ALkreditalsi    :  B 

k. Kulrikullulm   : Merdekal  
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2. Kalralkteristik KB TULNALS BALNGSAL 

KB TULNALS BALNGSAL terletalk di sebelalh Selaltaln Kalbulpalten 

Probolinggo berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Kulripaln tepaltnyal di Desal 

Wonorejo, Dulsuln Sosoaln. KB TULNALS BALNGSAL terletalk di Timulr SDN 

Wonorejo II Dulsuln Sosoaln yalng menghulbulngkaln Desal Wonorejo dengaln 

Desal Jrebeng. KB TULNALS BALNGSAL Saltul ALtalp dengaln SDN Wonorejo II 

daln SMP 4 Wonomerto . Di Sebelalh KB TULNALS BALNGSAL terdalpalt 

lalhaln lulals yalng dalpalt digulnalkaln pesertal didik ulntulk olalhralgal bermalin daln 

balnyalk balhaln-balhaln allalm yalng dalpalt digulnalkaln bermalin. KB TULNALS 

BALNGSAL berdekaltaln dengaln rulmalh malsyalralkalt dulsuln Sosoaln yalng 

memiliki hallalmaln lulals yalng julgal bisal digulnalkaln alnalk-alnalk ulntulk 

bermalin. Dengaln jalralk kulralng lebih 100 m. Lalhaln selulals 81m2 halk milik  

KB TULNALS BALNGSAL. 

KB TULNALS BALNGSAL terletalk di wilalyalh pedesalaln. Sebalgialn besalr 

walrgal sekitalr Lembalgal berprofesi sebalgali petalni, Pedalgalng, Wiralswalstal, 

Kalryalwaln swalstal. Daln raltal-raltal berpendidikaln Sekolalh Dalsalr, sekolalh 

menengalh daln sekolalh menengalh altals. Sebalgali Lembalgal yalng terletalk di 

wilalyalh pedesalaln, malsih salngalt kentall penggulnalaln Balhalsal lokall yalitul 

Maldulral. Malyoritals malsyalralkalt disekitalr lingkulngaln beralgalmal islalm. ALdalt 

istialdalt malsyalralkalt disekitalr Lembalgal julgal malsih salngalt terjalgal seperti 

ralsullaln daln selalmaltaln paldal Julm’alt legi. Kerjalsalmal daln gotong royong 

julgal menjaldi buldalyal yalng malsih sering dijulmpali di tengalh-tengalh 

malsyalralkalt sallalh saltulnyal salalt haljaltaln, balnguln rulmalh, membalnguln jallaln 
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daln salalt aldal oralng meninggall. 

Sulmber pendalnalaln operalsionall sekolalh beralsall dalri swaldalyal 

malsyalralkalt sertal balntulaln pemerintalh (BOP).  

Secalral geogralfis KB TULNALS BALNGSAL terletalk di Desal Wonorejo  

baltals-baltalsnyal aldallalh : 

1. Sebelalh ULtalral Talnalh bengkok 

2. Sebelalh Timulr Rulmalh Walrgal 

3. Sebelalh Selaltaln Rulmalh walrgal 

4. Sebelalh Balralt ALreal Pesalwalhaln 

Lokalsi KB TULNALS BALNGSAL yalng terletalk di ALntalral Rt 11(Dulsuln 

Sosoaln) daln 12(Dulsuln Bulkol) merulpalkaln  potensi yalng mulngkin bisal 

teruls berkembalng. Salalt ini allalmalt KB TULNALS BALNGSAL aldallalh : Dulsuln 

Sosoaln RT.12 RW.04 Desal Wonorejo Kecalmaltaln Wonomerto, Kalbulpalten 

Probolinggo, Kode Pos 67253.  

Sekolalh yalng saltul lokalsi dengaln KB TULNALS BALNGSAL ALdallalh SDN 

Wonorejo II daln SMP 4 Wonomerto. Paldal ulmulmnyal pesertal didik yalng 

lulluls dalri KB TULNALS BALNGSAL halmpir selulrulhnyal diterimal di SDN 

Wonorejo II, kalrenal letalk sekolalh daln domisili oralng tulal mulrid berdekaltaln 

dengaln sekolalh tersebult. 

Nilali-nilali kemalnulsialaln julgal diimplementalsikaln kepaldal selulrulh 

komponen sekolalh termalsulk oralng tulal pesertal didik. Dallalm hall ini 

semalngalt yalng ditulmbulhkaln aldallalh tralnsformalsi kesaldalraln seperti: 

mengembalngkaln sikalp mengalsihi dengaln tulluls talnpal mengikaltkaln diri 
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paldal halsilnyal, mengultalmalkaln memberikaln pelalyalnaln, bulkaln berhalralp 

ulntulk dilalyalni. Dengaln prinsip ini setialp oralng tulal pesertal didik nalntinya l 

dallalm memfalsilitalsi segallal progralm pendidikaln malmpul menerimal daln 

memperlalkulkaln setialp pesertal didik yalng aldal di sekolalh ini sebalgali 

talnggulng jalwalb bersalmal, talnpal membedalkaln ini alnalk salyal altalul bulkaln 

alnalk salyal. Tetalpi semulal alnalk aldallalh alnalk kital bersalmal yalng perlul kital 

dulkulng dengaln semalngalt kebersalmalaln daln persaltulaln. Lalndalsaln ini pullal 

yalng diteralpkaln dallalm proses pembialyalaln operalsionall saltulaln. Pembialyalaln 

dilalkulkaln secalral malndiri altalul dalri palral oralng tulal. 

3. Visi, Misi Daln Tuljulaln Kb Tulnals Balngsal 

a. Visi Paluld Kelompok Bermalin Tulnals Balngsal 

Progralm daln kegialtaln sekolalh halruls meruljulk paldal Visi yalng telalh 

ditetalpkaln berdalsalrkaln alnallisis konteks KB TULNALS BALNGSAL Talhuln 

pelaljalraln 2024-2025. Visi bulkaln halnyal sekaldalr tullisaln talnpal dipalhalmi 

malknalnyal. ULntulk menginternallisalsi visi paldal setialp walrgal sekolalh, 

malkal visi perlul disosiallisalsikaln secalral berkallal. Talnpal pemalhalmaln 

terhaldalp visi, malkal kegialtaln yalng dijallalnkaln menjaldi tidalk teralralh. 

Visi KB TULNALS BALNGSAL aldallalh : 

”TERWULJULDNYAL PESERTAL DIDIK YALNG TERALMPIL, 

KREALTIF, SEHALT, IMALN DALN TALQWAL”. 

b. Misi Paluld Kelompok Bermalin Tulnals Balngsal 

Misi KB TULNALS BALNGSAL ditetalpkaln sebalgali representalsi dalri 

elemen visi daln elemen Profil Pelaljalr Palncalsilal. Elemen visi tersebult 
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yalitul Yalng teralmpil, Cerealtif, Sehalt, Imaln, daln Bertalqwal daln 

Berwalwalsaln Lingkulngaln. Empalt misi KB TULNALS BALNGSAL telalh 

ditetalpkaln sebalgali berikult: 

1. Memberi Kesempaltaln Pesetral didik berkrealsi daln teralmpil melalluli 

kegialtaln pembelaljalraln yalng beralgalm 

2. Memberikaln pembelaljalraln yalng meralngsalng pesertal didik ulntulk 

alktif,krealtif daln inovaltif 

3. Membialsalkn polal hidulp dengaln memberikaln malkalnaln sehalt 

4. Menulmbulh kembalngkaln pesertal didik terhaldalp aljalraln algalmal yalng 

di alnult. 

5. Menyialpkaln pesertal didik yalng memiliki potensi di bidalng imtalq. 

Misi disulsuln algalr visi dalpalt tercalpali. Misi disosiallisalsikaln kepaldal 

selulrulh walrgal Sekolalh yalng dijalbalrkaln dallalm progralm daln kegialtaln. 

c. Tuljulaln Paluld Kelompok Bermalin Tulnals Balngsal 

1. Mewuljuldkaln pesertal didik yalng teralmpil di segallal bidalng algalr sialp 

ke jenjalng berikultnyal  

2. Mewuljuldkaln pesertal didik yalng krealtif dallalm memecalhkaln 

malsallalh dallalm kehidulpaln sehalri-halri 

3. Mewuljuldkaln pesertal didik yalng sehalt balik jalsmalni daln rohalni 

4. Mewuljuldkaln pesertal didik yalng berimaln kepaldal tulhaln yalng malhal 

esal 

5. Mewuljuldkaln pesertal didik yalng bertalqwal dallalm melalksalnalkaln 

kehidulpaln se halri-halri . 
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ULntulk dalpalt mewuljuldkaln tuljulaln yalng telalh ditetalpkaln KB 

TULNALS BALNGSAL menyulsuln beberalpal rencalnal straltegi pelalksalnalaln 

dialntalralnyal menyulsuln tim penjalmin multul daln tim pengembalng 

kulrikullulm. Menyulsuln rencalnal kulrikullulm operalsionall sekolalh dengaln 

melibaltkaln ulnsulr dinals pendidikaln setempalt, Penilik Paluld, Tokoh 

Malsyalralkalt daln komite sekolalh. Daln melalkulkaln alnallisis kebultulhaln 

progralm sekolalh. Sertal menyulsuln RKALS (Rencalnal Kegialtaln daln 

ALnggalraln Sekolalh) berdalsalr alnallisis kebultulhaln progralm. 

4. Strulktulr kepengulrulsaln Paluld Kelompok Bermalin Tulnals Balngsal 

KB TULNALS BALNGSAL memiliki Empalt oralng pendidik daln tenalgal 

kependidikaln dengaln laltalr pendidikaln yalng berbedal. Selalin intralkulrikuller  

pendidik KB TULNALS BALNGSAL tersebult mengalbdi dengaln senalng halti 

ulntulk membinal  pesertal didik dallalm kegialtaln ekstralkulrikuller. ALdalpuln 

daltal pendidik daln tenalgal kependidikaln dalpalt dilihalt paldal talbel berikult: 

Tabel 4.1  

Data kepengurusan PAUD Tunas Bangsa 

No Nama Jabatan 

1 LILIS MULNFALRIDALH, S.Pd Kepallal Sekolalh 

2 PALRMALN Bendalhalral  

3 ERNI PRALTIWI Komite 

4 ZALENALP S.Pd Gulrul Kelals 

5 YULLIALNAL Gulrul kelals 

Sumber: PAUD Tunas Bangsa  

Pendidik di  KB TULNALS BALNGSAL lullulsaln S1 daln SMAL, Memiliki 
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tulgals pokok mengaljalr, selalin itul pendidik julgal bertulgals ulntulk menjalgal 

kebersihaln saltulaln pendidikaln, pembialsalalaln Istighosalh  bersalmal walli 

mulrid setialp halri Kalmis , senalm palgi paldal Selalsal ,Ralbul, daln menjallalnkaln 

tulgals lalinnyal yalng suldalh dialtulr dallalm jaldwall piket gulrul. Palral pendidik di 

KB TULNALS BALNGSAL mengembalngkaln semalngalt ulntulk teruls belaljalr 

(belaljalr sepalnjalng halyalt) daln mengembalngkaln diri algalr dalpalt menjalwalb 

talntalngaln dulnial pendidikaln ulntulk memberikaln lalyalnaln pendidikaln yalng 

berkulallitals daln bermalknal balgi selulrulh pesertal didik. Pendidik secalral 

malndiri telalh mengikulti berbalgali pelaltihaln daln pengulaltaln balik yalng 

diselenggalralkaln oleh pemerintalh, orgalnisalsi mitral, pihalk swalstal altalulpuln 

komulnitals pralktisi pendidikaln yalng dilalksalnalkaln secalral rultin pemalnfalaltaln 

beralgalm alplikalsi dallalm pembelaljalraln, kemalmpulaln membalnguln 

jalringaln/networking, berbalgi pralktik balik internall malulpuln eksternall, 

mengikulti pertemulaln GULGULS yalng di aldalkaln setialp bullaln daln pertemulaln 

PKG yg di aldalkaln setialp 2 bullaln sekalli. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Paldal talhalp ini peneliti menyaljikaln halsil temulaln lalpalngaln yalng 

diperoleh melalluli walwalncalral, observalsi, daln dokulmentalsi, kemuldialn 

mengalnallisisnyal berdalsalrkaln teori sistem informalsi alkulntalnsi sertal ketentulaln 

pengelolalaln dalnal BOS yalng berlalkul. Penyaljialn daltal dilalkulkaln ulntulk 

memberikaln galmbalraln nyaltal mengenali balgalimalnal proses pengelolalaln dalnal 

BOS melalluli alplikalsi E-RKALS di PALULD Tulnals Balngsal Kecalmaltaln 

Wonomerto Kalbulpalten Probolinggo. ALnallisis daltal selalnjultnyal digulnalkaln 
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ulntulk menilali sejalulh malnal sistem tersebult berjallaln secalral efektif, efisien, 

sertal sesulali dengaln prinsip tralnspalralnsi daln alkulntalbilitals.  

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi melalui E-RKAS dalam 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada PAUD 

Tunas Bangsa Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo 

1. Talhalp Perencalnalaln  

Dalnal BOS yalng disallulrkaln kepaldal tialp sekolalh merulpalkaln sallalh 

saltul ulsalhal pemerintalh ulntulk meningkaltkaln kulallitals pendidikaln, 

dimalnal pembialyalalnnyal secalral lalngsulng diseralhkaln kepaldal pihalk 

sekolalh ulntulk dikelolal sesulali dengaln kebultulhaln dengaln berdalsalr kepaldal 

petulnjulk teknis yalng telalh ditetalpkaln pemerintalh. 

Sistem Informalsi ALkulntalnsi diralncalng sedemikialn rulpal oleh sulaltul 

orgalnisalsi altalul perulsalhalaln sehinggal dalpalt memenulhi fulngsinyal yalitul 

menghalsilkaln informalsi alkulntalnsi yalng tepalt walktul, relevaln daln dalpalt 

dipercalyal. Dallalm sulaltul Sistem Informalsi ALkulntalnsi terkalndulng ulnsulr- 

ulnsulr pengendallialn malkal balik bulrulknyal Sistem Informalsi ALkulntalnsi 

salngalt mempengalrulhi fulngsi malnaljemen dallalm melalkulkaln pengendallialn 

internall kalrenal informalsi yalng dihalsilkalnnyal alkaln dijaldikaln sallalh saltul 

dalsalr dallalm pengalmbilaln kepultulsaln yalng berkalitaln dengaln alktivitals 

sulaltul orgalnisalsi. 

Sistem Informalsi ALkulntalnsi penerimalaln daln pengelulalraln kals dalnal 

BOS digulnalkaln sebalgali allalt pengendallialn internall di PALULD Tulnals 

Balngsal. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkulkaln oleh penullis 
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kepaldal Kepallal Sekolalh daln Bendalhalral sertal sallalh saltul gulrul di PALULD 

Tulnals Balngsal terkalit perencalnalaln sistem informalsi alkulntalnsi dallalm 

pengelolalaln dalnal BOS menggulnalkaln E-RKALS di altals mendalpaltkaln 

halsil sebalgali berikult: 

Menulrult Ibul Lilis Mulnfalridalh, S.Pd, selalkul Kepallal Sekolalh belialul 

menjelalskaln balhwal: 

 Kalmi memullali perencalnalaln paldal alwall talhuln aljalraln balrul. Semulal 

gulrul kalmi aljalk ralpalt ulntulk mengulsullkaln kebultulhaln sekolalh. 

Setelalh itul, kalmi sesulalikaln dengaln komponen yalng boleh dibialyali 

menulrult julknis talhuln 2025. Misallnyal, pengaldalaln allalt peralgal, 

balhaln aljalr, kegialtaln pembelaljalraln, daln aldministralsi sekolalh. 

Tetalpi aldal tigal kebultalhaln yalng halruls terpenulhi yalitul pembelialn 

malkalnaln talmbalhaln bergizi ulntulk alnalk, palrenting dengaln oralngulal 

mulrid, pembelaljalraln krealtif daln efektif, Setelalh semulal disepalkalti, 

balrullalh salyal daln bendalhalral memalsulkkalnnyal ke alplikalsi E-

RKALS.
78

 

 

Dallalm proses ini, bendalhalral bertalnggulng jalwalb memalsulkkaln daltal 

perencalnalaln ke dallalm alplikalsi E-RKALS, sementalral kepallal sekolalh 

melalkulkaln menyetuljuli secalral digitall. Semulal kegialtaln daln alnggalraln 

yalng dimalsulkkaln ke E-RKALS diverifikalsi secalral otomaltis oleh sistem 

berdalsalrkaln kode alkuln daln komponen penggulnalaln dalnal yalng telalh 

ditetalpkaln oleh Kementerialn Pendidikaln Dalsalr daln Menengalh. 

Dallalm hall tersebult Balpalk Palrmaln selalkul bendalhalral julgal menegalskaln 

balhwal: 

Setelalh ralpalt, salyal lalngsulng inpult ke E-RKALS. Di alplikalsi itul 

suldalh aldal menul komponen yalng sesulali julknis, jaldi kallalul kital sallalh 

memilih kegialtaln altalul menullis di lulalr ketentulaln, sistem alkaln 

menolalk otomaltis. Misallnyal, kallalul salyal malul malsulkkaln kegialtaln 

ullalng talhuln sekolalh, mulncull notifikalsi ‘komponen tidalk sesulali 

                                                 
78 Ibu Lilis Munfaridah ,Wawancara, probolinggo 11 November  2025 



82  

 
 

julknis’. Jaldi sistem ini membalntul kalmi tetalp disiplin daln paltulh 

altulraln.
79

 

 

Penyulsulnaln RKALS julgal memperhaltikaln julmlalh pesertal didik alktif di 

Dalpodik sebalgali dalsalr perhitulngaln nominall balntulaln, yalitul sebesalr 

Rp300.000 per alnalk per talhuln. Daltal pesertal didik diverifikalsi ullalng algalr 

sesulali dengaln ketentulaln, yalkni saltulaln pendidikaln waljib melalkulkaln 

pemultalkhiraln daltal paldal ALplikalsi Dalpodik palling lalmbalt 31 ALgulstuls 

talhuln alnggalraln sebelulmnyal.“Kalmi memalstikaln daltal alnalk-alnalk di 

Dalpodik suldalh lengkalp dullul. Kallalul aldal yalng belulm malsulk, bialsalnyal 

dalnal bisal berkulralng kalrenal julmlalh siswal jaldi tidalk sesulali. Malkalnyal 

kalmi selallul ulpdalte Dalpodik sebelulm mengaljulkaln RKALS.”
80

 

 

PALULD Tulnals Balngsal tidalk membentulk Tim Malnaljemen BOS yalng 

secalral formall ditulalngkaln dallalm Sulralt Kepultulsaln Kepallal Sekolalh. 

Kalrenal strulktulr kepengulrulsaln sekolalh meralngkalp menjaldi tim 

malnaljemen BOS. Tim ini memiliki tulgals ultalmal merencalnalkaln, 

melalksalnalkaln, sertal melalporkaln selulrulh kegialtaln keulalngaln secalral 

periodik. Tim terdiri altals: 

a) Kepallal sekolalh (penalnggulng jalwalb), 

b) Bendalhalral (operaltor E-RKALS), 

c) Gulrul (pengulsull kegialtaln), daln 

d) Komite sekolalh (pengalwals internall). 

“Kalmi selallul libaltkaln komite sekolalh sulpalyal malsyalralkalt talhul daln ikult 
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mengalwalsi. Semulal ulsullaln belalnjal kalmi salmpalikaln dallalm ralpalt sulpalyal 

tidalk aldal kesallalhpalhalmaln. Komite ikult menalndaltalngalni RKALS sebelulm 

dikirim ke dinals.”
81

 

 

Setelalh RKALS selesali disulsuln, sistem E-RKALS secalral otomaltis 

menghalsilkaln dokulmen rencalnal alnggalraln digitall yalng dikirim ke Dinals 

Pendidikaln Kecalmaltaln Wonomerto ulntulk diverifikalsi. Proses vallidalsi 

dilalkulkaln secalral dalring, sehinggal lembalgal tidalk perlul lalgi mengirimkaln 

berkals fisik. Setelalh dinals menyetuljuli, malkal dokulmen RKALS menjaldi 

dalsalr pencaliraln dalnal talhalp pertalmal.“Kaldalng kalmi halruls palkali daltal 

pribaldi kalrenal sinyall di sini tidalk selallul balguls. Jaldi kaldalng penginpultaln 

ke E-RKALS bisal salmpali mallalm balrul selesali. Talpi demi lalporaln tepalt 

walktul, tetalp kalmi kerjalkaln.”
82

 

 

Kendallal tersebult tidalk menghalmbalt proses perencalnalaln secalral 

keselulrulhaln, nalmuln menulnjulkkaln balhwal efektivitals sistem informalsi 

alkulntalnsi digitall malsih salngalt tergalntulng paldal kesialpaln sulmber dalyal 

malnulsial daln infralstrulktulr sekolalh. 

 Talhalp perencalnalaln di PALULD Tulnals Balngsal telalh dilalksalnalkaln 

secalral palrtisipaltif, berbalsis digitall, daln sesulali dengaln Julknis BOS/BOP 

2025. Peneralpaln sistem E-RKALS terbulkti membalntul sekolalh menyulsuln 

rencalnal alnggalraln yalng lebih alkulralt, terverifikalsi, daln muldalh dialuldit. 

Prinsip alkulntalbilitals daln tralnspalralnsi kalrenal setialp kegialtaln yalng 
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diulsullkaln halruls melewalti proses verifikalsi sistem daln disetuljuli bersalmal 

oleh pihalk sekolalh sertal komite. 

ALdalpuln yalng menjaldi pertimbalngaln dallalm pembulaltaln E-RKALS 

dallalm sekolalh iallalh dengaln aldalnyal pengulnalaln yalng sesuli dengaln E-

RKALS dimalnal telalh disepalkalti bersalmal. Selalin itul dallalm penyulsulnaln E-

RKALS julgal perlul diperhaltikaln dallalm alsals alnggalraln alntalral lalin 

kecermaltaln, alsalal terinci, alsals keselulrulhaln, alsals keterbulkalaln, alsals 

periodik, daln alsals pembebalnaln. Dengaln menggulnalkaln alplikalsi yalng 

telalh disedialkaln yalitul alplikalsi ALRKALS sebalgali intstrulmen dallalm 

penyelenggalralaln E-RKALS. ALdalpuln dokulmentalsi alplikalsi yalng telalh 

didalpaltkaln sebalgali berikult:  

 

Gambar  2.2 

ALplikalsi ALRKALS 

Sumber: ARKAS, 2026 

 

2. Talhalp Pelalksalnalaln  

Talhalp pelalksalnalaln merulpalkaln implementalsi dalri halsil perencalnalaln 

RKALS yalng telalh disulsuln daln disetuljuli sebelulmnyal melalluli sistem E-
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RKALS (Rencalnal Kegialtaln daln ALnggalraln Sekolalh Elektronik). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, observalsi, daln telalalh dokulmen, 

pelalksalnalaln dalnal BOS/BOP di PALULD Tulnals Balngsal dilalksalnalkaln 

sesulali prinsip efisiensi, efektivitals, alkulntalbilitals, daln tralnspalralnsi. 

Selulrulh proses pelalksalnalaln dimullali setelalh dinals pendidikaln 

melalkulkaln verifikalsi daln memberikaln persetuljulaln digitall terhaldalp 

RKALS sekolalh. Setelalh talhalp ini, sekolalh berhalk mencalirkaln dalnal 

melalluli rekening lembalgal daln melalksalnalkaln kegialtaln sesulali rencalnal 

yalng telalh diinpult paldal alplikalsi E-RKALS. 

Menulrult Ibul Lilis Mulnfalridalh, S.Pd, selalkul Kepallal Sekolalh belialul 

menjelalskaln balhwal: 

Sistem Informalsi ALkulntalnsi dallalm pelalksalnalaln pengelolalaln dalnal 

BOS itul dijaldikaln sebalgali penertibaln segallal proses penggulnalaln 

dalnal BOS, dalri alwall salmpali alkhir. Dengaln aldalnyal sistem 

informalsi tersebult malkal hall itul tulrult mengendallikaln penggulnalaln 

dalnal BOS sulpalyal tidalk digulnalkaln altalul dikelulalrkaln ulntulk hall yalng 

tidalk sehalrulsnyal. Selalin itul SIAL julgal salngalt membalntul allulr 

pelalksalnalaln RKALS yalng telalh ditetalpkaln daln terkendalli sesulali 

Julknis pengelolalaln dalnal BOS. Suldalh terdalpalt keteralngaln dengaln 

jelals mengenali komponen penggulnalaln dalnal BOS yalng malnal di 

situl suldalh dijelalskaln hall-hall yalng boleh dibialyali oleh dalnal BOS 

altalul dalnal BOS boleh digulnalkaln ulntulk membialyali komponen alpal 

saljal. Jaldi tidalk semulal kepentingaln sekolalh bisal menggulnalkaln dalnal 

BOS nalmuln aldal hall-hall tertentul di malnal dalnal BOS itul boleh 

dikelulalrkaln ulntulk hall itul daln tidalk boleh ulntulk hall yalng lalinnyal.
83

 

 

Selalnjultnyal penullis bertalnyal mengenali walktul pihalk sekolalh 

menerimal penyallulraln dalnal BOS. Kemuldialn Bendalhalral Sekolalh yalitul 

Balpalk Palrmaln memberikaln jalwalbaln balhwal: "Sekolalh menerimal dalnal 

Balntulaln Operalsionall Sekolalh dulal kalli setialp talhulnnyal. Proses 
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penerimalaln altalul penyallulraln dalnal BOS dilalksalnalkaln bertalhalp yalitul paldal 

talhalp pertalmal (Jalnulalri-Julni) daln talhalp kedulal (Julli- Desember)”
84

 

Menulrult jalwalbaln dalri Balpalk Palrmaln selalkul bendalhalral sekolalh 

menjalwalb balhwal sekolalh menerimal dalnal BOS itul sebalnyalk 2 kalli dallalm 

saltul talhuln. Proses pencaliralnnyal dilalksalnalkaln secalral bertalhalp. Talhalp 

pertalmal peencaliraln dalnal BOS paldal Jalnulalri-Julni daln pencaliraln talhalp 

kedulal paldal bullaln Julli-Desember. 

Menulrult Ibul kepallal sekolalh ulntulk Sekolalh PALULD dallalm pencaliraln 

dalnal BOS dilalkulkaln per semester alrtinyal dallalm saltul talhuln pencaliraln 

dulal kalli dengaln bertalhalp. Talhalp pertalmal bialsalnyal dibullaln Jalnulalri daln 

talhalp kedulal terjaldi paldal bullaln Julli. Penullis melalnjultkaln pertalnyalaln 

kemballi mengenali proses penerimalaln dalnal BOS. Daln Kepallal Sekolalh 

yalitul Ibul Lilis Mulnfalridalh menjelalskaln balhwal: 

“Proses penerimalaln altalul penyallulraln dalnal BOS dilalksalnalkaln 

bertalhalp yalitul paldal talhalp pertalmal (Jalnulalri-Julni) daln talhalp kedulal 

(Julli- Desember) daln penyallulralnnyal yalitul melalluli talhalp pengaljulaln 

kemuldialn dilalkulkaln verifikalsi oleh pulsalt daln jikal tidalk terdalpalt 

kesallalhaln pengaljulaln malkal selalnjultnyal aldallalh proses pencaliraln 

yalng disallulrkaln melalluli rekening Sekolalh” 
85

 

 

Penjelalsaln dalri Ibul Lilis Mulnfalridalh yalitul proses penerimalaln altalul 

penyallulraln dalnal BOS beralwall dalri talhalp pengaljulaln lallul kemuldialn 

dilalkulkaln verifikalsi oleh pulsalt alpalbilal tidalk aldal kesallalhaln malkal proses 

berlalnjult ketalhalp pencaliraln yalng disallulrkaln dengaln melalluli rekening 

Sekolalh. Penultulraln yalng salmal julgal disalmpalikaln oleh Balpalk Palrmaln 
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selalkul Bendalhalral terkalit dengaln proses penerimalaln dalnal BOS yalitul: 

“Proses penyallulraln altalul penerimalaln dalnal BOS itul dialwalli dengaln 

pengaljulaln dullul lallul pihalk pulsalt alkaln melalkulkaln verifikalsi daln 

alpalbilal tidalk terjaldi kekelirulaln altalul kesallalhaln malkal alkaln 

dilalnjultkaln dengaln proses pencaliraln dalnal yalng dicalirkaln melalluli 

balnk. Kemuldialn ulntulk semester selalnjultnyal proses penerimalaln 

kalsnyal sebelulm dilalkulkaln pencaliraln sekolalh halruls menyelesalikaln 

pelalporaln yalng sebelulmnyal alpalbilal telalh selesali melalkulkaln 

pelalporaln daln tidalk bermalsallalh malkal alkaln dicalirkaln dalnal BOS 

ulntulk semester selalnjultnyal altalul kedulal”
86

 

 

Tidalk jalulh berbedal dengaln penjelalsaln sebelulmnyal Balpalk Palrmaln 

menultulrkaln proses penerimalaln altalul penyallulraln dalnal BOS pertalmal 

dialwalli dengaln melalkulkaln pengaljulaln ke pulsalt lallul alkaln diverifikalsi oleh 

pulsalt daln alpalbilal tidalk aldal kesallalhaln malkal dalnal BOS suldalh bisal 

dicalirkaln melalluli balnk. ULntulk talhalp kedulal balrul bisal mencalirkaln dalnal 

BOS alpalbilal suldalh melalkulkaln altalul menyelesalikaln pelalporaln paldal talhalp 

sebelulmnyal. Ibul Zalenalp, selalkul Gulrul di sekolalh julgal menyalmpalikaln hall 

yalng salmal mengenali proses penerimalaln dalnal BOS balhwal:“Proses 

pencaliralnnyal tentul pertalmal dialwalli dengaln talhalp pengaljulaln dullul lallul 

alpalbilal suldalh diverifikalsi oleh pulsalt malkal dalnal BOS alkaln dicalirkaln 

melalluli pihalk perbalnkaln”
87

 

 

Penyalmpalialn dalri Ibul Zalenalp, selalkul Gulrul mengenali proses 

pencaliraln altalul penerimalaln dalnal BOS itul pertalmal dialwalli dengaln 

melalkulkaln pengaljulaln alpalbilal suldalh diverifikalsi oleh pulsalt malkal 

selalnjultnyal suldalh bisal memproses pencaliraln dalnal BOS melalluli 
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perbalnkaln. Kemuldialn penullis bertalnyal kemballi mengenali pengelulalraln 

altalul pembelalnjalaln kals dalnal BOS di PALULD Tulnals Balngsal. Jalwalbaln 

yalng disalmpalikaln oleh Ibul Lilis Mulnfalridalh selalkul Kepallal Sekolalh 

aldallalh sebalgali berikult: 

Sistem pembelalnjalaln yalng dilalkulkaln mengikulti RKALS yalng aldal 

yalitul dengaln pembelalnjalaln tetalp daln pembelalnjalaln berkallal dengaln 

melihalt kebultulhaln Sekolalh paldal tialp bullalnnyal. Pembelalnjalaln 

dilalksalnalkaln oleh pihalk sekolalh yalng ditulgalskaln Kepallal Sekolalh 

daln disallulrkaln oleh Bendalhalra. 
88

 

 

Berdalsalrkaln keteralngaln dalri Kepallal Sekolalh dallalm melalkulkaln 

pembelalnjalaln altalul pengelulalraln dalnal BOS itul Sekolalh mengikulti RKALS 

yalng telalh aldal yalitul dengaln pembelalnjalaln tetalp daln berkallal dengaln 

melihalt kebultulhaln Sekolalh paldal setialp bullalnnyal. Pembelalnjalaln 

dilalksalnalkaln oleh pihalk Sekolalh dengaln dalnal yalng disallulrkaln oleh 

Bendalhalral. Mengenali pengelulalraln altalul pembelalnjalaln kals dalnal BOS di 

PALULD Tulnals Balngsal Balpalk Palrmaln selalkul Bendalhalral Sekolalh julgal 

menjelalskaln hall serulpal balhwal: 

Dallalm melalkulkaln pembelalnjalaln altalul pengelulalraln kals dalnal BOS 

dilalksalnalkaln oleh pihalk sekolalh yalng sebelulmnyal telalh mendalpalt 

tulgals dalri kepallal sekolalh dengaln sistem pembelalnjalaln yalng 

mengalcul daln mengikulti RKALS yalng aldal di sekolalh. Yalng malnal 

pembelalnjalaln altalul pengelulalraln kals dalnal BOS bialsalnyal 40% dalri 

dalnal BOS ulntulk galji/honor gulrul. Balrul sisal dalri dalnal BOS tersebult 

kital belalnjalkaln ulntulk salralnal daln pralsalralnal, balhaln halbis palkali 

seperti ALTK, daln lalin sebalgalinyal. 
89

 

 

Balpalk Palrmaln menalmbalh penjelalsaln balhwalsalnyal pembelalnjalaln altalul 

pengelulalraln kals dalnal BOS bialsalnyal iallalh 40% ulntulk honor. Daln 
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kemuldialn sisalnyal dibelalnjalkaln ulntulk kebultulhaln sekolalh. Pernyaltalaln ini 

diperkulalt oleh Ibul Zalenalp, selalkul Gulrul, belialul menultulrkaln balhwal: 

Pembelalnjalaln dilalksalnalkaln oleh pihalk sekolalh yalng ditulgalskaln 

oleh Kepallal Sekolalh daln disallulrkaln dalnal oleh Bendalhalral. 

Kemuldialn sekolalh melalkulkaln pembelalnjalaln/pengelulalraln kals iallalh 

40% ulntulk galji/honor gulrul. Balrul sisal dalri dalnal BOS tersebult kital 

belalnjalkaln ulntulk salralnal daln pralsalralnal, balhaln halbis palkali seperti 

ALTK, Intinyal sekolalh melalkulkaln pembelalnjalaln dalri dalnal BOS itul 

40% ulntulk galji gulrul daln sisalnyal ulntulk kebultulhaln sekolalh yalng 

lalinnyal seperti ALTK, bialyal cetalk, bialyal fotocopy, pembelialn allalt 

pembersihaln, bialyal lalnggalnaln dalyal daln jalsal, daln bialyal 

pemelihalralaln gedulng, daln sebalgalinyal. Dalpalt dikaltalkaln kenyaltalaln 

dilalpalngaln pembelalnjalaln/pengelulalraln kals dalri dalnal BOS di 

sekolalh mengalcul paldal petulnjulk teknis. 
90

 

 

Selalin mengikulti RKALS yalng aldal, dalri jalwalbaln Ibul Zalenalp dalpalt 

diketalhuli balhwal kenyaltalaln yalng terjaldi di lalpalngaln terkalit dengaln 

pembelalnjalaln altalul pengelulalraln kals dalnal BOS Sekolalh mengalcul paldal 

petulnjulk teknis yalitul allokalsi ulntulk belalnjal pegalwali malksimall 40% dalri 

totall dalnal BOS yalng diterimal dallalm saltul talhuln. Belalnjal pegalwali ini 

melipulti honor gulrul altalul tenalgal kependidikaln daln honor kegialtaln. 

Selalnjultnyal pertalnyalaln kemballi dilontalrkaln oleh penullis terkalit 

sistem penggaljialn, yalng menjaldi alculaln aldallalh dalftalr kehaldiraln altalul 

albsensi gulrul. Dalftalr tersebult dibulalt oleh taltal ulsalhal yalng kemuldialn alkaln 

diseralhkaln ke stalf pengelolal keulalngaln tim BOS lallul dalri dalftalr tersebult 

stalf pengelolal keulalngaln memberikaln ke Kemendikbuld Kalbulpalten algalr 

dilalkulkaln pencaliraln. Sebalgalimalnal Ibul Zalenalp selalkul Bendalhalral sekolalh 

daln tim malnaljemen BOS sekolalh memberikaln pernyaltalaln balhwal: 
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Penullis julgal menalnyalkaln terkalit sistem pembulkulaln yalng dilalkulkaln 

pihalk sekolalh altals pengelolalaln dalnal BOS. Ibul Lilis Mulnfalridalh 

memberikaln jalwalbaln berulpal: 

Sistem pembulkulaln yalng dilalkulkaln PALULD Tulnals Balngsal itul secalral 

malnulall (tertullis) daln secalral daltal yalng terkompulterisalsi (lalporaln 

pertalnggulngjalwalbaln yalng diulploald di alplikalsi ALRKALS) yalitul 

dengaln mencalntulmkaln penerimalaln daln pengelulalraln paldal setialp 

bullalnnyal (kebultulhaln perbullaln) daln pengelulalraln kebultulhaln sekolalh 

sesulali dengaln e-RKALS Sekolalh. 
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Jaldi menulrult Ibul Lilis Mulnfalridalhsistem pembulkulaln dalri PALULD 

Tulnals Balngsal ini ditullisnyal secalral malnulall daln digitall. Daltal ini 

diperulntulkkaln ulntulk lalporaln pertalnggulngjalwalbaln dengaln 

mencalntulmkaln penerimalaln daln pengelulalraln permalnen daln kebultulhaln 

setialp bullalnnyal menulrult e-RKALS. Kemuldialn Balpalk Palrmaln selalkul 

Bendalhalral Sekolalh memberikaln talmbalhaln jalwalbaln berulpal: 

Sistem pembulkulaln dalnal BOS di PALULD Tulnals Balngsal itul mengalcul 

paldal BKUL yalng aldal di julknis BOS. Jaldi semulalnyal halruls inclulde 

kesalnal semulal. Halruls sesulali dengaln yalng terteral di petulnjulk teknis 

BOS tersebult. Pembulkulaln dilalkulkaln secalral rultin setialp bullalnnyal. 

ALdalpuln jenis pembulkulalnnyal iallalh alntalral lalin, Bulkul kals ulmulm, 

Bulkul pembalntul paljalk, rekalpitullalsi reallisalsi penggulnalaln dalnal bos 

daln lalin sebalgalinyal, yalng kemuldialn julgal alkaln diulploald ke alplikalsi 

ALRKALS, sesulali dengaln e-RKALS, daltal tersebult alkuln terkintegralsi 

lalngsulng oleh pulsalt. 
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Ibul Lilis Mulnfalridalh menyalmpalikaln balhwal sistem pembulkulaln dalnal 

BOS di PALULD Tulnals Balngsal mengalcul paldal BKUL yalng aldal di julknis 

daln disesulalikaln julgal dengaln e-RKALS. Jaldi semulal jenis pembulkulalnnya l 

halruls sesulali dengaln yalng terteral di petulnjulk teknis tersebult. Ibul Zalenalp 
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selalkul Gulrul menyalmpalikaln hall serulpal balhwal: 

Pembulkulaln dilalkulkaln secalral rultin setialp bullalnnyal. Dallalm 

melalkulkaln pembulkulaln mengenali dalnal BOS, PALULD Tulnals Balngsal 

melalkulkaln pembulkulaln dengaln sistem malnulall yalng tentulnyal tetalp 

mengikulti alculaln pembulkulaln yalng tercalntulm di bulkul petulnjulk 

teknis BOS. Pembulkulaln ini dialntalralnyal terdiri dalri Bulkul kals 

ulmulm, Bulkul pembalntul paljalk, daln sebalgalinyal. 
93

 

Penjelalsaln dalri Balpalk Palrmaln, bendalhalral sekolalh daln pernyaltalaln ibul 

Zalenalp selalkul gulrul terkalit dengaln sistem pembulkulaln yalng dilalkulkaln 

pihalk sekolalh altals penerimalaln daln pengelulalraln kals dallalm pengelolalaln 

dalnal BOS iallalh Sekolalh melalkulkaln pembulkulaln secalral rultin setialp 

bullalnnyal dengaln sistem malnulall altalul tertullis daln terdigilisalsi melalluli 

alplikalsi ALRKALS. Dialntalral jenis pembulkulaln ini iallalh Bulkul kals ulmulm, 

Bulkul pembalntul paljalk, daln sebalgalinyal. Hall tersebult julgal dijelalskaln oleh 

Ibul Erni Praltiwi sebalgali komite sekolalh memberikaln penjelalsalnnyal 

aldallalh sebalgali berikult: 

Sekolalh dallalm melalkulkaln pembulkulaln dalnal BOS dilalkulkaln 

dengaln meneralpkaln altulraln pembulkulaln yalng suldalh terteral paldal 

bulkul petulnjulk teknis BOS. Yalng malnal sistem pembulkulaln 

dilalkulkaln dengaln calral malnulall altalul tertullis daln julgal secalral daltal 

alrtinyal iallalh bentulk lalporaln pertalnggulngjalwalbaln yalng dicaltalt 

melalluli alplikalsi ALRKALS. Pembulkulaln dilalkulkaln secalral rultin setialp 

bullalnnyal. ALdalpuln contoh jenis pembulkulalnnyal iallalh seperti bulkul 

kals ulmulm, bulkul kals tulnali, bulkul balnk altalulpuln bulkul pembalntul 

paljalk.
94

 

 

ALdalpuln dokulmentalsi bentulk pembulkulaln bulkul kals ulmulm yalng 

didalpaltkaln penullis sebalgali berikult: 
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Gambar  4.3  

Bulkul Kals ULmulm Pengelolalaln Dalnal BOS 

Sumber: laporan pertanggungjawaban, 2026 
 

3. Talhalp Evallulalsi  

Talhalp evallulalsi merulpalkaln balgialn alkhir dalri sikluls peneralpaln 

Sistem Informalsi ALkulntalnsi (SIAL) melalluli alplikalsi E-RKALS. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn lalpalngaln, talhalp ini dilalksalnalkaln secalral 
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terpaldul, tralnspalraln, daln sesulali dengaln ketentulaln. 

Pencaltaltaln dilalkulkaln oleh bendalhalral secalral malnulall daln digitall, 

kemuldialn disinkronkaln ke dallalm sistem E-RKALS yalng secalral otomaltis 

menghalsilkaln lalporaln keulalngaln daln reallisalsi kegialtaln yalng sialp dikirim 

ke Dinals Pendidikaln Kecalmaltaln Wonomerto. 

Evallulalsi dilalkulkaln setialp alkhir semester dengaln melibaltkaln , 

kepallal sekolalh, bendalhalral, gulrul, daln komite. Evallulalsi ini bertuljulaln 

meninjalul kesesulalialn alntalral rencalnal kegialtaln daln reallisalsi penggulnalaln 

dalnal. 

Penullis  kemballi  bertalnyal  mengenali  sistem  pelalporaln  yalng 

dilalkulkaln di PALULD Tulnals Balngsal. Kepallal Sekolalh yalitul Ibul Lilis 

Mulnfalridalh memberikaln jalwalbaln sebalgali berikult: 

Sistem pelalporaln yalng dilalkulkaln PALULD Tulnals Balngsal itul suldalh 

sesulali dengaln petulnjulk teknis yalng telalh ditetalpkaln oleh pulsalt daln 

Dinals pendidikaln Kalbulpalten. Pelalporaln dilalkulkaln secalral online 

melalluli alplikalsi ALRKALS daln secalral malnulall (lalporaln 

pertalnggulngjalwalbaln) yalng malnal LPJ ini ulntulk di verifikalsi oleh 

Dinals pendidikaln kalbulpalten. Walktul pelalporaln itul setialp alkhir 

semester. 
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Dalri jalwalbaln Ibul Lilis Mulnfalridalh selalkul Kepallal Sekolalh terkalit 

pertalnyalaln penullis mengenali sistem pelalporaln yalng dilalkulkaln PALULD 

Tulnals Balngsal dalpalt diketalhuli balhwal sistem pelalporaln yalng dilalkulkaln 

suldalh sesulali dengaln petulnjulk teknis yalng telalh ditetalpkaln oleh pulsalt 

daln julgal Dinals pendidikaln Kalbulpalten. Pelalporaln ini dilalkulkaln secalral 

online melalluli alplikalsi daln secalral malnulall yalitul LPJ ke Dinals pendidikaln 
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ulntulk diverifikalsi. Selalnjultnyal Ibul Erni Praltiwi Ketulal Komite Sekolalh 

memberikaln talmbalhaln jalwalbaln berulpal:“Pihalk sekolalh membulalt lalporaln 

sesulali formalt yalng aldal paldal bulkul petulnjulk teknis BOS. Walktul 

pelalporaln setialp alkhir semester. Pembulalt lalporaln balntulaln operalsionall 

sekolalh iallalh tim malnaljemen BOS” 
96

 

Talnggalpaln Ibul Komite Sekolalh terkalit sistem pelalporaln yalng 

dilalkulkaln PALULD Tulnals Balngsal iallalh pihalk yalng mengerjalkaln altalul 

membulalt lalporaln BOS iallalh tim malnaljemen BOS sekolalh. Lalporaln 

yalng dibulalt itul sesulali dengaln formalt yalng terdalpalt paldal bulkul petulnjulk 

teknis BOS. Sedalngkaln walktul pelalporaln itul paldal setialp alkhir semester. 

Selalnjultnyal Balpalk Palrmaln selalkul Bendalhalral Sekolalh menyalmpalikaln 

hall yalng serulpal balhwal: “Dallalm melalkulkaln pelalporaln mengenali dalnal 

BOS, PALULD Tulnals Balngsal melalkulkaln pelalporaln sesulali dengaln formalt 

yalng tercalntulm di bulkul petulnjulk teknis BOS. Pelalporaln dalnal balntulaln 

operalsionall sekolalh ini dibulalt paldal setialp alkhir semester” 
97

 

Selalnjultnyal Kepallal Sekolalh Ibul Lilis Mulnfalridalh menalmbalhkaln 

balhwal: 

Kallalul pertalnggulng jalwalbaln terkalit dengaln lalporaln pembialyalaln itul 

bialsalnyal dilalporkaln secalral lalngsulng ke salyal daln komite. 

Kemuldialn setialp alkhir semester alkaln aldal alulditing balik dalri 

internall (komite sekolalh) malulpuln ekternall (Tim ALuldit Dinals 

Pendidikaln) dimalnal disalnal alkaln dibalhals mengenali mengevallulalsi 

kerjalnyal salmal sekallialn membulalt RKALS. Nalh itul nalnti dallalm 

pelalporaln kerjal, pelalporaln terkalit kendallal dallalm penggulnalaln 

alplikalsi e-RKALS termalsulk disalnal pelalporaln keulalngaln yalng suldalh 

salyal seralhkaln kepaldal jaljalraln pengalwals, dallalm ralpalt tersebult 
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dihaldiri oleh kepallal sekolalh, komite sekolalh, dewaln gulrul, daln palral 

walli siswal. 
98

 

 

Kemuldialn mulncull lalgi pertalnyalaln terkalit pulblikalsi dalnal BOS di 

PALULD Tulnals Balngsal. Menulrult Kepallal Sekolalh yalitul Ibul Lilis 

Mulnfalridalh belialul menjelalskaln balhwal: 

Sistem pulblikalsi dengaln menggulnalkaln berbalgali calral, sallalh saltul 

dialntalralnyal dengaln medial cetalk yalitul berulpal berkals yalng berisi 

talbel penerimalaln daln pengelulalraln dalnal BOS julgal terdalpalt bulkti 

pengelulalraln julgal. Daln berkals ini nalntinyal dibalgikaln daln 

dipalpalrkaln kepaldal selulrulh pengulruls orgalnisalsi sekolalh sertal pihalk 

terkalit paldal salalt ralpalt dialdalkaln sehinggal informalsi terkalit 

keulalngaln sekolalh dilalkulkaln secalral tralnspalraln daln julgal dengaln 

sistem pelalporaln secalral online melalluli alplikalsi disertali 

dokulmentalsi sebalgali bentulk dalri reallital pengelulalraln yalng alda. 
99

 

 

ULntulk setialp pelalporaln dalnal BOS Kepallal Sekolalh selallul 

mempulblikalsikalnnyal melalluli berbalgali calral dialntalralnyal dengaln medial 

cetalk yalitul berulpal berkals yalng berisi talbel penerimalaln daln pengelulalraln 

dalnal BOS julgal terdalpalt bulkti pengelulalraln julgal. Berkals ini nalntinyal 

dibalgikaln daln dipalpalrkaln kepaldal selulrulh pengulruls orgalnisalsi sekolalh 

sertal pihalk terkalit paldal salalt ralpalt dialdalkaln sehinggal informalsi terkalit 

keulalngaln Sekolalh dilalkulkaln secalral tralnspalraln daln julgal dengaln sistem 

pelalporaln secalral tertullis disertali dokulmentalsi sebalgali bentulk dalri reallital 

pengelulalraln yalng aldal. ALgalr mengulralngi tindalkaln yalng tidalk diinginkaln 

Kepallal Sekolalh selallul melalkulkaln pemalntalulaln daln mengecek ullalng 

kesesulalialn alntalral lalporaln dengaln bulkti pengelulalraln kals. Selalnjultnyal hall 

serulpal julgal disalmpalikaln oleh Ibul Nulrull selalkul Perwalkilaln Walli Mulrid 
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memberikaln penjelalsaln balhwal: “Pulblikalsi yalng dilalkulkaln oleh PALULD 

Tulnals Balngsal iallalh dengaln melalkulkaln sosiallisalsi paldal salalt ralpalt 

dialdalkaln dengaln menjalbalrkaln tentalng pemalsulkaln dalnal BOS daln 

pengelulalralnnyal per bullaln sertal digulnalkaln ulntulk alpal saljal dalnal BOS 

tersebult” 
100

 

 

Hall tersebult julgal dijelalskaln oleh Ibul Zalenalp, selalkul Gulrul di 

sekolalh penjelalsalnnyal aldallalh sebalgali berikult: 

PALULD Tulnals Balngsal dallalm melalkulkaln pulblikalsi mengenali dalnal 

BOS iallalh lewalt medial cetalk berulpal berkals berisi tentalng 

informalsi rinci mengenali dalnal BOS lallul dilalnjultkaln dengaln calral 

sosiallisalsi setialp ralpalt dialdalkaln dallalm hall ini yalng diulralikaln iallalh 

mengenali penggulnalaln dalnal BOS. Selalin itul setelalh ralpalt pelalporaln 

penggulnalaln dalnal BOS dilalkulkaln, kemuldialn dilalkulkaln pulblikalsi 

melalluli medial alplikalsi ALRKALS. Jaldi di lalkulkaln secalral tralnspalraln 

mengenali kondisi keulalngaln Sekolalh terultalmal yalng beralsall dalri 

Dalnal BOS. 
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Selalin itul aldalpuln daltal dokulmentalsi pelalporaln reallisalsi alnggalraln 

dalnal BOS melalluli alplikalsi ALRKALS. Berdalsalrkaln halsil dalri walwalncalral 

altalul keteralngaln dalri informaln yalitul Kepallal Sekolalh, Bendalhalral, daln 

sallalh saltul Dewaln Gulrul PALULD Tulnals Balngsal, malkal dalpalt disimpullkaln 

balhwal Penerimalaln dalnal BOS paldal pendidikaln alnalk ulsial dini (PALULD) 

dallalm pencaliralnnyal per semester. Hall tersebult dalpalt dialrtikaln balhwal 

dallalm saltul talhuln terjaldi pencaliraln altalul penerimalaln dalnal BOS sebalnyalk 

dulal kalli. Pencaliraln pertalmal bialsalnyal terjaldi dibullaln Jalnulalri daln 

pencaliraln selalnjultnyal bialsalnyal terjaldi dibullaln /ALgulstuls. 
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Proses pelalksalnalaln penyallulraln altalul penerimalaln dallalm pengelolalaln 

dalnal BOS yalng pertalmal dialwalli dengaln melalkulkaln pengaljulaln dullul 

kepaldal pihalk pulsalt lallul selalnjultnyal pihalk pulsalt alkaln melalkulkaln 

verifikalsi daltal daln alpalbilal tidalk ditemulkaln kesallalhaln malkal alkaln 

dilalnjultkaln dengaln proses pencaliraln dalnal yalng dicalirkaln melalluli balnk. 

Kemuldialn ulntulk mekalnisme penyallulraln altalul penerimalaln dalnal BOS 

talhalp kedulal iallalh Sekolalh halruls melalkulkaln altalul menyelesalikaln 

pelalporaln yalng pertalmal. Jaldi pelalporalnnyal yalng dilalkulkaln aldal 2 kalli, 

pertalmal pelalporaln online ke pulsalt daln yalng kedulal pelalporaln offline 

yalng halnyal culkulp salmpali di Dinals pendidikaln saljal. Kallalul pelalporaln 

online daln offline suldalh di setuljuli malkal nalntinyal sekolalh alkaln 

mendalpaltkaln sulralt edalraln dalri pulsalt yalng tersedial daln tinggall diulndulh 

di alplikalsi. Teralkhir alpalbilal sulralt edalraln tersebult suldalh didalpalt oleh 

sekolalh sertal dalnal BOS itul memalng suldalh didistribulsikaln dalri pulsalt 

malkal sekolalh suldalh bisal mencalirkalnnyal melalluli Balnk. 

Dallalm melalkulkaln pembelalnjalaln altalul pengelulalraln kals dalnal BOS 

dilalksalnalkaln oleh pihalk Sekolalh yalng ditulgalskaln Kepallal Sekolalh daln 

disallulrkaln dalnal oleh Bendalhalral dengaln sistem pembelalnjalaln yalng 

mengalcul daln mengikulti RKALS yalng aldal. Yalng malnal bialsalnyal sekolalh 

melalkulkaln pembelalnjalaln dalri dalnal BOS dengaln persentalse 40% ulntulk 

galji/honor gulrul daln sisalnyal ulntulk kebultulhaln sekolalh yalng lalinnyal 

seperti ALTK, bialyal salralnal pralsalralnal, bialyal aldministralsi, bialyal 

lalnggalnaln dalyal daln jalsal daln lalin sebalgalinyal. Dalpalt dialrtikaln balhwal 
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kenyaltalaln di lalpalngaln pembelalnjalaln/pengelulalraln kals dalri dalnal BOS di 

sekolalh mengalcul paldal petulnjulk teknis yalng aldal. 

Sekolalh dallalm melalkulkaln pembulkulaln dalnal BOS dilalkulkaln 

dengaln meneralpkaln altulraln pembulkulaln yalng suldalh terteral paldal bulkul 

petulnjulk teknis BOS. Yalng malnal sistem pembulkulaln dilalkulkaln dengaln 

calral malnulall altalul tertullis daln julgal secalral daltal alrtinyal iallalh bentulk 

lalporaln pertalnggulngjalwalbaln. Pembulkulaln dilalkulkaln secalral rultin setialp 

bullalnnyal. ALdalpuln jenis pembulkulalnnyal iallalh alntalral lalin Bulkul kals 

ulmulm, Bulkul pembalntul paljalk, Bulkul kals tulnali, rekalpiyullalsi reallisalsi 

penggulnalaln daln BOS daln lalin sebalgalinyal. 

Sistem pelalporaln yalng dilalkulkaln PALULD Tulnals Balngsal itul suldalh 

sesulali dengaln petulnjulk teknis yalng telalh ditetalpkaln oleh pulsalt daln dinals 

pendidikaln kalbulpalten. Pelalporaln dilalkulkaln secalral online melalluli 

alplikalsi daln secalral malnulall (lalporaln pertalnggulngjalwalbaln) yalng malnal 

LPJ ini ulntulk diverifikalsi oleh Dinals pendidikaln kalbulpalten. Walktul 

pelalporaln itul setialp alkhir semester dengaln menggulnalkaln alplikalsi 

ALRKALS yalng telalh disedialkaln. Pihalk sekolalh membulalt lalporaln sesulali 

formalt yalng aldal paldal bulkul petulnjulk teknis BOS. 

Pulblikalsi yalng dilalkulkaln oleh PALULD Tulnals Balngsal iallalh dengaln 

mempulblikalsikalnnyal melalluli berbalgali calral dialntalralnyal dengaln medial 

cetalk yalitul berulpal berkals yalng berisi talbel penerimalaln daln pengelulalraln 

dalnal BOS julgal terdalpalt bulkti pengelulalraln julgal. Berkals ini nalntinya l 

dibalgikaln daln dipalpalrkaln kepaldal selulrulh kepengulrulsaln sertal pihalk 
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terkalit paldal salalt ralpalt dialdalkaln sehinggal informalsi terkalit keulalngaln 

Sekolalh dilalkulkaln secalral tralnspalraln daln julgal dengaln sistem pelalporaln 

secalral tertullis disertali dokulmentalsi sebalgali bentulk dalri reallital 

pengelulalraln yalng aldal. ALgalr mengulralngi tindalkaln yalng tidalk diinginkaln 

Kepallal Sekolalh selallul melalkulkaln pemalntalulaln daln mengecek ullalng 

kesesulalialn alntalral lalporaln dengaln bulkti pengelulalraln kals. Jaldi dilalkulkaln 

secalral tralnspalraln mengenali kondisi keulalngaln Sekolalh terultalmal yalng 

beralsall dalri dalnal BOS. 

Dalri halsil temulaln tersebult dalpalt disimpullkaln balhwal proses 

pelalksalnalaln pengelolalaln dalnal BOS di PALULD Tulnals Balngsal Kecalmaltaln 

Wonomerto Kalbulpalten Probolinggo dilalkulkaln dengaln beberalpal 

talhalpaln, alnaltalral lalin; talhalp pengaljulaln dalnal BOS, pengelolalaln 

penggulnalaln dalnal BOS, pembulkaln, pelalporaln dalnal, sertal pulblikalsi 

lalporaln keulngaln dalnal BOS. Berdalsalrkaln ulralialn temulaln di altals, dallalm 

pelalksalnaln pengelolalaln Dalnal Balntulaln 

Operalsionall Sekolalh (BOS) suldalh dalpalt mewuljuldkaln tuljulaln ultalmal 

dalri Pengelolalaln Dalnal BOS yalitul Progralm dalnal Balntulaln Operalsionall 

Sekolalh (BOS) yalng dihalsilkaln telalh tepalt salsalraln, peningkaltaln 

kompetensi mulrid daln kulallitals belaljalr daln bertalmbalhnyal tenalgal 

pendidik dallalm membalntul kegialtaln belaljalr mengaljalr. Pemalnfalaltaln dalnal 

BOS dilalkulkaln dengaln perencalnalaln daln pelalksalnalaln yalng maltalng. 

Dimalnal kebultulhaln balralng dilalkulkaln dengaln melihalt kebultulhaln sekolalh. 
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Gambar  4.4  

Proses ALlulr Pengoperalsialn ALplikalsi RKALS 

Sumber: Dibuat oleh peneliti, 2025 

C. Pembahasan Temuan 

Paldal balgialn ini peneliti mengulralikaln halsil temulaln lalpalngaln secalral lebih 

mendallalm dengaln menghulbulngkalnnyal paldal teori, regullalsi, sertal penelitialn 

terdalhullul yalng relevaln. Pembalhalsaln tidalk halnyal memalpalrkaln balgalimalnal 

proses pengelolalaln dalnal BOS melalluli alplikalsi E-RKALS berlalngsulng di 

PALULD Tulnals Balngsal, tetalpi julgal menalfsirkaln malknal di ballik temulaln tersebult 

ulntulk melihalt sejalulh malnal pralktik di lalpalngaln selalrals dengaln konsep sistem 

informalsi alkulntalnsi yalng ideall. Melalluli alnallisis ini dihalralpkaln dalpalt terlihalt 

polal, kecenderulngaln, sertal falktor-falktor yalng mempengalrulhi keberhalsilaln 

malulpuln halmbaltaln dallalm peneralpaln sistem digitall tersebult. Dengaln demikialn, 

pembalhalsaln ini berfulngsi sebalgali jembaltaln alntalral daltal empiris daln keralngkal 

teoretis, sehinggal menghalsilkaln pemalhalmaln komprehensif mengenali 
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efektivitals, alkulntalbilitals, sertal talntalngaln pengelolalaln dalnal BOS di 

lingkulngaln PALULD. 

Penerapan sistem informasi akuntansi melalui E-RKAS dalam 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada PAUD 

Tunas Bangsa Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo. 

 Pentingnyal informalsi alkulntalnsi keulngaln disekolalh dallalm dulnial 

pendidikaln daln halruls memiliki prosedulr yalng balik sebalgali medial 

pengembilaln kepultulsaln dalri pihalk kepallal sekolalh. Teknologi kompulterisalsi 

memiliki malnfalalt ulntulk mempermuldalh daln mempercepalt dallalm 

pengelolalhaln daltal seperti pencaltaltaln informalsi keulalngaln sekolalh yalng 

dibultulhkaln oleh pihalk operalsionall pendidikaln sekolalh. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PAUD Tunas Bangsa 

Kecamatan Wonomerto Kabupaten Probolinggo, penerapan sistem informasi 

akuntansi dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

melalui aplikasi E-RKAS secara umum telah berjalan dengan cukup baik. 

Sistem ini digunakan sebagai sarana untuk membantu proses perencanaan 

anggaran, pencatatan transaksi, serta penyusunan laporan keuangan dana BOS 

agar lebih tertib dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Melalui 

penggunaan aplikasi E-RKAS, proses pengelolaan dana BOS dapat dilakukan 

secara lebih sistematis karena setiap transaksi dicatat berdasarkan pos 

anggaran yang telah direncanakan sebelumnya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi E-RKAS 

memberikan kemudahan bagi pihak sekolah dalam melakukan pencatatan dan 
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pelaporan dana BOS. Setiap kegiatan yang menggunakan dana BOS harus 

dimasukkan ke dalam sistem sesuai dengan rencana kegiatan dan anggaran 

sekolah yang telah disusun. Dengan adanya sistem ini, pencatatan transaksi 

menjadi lebih terstruktur dan dapat meminimalisir kesalahan dalam 

penyusunan laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan konsep sistem 

informasi akuntansi menurut Romney dan Steinbart yang menyatakan bahwa 

sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan, dan memproses data keuangan untuk menghasilkan informasi 

yang relevan bagi pengambilan keputusan.
102

 Dalam penelitian ini, aplikasi E-

RKAS berperan sebagai sarana pengolahan data keuangan yang 

memungkinkan sekolah mengelola informasi keuangan secara lebih sistematis 

dan terdokumentasi. 

 Selain membantu proses pencatatan transaksi, penggunaan aplikasi E-

RKAS juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan ketertiban 

administrasi keuangan sekolah. Setiap transaksi yang dilakukan harus disertai 

dengan bukti pengeluaran yang sesuai dan dicatat dalam sistem. Dengan 

demikian, proses pelaporan keuangan dapat dilakukan secara lebih transparan 

dan akuntabel. Menurut Romney dan Steinbart, salah satu tujuan utama sistem 

informasi akuntansi adalah meningkatkan efektivitas pengendalian internal 

serta melindungi aset organisasi dari potensi kesalahan maupun 

penyalahgunaan.
103

 Dalam konteks penelitian ini, penggunaan E-RKAS 

membantu memastikan bahwa setiap penggunaan dana BOS tercatat dengan 

                                                 
102 Marshall B Romney and paul john Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi Edisi 13., 11 
103 Marshall B Romney and paul john Steinbart, 11. 
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jelas sehingga memudahkan proses pengawasan dan pertanggungjawaban 

keuangan. pengelolaan dana BOS di PAUD Tunas Bangsa dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi.  

1. Proses Perencanaan dana BOS 

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di PAUD Tunas Bangsa dilakukan melalui 

penyusunan RKAS dengan terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan 

operasional sekolah. Rencana kegiatan dan anggaran tersebut kemudian 

dimasukkan ke dalam aplikasi E-RKAS sebagai dasar penggunaan dana 

BOS. Proses ini melibatkan kepala sekolah dan bendahara sehingga 

anggaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan lembaga. Keterlibatan 

beberapa pihak dalam penyusunan RKAS menunjukkan adanya penerapan 

prinsip partisipasi yang mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan sekolah. Adapun acuan kegiatan yang disesuaikan 

dengan Komponen penggunaan Dana BOP PAUD Reguler sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2) huruf a meliputi: 
104

 

a. penerimaan Peserta Didik baru 

b. pengembangan perpustakaan dan/atau layanan pojok baca 

c. pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan bermain 

d.  pelaksanaan kegiatan evaluasi/asesmen pembelajaran dan bermain 

e. pelaksanaan administrasi kegiatan Satuan Pendidikan 

f. pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan 

                                                 
104 Permendikdasmen Nomor 8 Pasal 34 ayat (2) Tahun 2025 Tentang Petunjuk teknis 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Reguler 
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g. pembiayaan  langganan daya dan jasa 

h. pemeliharaan sarana dan prasarana 

i.  penyelenggaraan kegiatan kesehatan, gizi, dan kebersihan 

j. pembayaran honor. 

Setelah kebutuhan tersebut diidentifikasi, sekolah kemudian 

menentukan prioritas penggunaan dana BOS agar anggaran yang tersedia 

dapat digunakan secara efektif dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Dalam proses perencanaan ini, kepala sekolah, bendahara, serta tim 

pengelola BOS terlibat secara aktif sehingga perencanaan yang dihasilkan 

merupakan hasil musyawarah bersama. 

Jika dianalisis berdasarkan kajian teori Sistem Informasi Akuntansi 

yang menyatakan bahwa sistem ini berfungsi untuk mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan mengolah data sehingga menghasilkan 

informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan, maka 

penerapannya dalam pengelolaan dana BOS di PAUD Tunas Bangsa 

terlihat melalui keterlibatan kepala sekolah, bendahara, dan operator 

sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam proses pengelolaan 

keuangan sekolah. Pengelolaan tersebut dilaksanakan melalui prosedur 

yang meliputi penyusunan RKAS, pencatatan setiap transaksi keuangan, 

serta penyusunan laporan pertanggungjawaban dana BOS sesuai dengan 

petunjuk teknis yang ditetapkan oleh pemerintah. Seluruh transaksi 

keuangan didukung oleh data berupa bukti pengeluaran dan laporan 

penggunaan dana yang menjadi dasar dalam proses pencatatan dan 
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pelaporan keuangan. Proses pengolahan data keuangan tersebut dilakukan 

dengan memanfaatkan aplikasi E-RKAS yang dijalankan melalui 

perangkat komputer atau laptop serta didukung oleh jaringan internet 

sebagai infrastruktur teknologi informasi. Selain itu, adanya kewajiban 

pencatatan transaksi sesuai RKAS dan penggunaan bukti pengeluaran 

yang sah menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS juga telah 

menerapkan unsur pengendalian internal dan keamanan sehingga 

penggunaan dana dapat dipantau dan dipertanggungjawabkan secara lebih 

transparan dan sistematis. 

berdasarkan komponen sistem informasi akuntansi, penerapan E-

RKAS di PAUD Tunas Bangsa dapat dijelaskan melalui beberapa 

komponen utama. Pertama, komponen sumber daya manusia (people) 

yang terdiri dari kepala sekolah, bendahara, dan operator yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan dana BOS. Kedua, komponen 

prosedur (procedures) yang mencakup proses perencanaan anggaran, 

pencatatan transaksi, serta pelaporan penggunaan dana BOS sesuai dengan 

petunjuk teknis yang ditetapkan oleh pemerintah. Ketiga, komponen data 

(data) yang berupa informasi transaksi keuangan, bukti pengeluaran, serta 

laporan penggunaan dana BOS. Keempat, komponen teknologi 

(technology) yang diwujudkan melalui penggunaan aplikasi E-RKAS 

sebagai sistem berbasis digital yang membantu proses pencatatan dan 

pelaporan keuangan sekolah. 

Dengan demikian, proses perencanaan dana BOS di PAUD Tunas 
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Bangsa telah berjalan dengan cukup baik karena dilakukan melalui 

penyusunan RKAS yang berbasis kebutuhan sekolah serta melibatkan 

pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dana BOS. Hal 

ini menunjukkan bahwa perencanaan yang sistematis dapat mendukung 

pengelolaan dana BOS yang lebih efektif. 

2. Proses Pelaksanaan dana BOS  

Pada tahap pelaksanaan, dana BOS di PAUD Tunas Bangsa 

dilakukan sesuai dengan rencana kegiatan dan anggaran yang telah disusun 

sebelumnya dalam RKAS serta mengikuti ketentuan dalam petunjuk teknis 

BOS tahun 2025. Setiap kegiatan yang dibiayai oleh dana BOS harus 

sesuai dengan rencana tersebut sehingga penggunaan anggaran dapat 

dilakukan secara terarah dan sesuai dengan kebutuhan operasional sekolah. 

Dana BOS digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan 

operasional sekolah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Setiap 

penggunaan dana dicatat dalam sistem E-RKAS sehingga dapat dipantau 

secara berkala oleh pihak sekolah. Melalui sistem tersebut, setiap transaksi 

harus sesuai dengan pos anggaran yang telah direncanakan dalam RKAS 

sehingga penggunaan dana menjadi lebih terkontrol. Dengan demikian, 

penerapan sistem informasi akuntansi melalui E-RKAS tidak hanya 

membantu proses administrasi keuangan, tetapi juga memperkuat 

pengendalian dalam pengelolaan dana BOS sehingga risiko terjadinya 

kesalahan atau penyimpangan penggunaan anggaran dapat diminimalisir. 

Dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 
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PAUD Tunas Bangsa telah menggunakan sistem informasi berbasis E-

RKAS. Sistem ini diterapkan sesuai dengan mekanisme pengalokasian 

dana BOS yang bertujuan untuk memastikan penggunaan dana dilakukan 

secara tertib dan menghindari terjadinya penyimpangan. Berdasarkan 

petunjuk teknis (Juknis) BOS tahun 2025, terdapat prosedur tertentu yang 

mengatur sistem penerimaan kas dalam pengelolaan dana BOS sebagai 

berikut:   

1) Proses pelalksalnalaln penerimalaln daln pegelulalraln dalnal BOS 

proses pelalksalnalaln penyallulraln altalul penerimalaln dallalm pengelolalaln 

dalnal BOS di PALULD Tulnals Balngsal yalng pertalmal dialwalli dengaln 

melalkulkaln pengaljulaln dullul kepaldal pihalk pulsalt. Selalnjultnyal pihalk 

pulsalt alkaln melalkulkaln verifikalsi daltal daln alpalbilal tidalk ditemulkaln 

kesallalhaln malkal alkaln dilalnjultkaln dengaln proses pencaliraln dalnal yalng 

dicalirkaln melalluli balnk. Kemuldialn ulntulk mekalnisme penyallulraln altalul 

penerimalaln dalnal BOS talhalp kedulal iallalh Sekolalh halruls melalkulkaln 

altalul menyelesalikaln pelalporaln yalng pertalmal. Jaldi pelalporalnnyal yalng 

dilalkulkaln aldal 2 kalli, pertalmal pelalporaln online ke pulsalt daln yalng 

kedulal pelalporaln offline yalng halnyal culkulp salmpali di Dinals pendidikaln 

saljal. ALpalbilal pelalporaln online daln offline suldalh di alcc malkal nalntinyal 

sekolalh alkaln mendalpaltkaln sulralt edalraln dalri pulsalt yalng tersedial daln 

tinggall diulndulh di alplikalsi. Teralkhir alpalbilal sulralt edalraln tersebult 

suldalh didalpalt oleh sekolalh sertal dalnal BOS itul memalng suldalh 

didistribulsikaln dalri pulsalt malkal sekolalh suldalh bisal mencalirkalnnyal 
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melalluli balnk, hall ini sesulali dengaln petulnjulk teknis dalnal BOS. ALdalpuln 

petulnjulk teknis penerimalaln daln penyallulraln dalnal bos sebalgali 

berikult:
105

  

a) Pendaltalaln 

Dallalm melalkulkaln pendaltalaln melalluli dalpodik melipulti: 

1. Menggalndalkaln formullir dalpodik sesulali dengaln kebultulhaln 

2. Melalkulkaln sosiallisalsi ke selulrulh persertal didik, gulrul, daln 

tenalgal kependidikaln tentalng taltal calral pengisialn formullir 

pendaltalaln. 

3. Membalgi formullir kepaldal individul yalng bersalngkultaln ulntulk 

diisi secalral malnulall daln mengulmpullkaln formullir yalng telalh 

diisi. 

4. Memverifikalsi kelengkalpaln daln kebenalraln/kewaljalraln daltal 

profil seklalh, rombongaln belaljalr, indiviul persertal didik, gulrul 

daln tenalgal kependidikaln daln salralnal daln pralsalralnal.  

5. Memalsulkkaln/mengulpdalte daltal ke dallalm alplikalsi dalpodik 

secalral online yalng telalh disialpkaln oleh kementrialn pendidikaln 

daln kebuldalyalaln, kemuldialn mengirim ke server kementerialn 

pendidikaln daln kebuldalyalaln secalral online. 

6. Melalkulkaln ulpdalte daltal secalral regullalr ketikal aldal perbulbalhaln 

daltal minimallsaltul kalli dallalm saltul semester 

7. Sekolalh memalstikaln daltal yalng malsulk dallalm dalpodik suldalh 

                                                 
105 Permendikdasmen No. 8 Tahun 2025. 
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sesulali dengalnkondisi riil sekolalh. 

b) Penetalpaln daln penyallulraln dalnal BOS 

Penyallulraln dalnal BOS Sekolalh Swalstal dilalkulkaln melalluli 

mekalnisme pembalyalraln lalngsulng (LS) ke rekening Sekolalh 

penerimal dalnal dengaln talhalpaln daln ketentulaln sebalgali berikult: 

1. Tim Malnaljemen BOS Kalbulpalten/Kotal dengaln koordinalsi Tim 

Malnaljemen BOS Provinsi menyeralhkaln daltal julmlalh siswal tialp 

sekolalh kepaldal Kementerialn Pendidikaln Nalsionall; 

2. ALtals dalsalr daltal julmlalh siswal tialp sekolalh, Kementerialn 

Pendidikaln Nalsionall membulalt allokalsi dalnal BOS tialp 

kalbulpalten/kotal, ulntulk selalnjultnyal dikirim ke Kementerialn 

Keulalngaln; 

3. ALlokalsi dalnal BOS per sekolalh negeri ditetalpkaln oleh 

Kementerialn Pendidikaln Nalsionall, sedalngkaln allokalsi per 

sekolalh swalstal ditetalpkaln oleh pemerintalh daleralh (melalluli 

Pejalbalt Pengelolal  Keulalngaln  Daleralh) altals ulsullaln Dinals 

Pendidikaln Kalbulpalten/Kotal berdalsalrkaln daltal julmlalh siswal 

4. Pejalbalt Pembulalt Komitmen (PPK) mengaljulkaln Sulralt 

Permintalaln Pembalyalraln (SPP) Belalnjal Balntulaln Operalsionall 

kepaldal Pejalbalt Penalndaltalngalnaln Sulralt Perintalh Membalyalr 

(PPSPM) yalng dilalmpiri palling sedikit dengaln. 

5. Sulralt Kepultulsaln tentalng Penetalpaln Sekolalh Penerimal BOS 

6. Perjalnjialn Kerjal Salmal Penyallulraln BOS alntalral PPK daln 
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Balnk/Pos Penyallulr. 

7. Petulnjulk teknis BOS 

8. PPSPM menerbitkaln Sulralt Perintalh Membalyalr (SPM) yalng 

selalnjultnyal diterulskaln ke Kalntor Pelalyalnaln Perbendalhalralaln 

Negalral (KPPN). 

9. Kepallal KPPN menerbitkaln Sulralt Perintalh Pencaliraln Dalnal 

(SP2D) melalluli rekening penyallulr. 

10. Setelalh menerimal SP2D dalri KPPN IV, PPK segeral 

mengirimkaln Sulralt Perintalh Pemindalhbulkulaln (SPPb) kepaldal 

Balnk penyallulr ulntulk melalkulkaln pemindalhbulkulaln dalnal 

balntulaln operalsionall ke rekening Sekolalh penerimal balntulaln 

palling lalmbalt 15 halri kallender sesulali dengaln ketentulaln 

peraltulraln perulndalng- ulndalngaln. 

11. Kepallal Sekolalh mengaljulkaln penyallulraln dalnal daln melengkalpi 

persyalraltaln yalng ditetalpkaln. 

12. Kepallal Sekolalh menyalmpalikaln lalporaln pertalnggulngjalwalbaln 

dalnal BOS setelalh pekerjalaln selesali altalul paldal alkhir talhuln 

alnggalraln 

c) Mekalnisme Penyallulraln Dalnal BOS 

Mekalnisme Penyallulraln Dalnal BOS menggulnalkaln mekalnisme 

Pembalyalraln Lalngsulng (LS) dallalm 2 (dulal) talhalp dallalm bentulk 

ulalng yalng disallulrkaln oleh Balnk Penyallulr secalral non-tulnali kepaldal 

Sekolalh (rekening Sekolalh) dengaln persyalraltaln sebalgali berikult: 
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1. Talhalp I (Jalnulalri-Julni 2022): 

a. Sulralt permohonaln penyallulraln dalnal BOS talhalp I yalng 

dilalmpiri dengaln bulkti ulnggalh dokulmen persyalraltaln 

pencaliraln ke portall BOS. 

b. Sulralt Pernyaltalaln Talnggulng Jalwalb Multlalk (Formullir Bos-

07) 

c. Sulralt perjalnjialn kerjal salmal yalng suldalh ditalndaltalngalni PPK 

daln Kepallal Sekolalh (Formullir BOS-06) 

d. Rencalnal Kerjal daln ALnggalraln Sekolalh (RKALS) (Formullir 

BOS K-1) 

e. Kwitalnsi/bulkti penerimalaln sebalgali dalsalr pencaltaltaln 

(Formullir BOS K-10) 

2. Talhalp II (Julli-Desember 2022): 

a. Sulralt permohonaln penyallulraln dalnal BOS talhalp II yalng 

dilalmpiri dengaln bulkti ulnggalh dokulmen persyalraltaln 

pencaliraln ke portall BOS. 

b. Rencalnal Kerjal daln ALnggalraln Sekolalh (RKALS) (Formullir 

BOS K-1) 

c. Sulralt Pernyaltalaln Talnggulng Jalwalb Belalnjal (SPTJB) 

(Formullir BOS-07) 

d. Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln BOS Talhalp I (Formullir BOS 

K- 10) 

 Kwitalnsi/bulkti penerimalaln sebalgali dalsalr pencaltaltaln 
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pencaliraln dalnal BOS ulntulk Sekolalh swalstal dilalkulkaln oleh 

penerimal balntulaln melalluli Balnk/Pos yalng bekerjalsalmal 

dengaln Kementerialn yalng diinformalsikaln melalluli portall 

BOS daln dalpalt dialkses melalluli alplikalsi ALRKALS yalng 

disedialkaln. Ketentulaln lebih lalnjult tentalng persyalraltaln daln 

taltalcalral pencaliraln BOS ulntulk Sekolalh swalstal dialtulr 

melalluli sulralt edalraln 

2) Pembulkulaln Dalnal BOS 

 Berdasarkan  hasil penelitian diketahui bahwa proses pembukuan 

Dana BOS di PAUD Tunas Bangsa diperoleh melalui wawancara 

dengan informan serta dokumentasi sekolah. Seluruh pencatatan 

penggunaan dana yang berasal dari berbagai sumber dikelola oleh 

bendahara sekolah. 

 Pelaksanaan pembukuan dana BOS mengacu pada ketentuan dalam 

petunjuk teknis pengelolaan dana BOS. Pencatatan dilakukan secara 

rutin setiap bulan dengan mencatat seluruh transaksi pemasukan dan 

pengeluaran dana.  

 Pembukuan tersebut juga merupakan bagian dari penerapan sistem 

pengendalian internal dalam pengelolaan dana BOS. Bendahara 

sekolah melakukan rekapitulasi dan pembaruan data secara berkala 

terkait penggunaan dana sesuai anggaran yang telah ditetapkan. Setiap 

transaksi dicatat secara rinci dan dilengkapi dengan bukti fisik sebagai 

dokumen pendukung. 
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 Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, PAUD Tunas Bangsa 

telah  melaksanakan pembukuan dana BOS sesuai dengan petunjuk 

teknis yang berlaku. Proses pencatatan dilakukan secara manual 

sekaligus secara digital melalui aplikasi ARKAS yang diakses melalui 

komputer. Melalui sistem tersebut, pencatatan transaksi keuangan 

dilakukan pada Buku Kas Umum (BKU), Buku Pembantu Kas, Buku 

Pembantu Pajak, dan Buku Pembantu Bank sehingga laporan 

pertanggungjawaban penggunaan dana BOS dapat disusun secara lebih 

sistematis dan akuntabel. 

3) Pelalporaln Dalnal BOS 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa proses pelaporan 

Dana BOS di PAUD Tunas Bangsa diperoleh melalui wawancara 

dengan informan serta dokumentasi yang tersedia di sekolah. Sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada pemerintah, sekolah menyusun 

laporan pengelolaan dana BOS pada setiap akhir periode. Laporan 

tersebut disampaikan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten, Dinas 

Pendidikan Provinsi, dan pemerintah pusat dalam bentuk laporan 

ringkas maupun laporan lengkap yang dilengkapi bukti transaksi. 

Penyusunan laporan dilakukan oleh tim manajemen BOS, khususnya 

bendahara BOS. Selain kepada instansi pemerintah, laporan 

pengelolaan dana BOS juga disampaikan kepada komite sekolah 

sebagai bentuk akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah. 

 Sistem pelaporan yang diterapkan di PAUD Tunas Bangsa telah 
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mengikuti petunjuk teknis dana BOS yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Pelaporan dilakukan secara manual melalui laporan 

pertanggungjawaban (LPJ) serta secara digital melalui aplikasi 

ARKAS. Proses pelaporan dilaksanakan setiap akhir semester dengan 

menggunakan format yang telah ditentukan dalam petunjuk teknis 

dana BOS sehingga penyusunan laporan dapat dilakukan secara tertib 

dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 Hasil pelaporan tersebut kemudian menjadi dasar dalam proses 

publikasi kepada pihak terkait sebagai bentuk transparansi pengelolaan 

dana BOS. Publikasi dilakukan melalui sosialisasi pada saat rapat 

bersama komite sekolah dan wali peserta didik. Dalam kegiatan 

tersebut, sekolah menyampaikan ringkasan RKAS serta laporan 

penerimaan dan pengeluaran dana BOS agar pihak sekolah dan orang 

tua dapat mengetahui penggunaan dana yang telah dilakukan. 

 Selain itu, publikasi juga dilakukan dengan membagikan dokumen 

yang berisi rincian penerimaan dan pengeluaran dana BOS beserta 

bukti transaksi kepada guru, tenaga kependidikan, serta pihak terkait 

saat rapat sekolah. Kepala sekolah turut melakukan pengawasan 

dengan memeriksa kesesuaian antara laporan keuangan dan bukti 

pengeluaran kas. Sekolah juga mensosialisasikan penggunaan dana 

BOS kepada wali peserta didik sekaligus menyampaikan rencana 

anggaran untuk periode berikutnya. Dengan demikian, penerapan 

sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan dana BOS di PAUD 
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Tunas Bangsa tidak hanya mendukung proses pelaporan yang tertib, 

tetapi juga memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan sekolah. 

3. Proses Evaluasi dana BOS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pengelolaan dana BOS 

dilakukan melalui pemeriksaan kesesuaian antara perencanaan yang 

tertuang dalam RKAS dengan realisasi penggunaan dana. Proses evaluasi 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan dana telah sesuai 

dengan rencana yang telah disusun serta untuk menilai efektivitas 

penggunaan anggaran dalam mendukung kegiatan sekolah. 

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui penyusunan laporan 

pertanggungjawaban  penggunaan dana BOS. Laporan tersebut memuat 

informasi mengenai seluruh transaksi yang telah dilakukan selama periode 

tertentu serta dilengkapi dengan dokumen pendukung sebagai bukti 

penggunaan anggaran. Laporan ini kemudian digunakan sebagai dasar 

dalam menilai kinerja pengelolaan dana BOS serta sebagai bahan evaluasi 

untuk perencanaan anggaran pada periode berikutnya. 

Halsil penelitialn di PALULD Tulnals Balngsal sejallaln dengaln konsep 

pengendallialn internall menulrult COSO, yalng menyaltalkaln balhwal efektivitals 

pengendallialn internall bergalntulng paldal sinergi kebijalkaln, prosedulr, daln 

peraln selulrulh personel orgalnisalsi.
106

 Sebalgalimalnal paldal temulaln penelitialn 

lalin, sekolalh dengaln pembalgialn tulgals yalng jelals daln dulkulngaln sistem 

                                                 
106 “Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO).” 
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yalng balik cenderulng memiliki alkulntalbilitals keulalngaln yalng lebih kulalt. 

Nalmuln, temulaln berbedal ditulnjulkkaln menyaltalkaln balhwal ralngkalp jalbaltaln 

bendalhalral daln operaltor sistem dalpalt melemalhkaln kontrol internall, situlalsi 

yalng julgal terjaldi di PALULD Tulnals Balngsal. Hall ini menulnjulkkaln balhwal 

falktor SDM daln strulktulr orgalnisalsi berpengalrulh lalngsulng paldal efektivitals 

pengendallialn internall, ALdalpuln komponen pengendallialn internall menulrult 

COSO sebalgali berikult: 

1) Control Environment  

Dallalm COSO  yalng menekalnkaln pentingnyal kepemimpinaln daln 

integritals. Kepallal sekolalh PALULD Tulnals Balngsal menulnjulkkaln 

komitmen terhaldalp alkulntalbilitals dengaln selallul mengalwalsi 

penggulnalaln dalnal, nalmuln pembalgialn tulgals yalng belulm proporsionall 

menyebalbkaln bebaln kerjal terkonsentralsi paldal saltul oralng. Kondisi ini 

menjelalskaln balhwal lingkulngaln pengendallialn tidalk alkaln efektif alpalbilal 

SDM terbaltals altalul peraln belulm dibalgi secalral jelals. 

2) Risk ALssessment 

Penelitialn menulnjulkkaln balhwal sekolalh telalh menyadalri risiko 

seperti kesallalhaln  inpult daln keterlalmbaltaln lalporaln alkibalt koneksi 

internet, tetalpi belulm memiliki prosedulr mitigalsi risiko yalng kulalt. Hall 

ini kulralng sejallaln dengaln prinsip COSO yalng menghalrulskaln 

orgalnisalsi memiliki identifikalsi daln alnallisis risiko secalral 

berkesinalmbulngaln. 
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3) Control ALctivities  

Seperti verifikalsi bulkti tralnsalksi daln penggulnalaln E-RKALS ulntulk 

pencaltaltaln telalh diteralpkaln dengaln balik. Sistem E-RKALS memberikaln 

aluldit tralil otomaltis yalng memperkulalt valliditals daltal. Nalmuln, 

meralngkalpnyal fulngsi bendalhalral daln operaltor menyebalbkaln 

pengendallialn tidalk berjallaln optimall sebalgalimalnal alnjulraln COSO yalng 

menghalrulskaln aldalnyal pemisalhaln fulngsi pencaltalt, pemverifikalsi, daln 

pengalwals. 

4) Informaltion alnd Commulnicaltion 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi E-RKAS telah 

menyediakan informasi keuangan yang relevan dan mudah diakses 

oleh kepala sekolah, sehingga laporan dapat dihasilkan kapan saja dan 

mendukung transparansi. Informasi tersebut kemudian disampaikan 

melalui rapat internal, di mana kepala sekolah dan bendahara 

menjelaskan perencanaan serta realisasi dana BOS kepada para guru. 

Penggunaan sistem digital ini membuat penyajian data keuangan lebih 

sistematis dan memudahkan komunikasi kepada pihak terkait, 

meskipun efektivitasnya masih dipengaruhi oleh kemampuan 

pengguna dalam mengoperasikan sistem. 

5) Monitoring  

Melalluli lalporaln berkallal yalng dikirimkaln ke dinals pendidikaln daln 

sulpervisi dalri pengalwals sekolalh. Nalmuln belulm terdalpalt pemalntalulaln 

internall rultin oleh komite sekolalh, sehinggal pengalwalsaln belulm 
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sepenulhnyal komprehensif. Kondisi ini menyebultkaln balhwal 

pengalwalsaln yalng minim dalpalt menulrulnkaln efektivitals pengelolalaln 

progralm. 

Berdalsalrkaln  pembalhalsaln di altals, disalralnkaln algalr PALULD Tulnals 

Balngsal memperkulalt pemisalhaln tulgals alntalral bendalhalral daln operaltor E-

RKALS, meningkaltkaln evallulalsi risiko terkalit infralstrulktulr, sertal melibaltkaln 

komite sekolalh dallalm  pemalntalulaln rultin. ULpalyal ini alkaln meningkaltkaln 

efektivitals selulrulh komponen pengendallialn internall sebalgalimalnal yalng 

disyalraltkaln oleh COSO. 

Selain itu, dari aspek transparansi dan akuntabilitas, penggunaan E-

RKAS juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan keterbukaan 

informasi pengelolaan dana BOS. Setiap penggunaan dana harus dicatat 

dan dilaporkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pihak terkait. Dalam konteks akuntansi 

sektor publik, transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip utama 

dalam pengelolaan dana publik. Dengan adanya sistem digital seperti E-

RKAS, proses pelaporan keuangan dapat dilakukan secara lebih terbuka, 

sistematis, dan terdokumentasi sehingga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan dana pendidikan. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi akuntansi melalui 

aplikasi E-RKAS di PAUD Tunas Bangsa telah memberikan kontribusi 

positif dalam mendukung pengelolaan dana BOS yang lebih tertib, 

transparan, dan akuntabel. Sistem ini membantu sekolah dalam melakukan 
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pencatatan transaksi secara sistematis serta memudahkan proses 

penyusunan laporan keuangan. Namun demikian, agar sistem ini dapat 

berjalan secara optimal, diperlukan peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia, penguatan pengendalian internal melalui pembagian tugas yang 

lebih jelas, serta penyediaan sarana dan prasarana teknologi yang lebih 

memadai. Dengan adanya dukungan tersebut, sistem informasi akuntansi 

yang diterapkan diharapkan dapat berfungsi secara lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas tata kelola keuangan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi melalui aplikasi E-RKAS di PAUD Tunas Bangsa membantu 

proses perencanaan anggaran, penatausahaan, hingga pelaporan dana BOS 

menjadi lebih terstruktur, transparan, dan mudah ditelusuri. Proses 

pengelolaan dana, mulai dari penyusunan anggaran, realisasi belanja, hingga 

penyusunan laporan, secara umum telah berjalan sesuai dengan petunjuk 

teknis sehingga mendukung peningkatan akuntabilitas dan efisiensi 

pengelolaan keuangan sekolah. 

 Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian 

Sistem Informasi Akuntansi pada sektor pendidikan nonformal serta 

menunjukkan bahwa penggunaan E-RKAS dapat memperkuat tata kelola dan 

transparansi pengelolaan dana. Namun demikian, masih terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan kompetensi operator, keterbatasan perangkat 

teknologi dan akses internet, serta perbedaan antara standar alokasi nasional 

dan dana yang diterima lembaga. 

B. Saran 

` Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian mengenai 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi melalui E-RKAS di PAUD Tunas 

Bangsa berkaitan dengan penguatan kapasitas sumber daya manusia, 

dukungan infrastruktur teknologi, serta peningkatan pengawasan pengelolaan 
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dana BOS.  

1. Sekolah perlu meningkatkan kompetensi operator dan bendahara melalui 

pelatihan rutin, pendampingan teknis, dan workshop agar kemampuan 

digital dalam mengelola sistem semakin baik sehingga proses pencatatan, 

input data, dan penyusunan laporan dapat dilakukan secara tepat dan 

akurat.  

2. Pemerintah daerah diharapkan memberikan dukungan sarana teknologi 

yang memadai, seperti penyediaan perangkat komputer dan akses internet 

yang stabil, karena keterbatasan infrastruktur sering menjadi hambatan 

dalam proses penginputan dan sinkronisasi data.  

3. Sekolah disarankan memperkuat pengawasan internal dengan melibatkan 

komite sekolah, guru, dan orang tua dalam transparansi laporan 

penggunaan dana BOS melalui forum pelaporan rutin atau media 

informasi sekolah, sehingga akuntabilitas pengelolaan dana dapat 

meningkat dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan 

semakin kuat. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul 

Penelitian 
Variabel Sub Variabel Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Analisis 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Dalam 

Pengelolaan 

Dana Bantuan 

Operasional 

Sekolah (Bos) 

Menggunakan 

E-Rkas Pada 

Paud Tunas 

Bangsa 

Kecamatan 

Wonomerto 

Kabupaten 

Probolinggo 

1. Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(SIA) 

1. Pengertian 

Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) 

2. Komponen 

Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) 

3. Fungsi Sistem 

Informasi 

Akuntansi (SIA) 

4. Manfaat Sistem 

Informasi 

Akuntansi (SIA) 

5. Indikator Sistem 

Informasi 

Akuntansi (SIA) 

1. Sumber data premier  

a. Ibu lilis 

munfaridah 

(kepala sekolah 

paud tunas 

bangsa) 

b. Ibu Erni Pratiwi 

(Komite PAUD 

Tunas Bangsa) 

c. Bapak Parman 

(Bendahara 

PAUD Tunas 

Bangsa) 

d. Ibu Zaenap (Guru 

PAUD Tunas 

Bangsa) 

e. Ibu Nurul (Wali 

Murid PAUD 

Tunas Bangsa) 

2. Sumber Data 

Sekunder :  

a. Jurnal  

b. Skripsi  

c. E-book 

1. Metode dan jenis 

penelitian: Penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif.  

2. Subyek penelitian: Teknik 

purposive.  

3. Lokasi Penelitian: PAUD  

Tunas Bangsa kec 

wonomerto, kab 

probolinggo  

4. Teknik pengumpulan data:  

a. Observasi  

b. Wawancara  

c. Dokumentasi  

5. Analisis data :  

a. Tahap Observasi 

Lapangan 

b. Tahap Analisis Data 

1) Reduksi data 

2) Penyajian data  

3) Kesimpulan dan 

verivikasi  

6. Keabsahan data :  

a. Triangulasi sumber  

b. Triangulasi teknik 

Bagaimana penerapan 

sistem informasi 

akuntansi melalui E-

RKAS dalam 

pengelolaan dana 

Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) pada 

PAUD Tunas Bangsa 

Kecamatan Wonomerto 

Kabupaten Probolinggo? 

 

2. Dana 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah (BOS) 

1. Pengertian Dana 

BOS 

2. Pengertian 

Pengelolaan 

Dana BOS 

3. Mekanisme Dana 

BOS 

4. Tujuan Dana 

BOS 

5. Larangan 

Penggunaan 

Dana BOS 

6. Indikator 
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Pengelolaan 

Dana BOS 

3. Elektronik 
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Kegiatan 

dan 
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Sekolah (E-

RKAS) 
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RKAS 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Perencanaan 

1. Bagaimana proses perencanaan sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan dana 

BOS melalui e-RKAS di PAUD Tunas Bangsa? 

2. Apa saja yang menjadi pertimbangan sekolah dalam menyusun rencana penggunaan 

dana BOS? 

3. Apakah sekolah sudah memiliki struktur tim manajemen BOS yang jelas? 

4. Bagaimana penetapan program kegiatan dan pengalokasian anggaran BOS melalui 

aplikasi e-RKAS? 

B. Pelaksanaan 

5. Bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi (e-RKAS) digunakan dalam 

pengelolaan dana BOS di PAUD Tunas Bangsa? 

6. Bagaimana proses sekolah dalam penerimaan, pencairan, dan penyaluran dana BOS? 

7. Berapa kali PAUD Tunas Bangsa menerima dana BOS dalam satu tahun? 

8. Bagaimana mekanisme pembelanjaan dana BOS dilakukan? 

9. Setelah pembelanjaan, bagaimana sistem pencatatan dan pembukuan yang dilakukan 

sekolah? 

C. Evaluasi dan Pelaporan 

10. Bagaimana sistem pelaporan dana BOS di PAUD Tunas Bangsa (manual atau aplikasi 

e-RKAS)? 

11. Bagaimana sekolah melakukan perekapan dan publikasi laporan penggunaan dana 

BOS? 

12. Bagaimana proses evaluasi dan pengawasan pengelolaan dana BOS dilakukan di 

sekolah ini? 

13. Pihak mana saja yang dilibatkan dalam evaluasi (kepala sekolah, bendahara, komite, 

wali murid, atau pihak eksternal)? 

14. Apakah dalam proses evaluasi ditemukan kendala? Jika ya, apa saja kendalanya? 

15. Bagaimana partisipasi komite sekolah dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga 

pelaporan dana BOS? 
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